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KATA PENGANTAR

Dalam menggalakkan fungsi bahasa daerah sebagai unsur
bahasa yang melengkapi bahasa Indonesia, dalam kesempatan ini
karya W.A.L. Stokhof yang berjudul Woisika II; Phonemics telah
diterjemahkan dari bahasa Belanda ke dalam bahasa Indonesia
dengan judul Fonemik Bahasa Woisika oleh Hans Lapoliwa.

Bahasa Woisika adalah satu bahasa non-Austronesia yang di-
gunakan di Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur, yang dipakai
oleh kira-kira 12.000 orang penutur. Tujuan utama karangan ini
adalah untuk menentukan ciri-ciri distingtifnya, yaitu sifat bunyi
yang mempunyai fungsi membedakan dan untuk mengetahui
bagaimana ciri itu bergabung menjadi satuan-satuan fonem.

Buku ini diterbitkan dalam Seri ILDEP atas hasil kerja sama
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Kebudayaan Asia Tenggara dan Oceania Universitas Negeri
Leiden, dan Perum Balai Pustaka.

Semoga kehadirannya akan bermanfaat bagi pelajar, mahasis-
wa dan peminat bahasa yang ingin menambah pengetahuannya
tentang bahasa-bahasa daerah di Indonesia, khususnya bahasa di
daerah Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur.

Balai Pustaka
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KATA PENGANTAR DALAM BAHASA WOISIKA:
TITLA KANG WATU KANG NOUKO NEPA!

Nouko nepa imuhung kang. Surat apa iibaa. Nouko nepabo imuhung
kang. Akmi ni surat nok wubaamante mee Woisika yelak taning. Anmante
surat apa ni bei mane taming yelak nok mee itenaa. Surat apa mi loong
Woisika yelak tuu ni met mee itama, anmante surot apa mi Inggris yelakbee
ni mee itama, anih dunia buktaa gal gaima baang kang. Aha surot apabee
ni bei' nuaa piaa yennok taning mee surot apa itenaa. Apa mi gaima mee
Woisika mi sinih sikoo yeen taning. Naate si sifining taak, sibaat tafe, si sak
. abah iseimaa wonaarang lam lami yaa manaawo isei woo. Mee ak yeen tani-
nou ni mee apa mi.

* Aha surat apa mi lakbo titla watu si kawaaisa toon sikawaaingdang akmi
an mee apa mi. Ni bei lak piaa mee mitawahsinaa ahlouna nouko nepa i kang
kang baa. Surat apa mi mee yesikahyeenda ang mee Linus Laumau Kameng-
mai yepa ga yaa yemila mira itun miyawaalsibo se wotitlarahbo yetaam yesung
gal yeeisama gaasultanou akmi mee mi. Lakbo ni mee apa mi lakbo dungmok
nibaahmibo kawaaitanou ak ni mee apa mi.

Nouko nepa lak yepaisang piaa worahbo mee wonibaangdahbo, almabo
surot apa wobaaha yekarii yeweta apamiuna ak gatakte ante lak yepaisang
mee tabeh yaa yen anih gal mee.tabeh si ninsi. Yetanaa mik ni ikang baa.
Dumokbo Woisika yelak wufunsi gatang kanga :

(1) Linus Laumau Kamengmai
(2) Johanes Langwate Laure
(3) Markus Mailau Langkameng
(4) Andreas Lauwang Asafa
(5) Ruben Salmana Langasa

Aha mee Woisika yelak taninga tanaa wofunlaisinaa. Sipa Willem Stok-
hof ahakul gatang kang Linus Laumau Kamengmai tanaa Jakartaa mi koo
misileesi. ,

Toningdangbo i nil tulin lak ahakul nuaananabo mee adat yeen taninga
bilenih anih dungmokbo ina gabaahmi gal gawaawang anih gal gaopansinaa.
Surot apa mi nitaeng wobaangdahbo, nouko nepa ni isoi ikailangnaa.

‘ Imuhung kang, mee se akmi yedii.
Itung lapangdang nil kul se simitataausi.
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PRAKATA

Objek penelitian karangan ini dipusatkan pada tata bunyi Bahasa Woisi-
ka. Bahasa Woisika adalah satu bahasa non-Austronesia yang digunakan di
Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur, yang dapat lagi dibahas atas beberapa
varian geografis; Lembur, Petimpui, Kamana, Kamot, Kamengmi, Ateita,
Pido, Langkuru/Kolomana, Silaipui dan Apui. Bahan penelitian terutama ber-
dasarkan varian Ateita.

Jumlah pemakai bahasa ini kira-kira 12.000 orang; penutur varian Ateita
tidak lebih dari 500 orang.

Dalam monograf ini diberikan satu deskripsi mengenai pokok-pokok
yang tersebut di bawah ini :

(1) Ciri-ciri distingtif (lihat tabel 7.)
(2) Segmen-segmen distingtif:
2.1. non-silabis (lihat 3.1.,3.3.)
2.2. silabis (lihat 3.4., 3.6.)

(3) Aktualisasi segmen-segmen distingtif (lihat 3.2.,3.5.)
(4) Fonotaktik (lihat 8.)
(5) Prominensi :
5.1. tekanan (lihat 4.1.)
5.2. intonasi (lihat 4.3.)
(6) Variasi (lihat 5.)
(7) Ciri ekspresif (lihat 7.)
(8) Sandi antarkata (lihat 9.)
(9) Ortografi (lihat 10.)

Sebagai tambahan dicantumkan satu teks dalam ejaan fonetis (11.1.),
ejaan fonemis (11.2.), terjernahan harafiah dalam bahasa Inggris (11.3),
terjemahan dalam bahasa Indonesia dari tangan responden L. Kamengmai
(11.4), terjemahan sastra dalam bahasa Inggris (11.5.) dan akhirnya teks ini
disajikan lagi (11.6.) tetapi di dalam ejaan seperti yang diciptakan dalam
paragraf 10.

W.S.
Jakarta 1978



DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN
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bentuk hipotetis ‘
batas suku kata atau batas morfem
atau

bervariasi -

tidak bervariasi -
direalisasikan sebagai
realisasi dari

kehadiran batas kata
posisi yang relevan

x disesuaikan dengan y
dimensi antara x dan y
tidak sama dengan
fr,1,m, n,n,/
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bersuara

tak bersuara
kendur '

tak belakang

tak bulat

tak depan

tuturan lambat
tuturan normal
penanda prominensi
penanda relasi
satuan aksentual minimal
varian berat.
varian dasar

lawan ’
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(keengahan)

tak bulat
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dental
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panjang
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dibelakangkan
diturunkan
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dinaikkan
dikurangi
dipendekkan
tegang

vokal

konsonan

Bahasa Belanda
Woisika

Melayu Kupang
Indonesia

Andreas Asafa
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Ruben Langasa
Markus Mailua
Johanés Laure
Linus Kamengmai

X1



DAFTAR IS1

KATA PENGANTAR DALAM BAHASA WOISIKA: TITLA

KANG WATU KANG NOUKO NEPA! ............. .. X
PRAKATA ... X
DAFTARLAMBANG .............coouuiin i X1
0.TUJUAN ... ... 1
ILPENDAHULUAN . ............... .o 1
2. PENGANTAR METODOLOGI ................. ... '8
3. SISTEM BUNYI BAHASA WOISIKA ............... 29
4. TEKANANDANINTONASI ........... oo 93
5. BENTUK-BENTUK VARIAN ......... .. . 103
6. KATAPUNGUT .................... i .. 109
7.CIRI-CIRTEKSPRESIF. .. ............. ... .. ... 112
8. POLA SUKU KATA DAN DISTRIBUSI FQNEM ... ... 113
9.SANDILUAR ............ooooiiii i 124

10.ORTOGRAFI ............ooo i 126
11. CERITA WOISIKA:HANTU . ..................... 127
LAMPIRAN 1.SPEKTOGRAM ...........0ooonnn. .. 139
LAMPIRAN 2. PALATOGRAM, LINGUOGRAM . ....... 144
LAMPIRAN 3. FOTOBIBIR .............''eeen. ... 166
LAMPIRAN 4. KETERANGAN SKETSA DESA MAUMANG
TUA 173
PETA I. BAHASA-BAHASA ALOR, PANTAR, DAN PURA. 177
PETA Il. DAERAH BAHASA WOISIKA ............... 178
PETA III. TEMPAT DAN SATUAN ADMINISTRATIF ... 180
CATATAN .. ... 182
DAFTARPUSTAKA .................. R 185
DAFTAR TERBATASISTILAH ............ .. ... ... 192

XV



0 TUJUAN

Tujuan utama karangan ini adalah untuk menentukan ciri-
ciri distingtif, yaitu sifat bunyi yang mempunyai fungsi membeda-
kan dan untuk mengetahui bagaimana ciri itu bergabung menjadi
satuan-satuan, yakni fonem-fonem. Sebagai kerangka acuan, di-
pilih teori-teori Trubetzkoy, Martinet dan Ebeling.l Oleh karena
pembeberan teori secara panjang lebar kelihatannya tidak pada
tempatnya dalam suatu studi deskriptif, maka saya akan mem-
batasi diri dalam paragraf berikut pada beberapa catatan pendahu-
luan mengenai beberapa konsep yang kurang dikenal seperti ke-
takwajiban, fonem berat dan sebagainya.

1, PENDAHULUAN
1.1 Identifikasi

Woisika [’wojsika] mertupakan salah satu dari apa yang disebut
bahasa Irian (lihat Wurm, 1975: 13) yang dipakai di bagian tengah
pulau Alor, Nusa Tenggara Timur. Bersama-sama dengan 11 ba-
hasa lain yang dipakai di pulau Alor, Pantar, Pura, Tereweng dan
Ternate, bahasa Woisika digolongkan pada rumpun tingkat stok
dalam Stok Timor-Alor-Pantar pada tingkat sub-filum dari Filum
Trans-Papua Nugini (Wurm, 1975: 710), walaupun ternyata hu-
bungan tersebut belum dapat dibuktikan secara meyakinkan dan
hubungan genetik dengan apa yang disebut Filum Irian Jaya belum
- juga dapat dibuktikan. (Wurm, 1975: 19, Capell, 1975: 672,
Wurm dan kawan-kawan,. 1975 : 950, Stokhof, 1975: 26). Bahasa
Irian lainnya yang dipakai di Kepulauan Alor adalah Lamma,
Tewa (Watuseke, 1973), Blagar (Steinhauer, 1977), Nedebang,
Kelon, Kabola, Kui/Kiramang, Kafoa, Abui (lihat Du Bois, 1944,
1945, 1961 ; Nicolspeyer, 1941, 1945), Kolana (lihat tanpa nama,
1914) dan Tanglapui (lihat peta I).

FONEMIK BAHASA WOISIKA — 2 I



Hanya ada satu bahasa Austronesia yang dipakai di kepulauan ter-
sebut, yaitu bahasa Alor yang sangat dekat hubungannya dengan
bahasa Lamaholot, bahasa yang terdapat di pulau Solor, Lembata,
Andonare dan Flores bagian timur (G. Keraf, 1978; juga Barnes,
1973, 1974; Needham, 1'95,6).2 Saya memperoleh kesan bahwa
pembedaan antara non-Austronesia vs. Austronesia cenderung
bersamaan dengan batas-batas keagamaan: non-Islam dan Islam.
Bahasa-bahasa Alor-Pantar barangkali dapat dibagi dalam dua sub-
kelompok utama: kelompok bagian barat yang meliputi bahasa
non-Austronesia yang dipakai di Pantar, Pura, Tereweng dan Ter-
nate (dengan pengecualian Kelong) dan kelompok bagian timur
yang terdiri dari Kelong, Kabola, Kui/Kiramang, Kafoa, Abui,
Woisika, Kolana dan Tanglapui (lihat Steinhauer dan Stokhof,
1977). Kelompok Alor-Pantar menunjukkan persamaan leksikal
dan tipologis dengan beberapa bahasa Timor, misalnya Buna (Ber-
the, 1959, 1963, 1972; Cowan, 1963, 1965), Fataluku (Capell,
1972; Campagnolo, 1973), Lovaea (Capell, 1972) dan Oirata
(Pulau Kisar) (de Josselin de Jong, 1937; Capell, 1944, 1972,
1975). Bersama-sama mereka membentuk kelompok Timor-Alor-
Pantar yang sekali lagi menunjukkan persamaan dengan bahasa-
bahasa yang dipakai di Semenanjung Kepala Burung dan Seme-
nanjung Bomberei (Wurm, 1971 : 612 — 17; Wurm dan kawan-
kawan, 1975:950; Voorhoeve, 1975:431 ff.; Anceaux, 1973, juga
1958; Cowan 1960; Watuseke, 1973; Barnes; 1973; Stokhof,

1975). '

1.2 Varian Geografis

Bahasa Woisika dirumuskan sebagai seperangkat varian yang
dipakai oleh penduduk daerah desa Lembur Timur dan Apui di
sebelah barat, Sidabui, Silaipui dan Langkuru di sebelah selatan,
Pido dan Taramana di sebelah timur, dan di bagian tengah desa
Kamot serta Woisika (dengan daerah transmigrasi yang penting
dengan Bukapiting sebagai pusat administrasinya). Daerah bahasa
Woisika dibatasi oleh bahasa Kui/Kiramang dan bahasa Kolana di
sebelah selatan dan di sebelah timur oleh bahasa Tanglapui. Bagi-
an sebelah barat daerah itu dibatasi oleh varian-varian bahasa

Abui. Jumlah penuturnya ditaksir berjumlah 12.000 orang. Pem-
bagian varian sementara berikut ini ditetapkan berdasarkan infor-
masi dari para informan dan contoh-contoh leksikal (lihat peta II);
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I Lembur, II Petimpui, III Kamana, IV Kamot, V Kamengmi,
VI Ateita, VII Pido, VIII Langkuru/Kolomana, IX Silaipui,
X Apui.
Varian utama yang dipilih untuk keperluan deskripsi ini adalah
varian Ateita. Sampai sekarang, pembagian sementara yang lebih
kecil dibuat sebagai berikut :

VI. 1.1 Pukeng 4 Puiwela
2 Sinokila VI. 4.1 Ateita
VI. 2.1 Atomang 2 Manasamang
2 Puimota ’ 3 Sumang
3 Manegeng 4 Saimang
4 Susuimang VI. 5.1. Domang
5 Molpui 2 Lambeta
VI. 3.1 Maumang
2 Takaikul
3 Bilamang

Perbedaan antara varian-varian itu cukup besar. Akan tetapi,
berdasarkan kriteria keterpahaman timbal-balik varian-varian itu
dianggap merupakan satu bahasa, yaitu bahasa Woisika.

Walaupun dahulu, menurut ceritera-ceritera yang saya dengar,
hubungan antara berbagai kampung tampaknya telah terus-me- -
nerus dilumpuhkan oleh peperangan, juga telah ada semacam hu-
bungan tetap antara kelompok-kelompok tertentu karena orang-
orang itu hidup dalam klen patrilineal yang eksogami dan tempat
tinggal terutama -patrilokal. Oleh karena itu maka istri hampir
selalu tergolong pada:kampung/klen yang lain dan barangkali akan
memakai varian yang lain juga.

Peperangan mungkin telah menyebabkan isolasi (yang pada
gilirannya mungkin telah meningkatkan variasi dialek); namun di
pihak lain, perkawinan eksogami menyebabkan orang Woisika
semasa kanak-kanak sering dihadapkan pada variasi lain yang
dipakai oleh ibunya, istri saudara ayahnya atau istri kakak sendiri,
dan hal ini tentu menyebabkannya mengenal variasi lain. Hal ini
dapat menerangkan mengapa keterpahaman timbal-balik antara
para penutur berbagai varian tinggi. Saya tidak menemukan jejak
mengenai sistem perkawinan preferensial yang mungkin dapat
membatasi keturunan wanita yang ada bagi kelompok varian ter-
tentu.

Varian yang dipilih untuk deskripsi ini adalah varian Ateita
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[« 'tejta, a ’tojta] (VI). Informan utama saya berasal dari desa-
desa Manegeng dan Maumang. Jumlah penutur Ateita yang pasti
tidak diketahui, tetapi diperkirakan secara kasar 500 orang. Se-
belum turun ke dataran secara besar-besaran (lihat Stokhof, 1977:
14), varian tersebut barangkali dipakai di + 15 desa yang jumlah
penduduknya berkisar antara + 15 sampai 50 orang. Lihat Lampir-
an 4 : Sketsa desa Maumang sebelum turun (gunung).

1.3 Bahan

Bahan-bahan yang menjadi dasar tulisan ini dikumpulkan pada
tahun 1974 — 1975 dan 1977. Selama periode pertama, peneliti-
an itu dibiayai oleh Yayasan untuk Kemajuan Penelitian Tropis
Negeri Belanda, WOTRO (Dana W38-7) dan disponsori oleh
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (Jakarta) dan Lembaga
Bahasa Nasional (kemudian Pusat Pembmaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta).

Oleh karena sejumlah penutur Womka tinggal di Kupang
(kurang lebih 80 orang: 78 pria, 2 wanita), maka Kupang dipilih
sebagai pangkalan. Dua informan tinggal di rumah saya dan ini
memungkinkan saya membuat sebagian rekaman di sana. Mereka
senantiasa tetap menyertai saya selama perjalanan lapangan ke
Alor dan membantu saya dalam menganalisis data setelah kembali.

Dalam' periode pertama dikumpulkan data mengenai situasi
kebahasaan di Kepulauan Alor dan diusahakan membuat Klasifi-
kasi permulaan bahasa-bahasa itu (Stokhof, 1975).

Sebagai informasi umum mengenai orang-orang yang ba-
hasanya akan dideskripsikan dan mengenai kebudayaan mereka
yang dianggap penting untuk pengertian yang lebih lengkap menge-
nai bahasa itu, maka sketsa etnografis singkat telah diterbitkan
dengan bantuan para informan dan sejumlah besar orang-orang
tua dari seluruh daerah Woisika (Stokhof, 1977).

Di samping itu, dikumpulkan sejumlah ujaran yang cukup
banyak dan dibuat percobaan garis besar fonologi dan morfologi.
Sejumlah teks pendek yang bertalian dengan berbagai macam
topik direkam, ditranskripsi dan dianalisis dengan bantuan
Andreas Asafa dan, terutama Johan Laure (lihat 1.4). Setelah saya
kembali ke Negeri Belanda data itu dipelajari lebih lanjut dan di-
klasifikasikan, tetapi masih banyak hal yang belum jelas.

Usaha untuk berkorespondensi dengan para informan gagal:



dua di antara mereka dikirim ke Timor Timur sebagai guru sekolah
dasar dan seorang lagi pergi ke Kalimantan Barat. Pada tahun 1977
saya beruntung dapat kembali ke Indonesia, kini sebagai staf
Departemen Bahasa-bahasa dan Kebudayaan Asia Tenggara, Uni-
versitas Negeri Leiden dan diperbantukan pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa. Selama tinggal beberapa waktu di Ku-
pang saya cukup beruntung dapat membujuk Saudara L. Kameng- .
mai untuk datang dan tinggal dengan saya di Jakarta. Kami mulai
memeriksa kembali semua data dan dalam tugas inilah (yang be-
lum selesai) studi ini beserta teks yang disertakan mencapai ben-
tuk akhirnya. Tulisan ini ditulis berdasarkan bahan-bahan berikut:

(1) Percakapan, anekdot, teka-teki, serta cerita yang berma-
cam-macam panjangnya yang direkam dengan alat pere-
kam, ditranskripsi, diterjemahkan, dan ditafsirkan dengan
bantuan informan;

(2) teks-teks tambahan yang direkam dengan tangan;

(3) catatan-catatan lapangan, dan -

(4) beberapa ribu kata, frase dan kalimat yang sebagian besar
adalah pemancingan data (elisitasi), tetapi banyak di an-
taranya berdasarkan inspirasi yang diberikan dan anjuran
para informan.

1.4 ‘Informan

Informan utama saya di Kupang adalah dua pria yang tinggal
serumah dengan saya. Mereka itu: Andreas Asafa, umur 20 tahun
dari desa Manegeng (varian Ateita) dan Markus Mailau, umur 22
tahun dari desa Maumang (varian Ateita). Informasi yang diper-
oleh dari kedua pembantu ini dibicarakan dan dilengkapi kemudi-
an oleh dua mahasiswa pria lain: Johan Laure, umur 27 tahun dari
Susuimang (varian Ateita) dan Ruben Langasa, umur 22 tahun
dari Puiwela (varian Ateita).

Para informan yang bekerja dengan saya selama periode per-
tama penelitian sering sukar berkonsentrasi. Biasanya satu perte-
muan tidak lebih dari 45 menit atau sekitar itu, tetapi perhatian
mereka sering hilang menjelang pertengahan wawancara. Mereka -
mudah terganggu perhatiannya dan tampaknya mereka lebih ter-
tarik kepada masa depan mereka di dalam masyarakat Indonesia
daripada kepada kebudayaan dan bahasa mereka sendiri dan kare-
na pengetahuan mereka mengenai tradisi lama dan kemampuan
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mereka untuk bercerita terbatas, maka hanya beberapa teks ber-
sambung yang lebih panjang yang diperoleh dari mereka. Meskipun
demikian, mereka memberikan informasi yang berharga mengenai
bahasa dan kebudayaan Woisika. L.L. Kamengmai (kini berusia
20 tahun), yang saya kenal pada bulan-bulan terakhir saya di
Kupang juga berasal dari Maumang. Dia tampaknya merupakan
informan yang kreatif dan waspada, penuh imajinasi dan bersabar
terhadap penanyanya yang kaku. Dialah orang Woisika pertama
yang saya temukan yang tampaknya sungguh tertarik kepada ba-
hasa dan kebudayaannya, walaupun kurang terpelajar jika diban-
dingkan dengan kawan-kawannya. Pikirannya lebih terbuka serta
memperlihatkan sifat cepat mengerti dan di samping itu, dia ada-
lah tukang cerita yang tak kenal lelah.

Informan-informan di Kupang itu masuk sekolah dasar di Wai-
mi selama enam tahun dan kemudian berangkat ke Kalabahi un-
tuk masuk sekolah menengah selama tiga atau empat tahun. Di
Kalabahi dan juga di Kupang kemudian mereka tinggal bersama
anak-anak laki-laki lain yang berasal dari daerah Woisika. M. Mai-
lau dan A. Asafa tiba di Kupang pada tahun 1972 dan J. Laure
serta R. Langasa menyusul pada tahun 1975. L. Kamengmai yang
tidak menuntut pendidikan sekolah menengah di Kalabahi tinggal
di Maumang dan Molpui hingga 'tahun 1973 dan kemudian ber-
layar ke Kupang untuk masuk sekolah teknik selama dua tahun.

Semua informan itu telah berkenalan dengan bahasa Indonesia,
bahasa resmi Republik Indonesia dan bahasa pengantar di sekolah
serta alat komunikasi dalam situasi formal dan resmi dalam hu-
bungan antar-etnik. Mereka dwibahasawan dan dapat membaca
serta menulis dalam bahasa Indonesia. Namun, sepanjang penilai-
an yang dapat saya lakukan, pada tahap penelitian ini bahasa me-
reka masih belum banyak memperlihatkan pengaruh bahasa Indo-
nesia (juga tidak dari varian Melayu setempat: Melayu Kupang).
Terlepas dari kata-kata pungut yang sering tak terhindari, inovasi-
inovasi kultural hampir selalu dinyatakan dalam bahasa itu, ba-
hasa mereka sendiri tampaknya hampir tidak dipengaruhi oleh -
lingua franca.

Bahasa untuk komunikasi kami adalah campuran bahasa In-
donesia dan Melayu Kupang, dan kemudian terutama dengan
Kamengmai dipergunakan bahasa Woisika asal saja masalah yang
dibicarakan tidak begitu sukar.



1.5 Bahasa Indonesia

Secara resmi bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa peng-
antar pada semua sekolah dasar pemerintah. Di daerah Woisika
bahasa Woisika dipakai pada tingkat pemerintahan yang lebih
rendah dan banyak orang lanjut usia yang tidak tahu bahasa In-
donesia. Beberapa di antara mereka mengerti bahasa Indonesia,
tetapi mereka tidak memakainya. Banyak orang tua yang meng-
abaikan hukum yang menetapkan usia tujuh tahun sebagai usia
masuk sekolah dan tidak memasukkan anak-anak mereka ke se-
kolah sebelum mereka berusia sepuluh atau dua belas tahun, atau
tidak sama sekali. Hal ini sering disebabkan oleh faktor-faktor
praktis: uang, jarak, kekurangan tenaga kerja di rumah dan se-
bagainya. Semenjak orang-orang gunung itu kembali ke daerah
pemukiman, anak-anak lebih mudah berkenalan dengan bahasa
Indonesia daripada di desa nenek-moyang mereka yang letaknya
jauh di pegunungan.

Jumlah dwibahasawan semakin meningkat, karena generasi
muda cenderung pergi ke sekolah secara teratur dan dalam jumlah
yang lebih besar jika dibandingkan dengan masa-masa lampau dan
relatif lebih sedikit yang berhenti bersekolah setelah tamat sekolah
dasar. Kebanyakan anak tidak mengerti bahasa Indonesia sebelum
masuk sekolah — hanya sedikit yang mengerti beberapa kata saja.
Guru-guru sekolah dasar berasal dari daerah Woisika dan walaupun
mereka diharapkan memakai bahasa Indonesia sedini mungkin,
mereka mempergunakan bahasa Woisika pada dua kelas permula-
an. Akan tetapi, pada tahap permulaan mereka telah mulai mem-
perkenalkan sejumlah kata dalam bahasa Indonesia dan berang-
sur-angsur meningkatkan jumlah tersebut pada tahun itu juga.
Sepanjang yang saya ketahui, semua guru mempergunakan ter-
jemahan (dari bahasa Woisika ke dalam bahasa Indonesia) hafalan
(nyanyian-nyanyian, anekdot-anekdot, cerita-cerita dan sebagai-
nya dalam bahasa Indonesia) sebagai metode satu-satunya dalam
pengajaran bahasa. Di kelas tiga bahasa Indonesia lebih sering di-
pakai sedangkan bahasa Woisika terpaksa dipakai dalam hal-hal
yang menimbulkan kesulitan saja. Saya mempunyai kesan bahwa
banyak guru melarang pemakaian bahasa Woisika di dalam kelas.

Di Kupang di kalangan orang muda yang telah memperoleh
pendidikan tertentu, misalnya murid-murid sekolah menengah,

- percakapan dalam dua bahasa sekali-sekali terjadi. Sejauh yang
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dapat saya ketahui dengan pasti, mereka tidak beralih dari satu
bahasa ke bahasa lainnya, tetapi cenderung menyelingi tuturan
mereka dengan unsur-unsur leksikal yang dipinjam dari bahasa
Indonesia atau Melayu Kupang.

Sikap orang Woisika terhadap bahasa Indonesia ambivalen.
Bahasa itu diidentifikasikan sebagai pemerintah, terutama di
tingkat propinsi dan kabupaten. Dengan demikian, bahasa yang
dipakai. oleh orang-orang bukan Woisika telah memaksa orang-
orang Woisika meninggalkan tempat tinggal nenek moyang mereka
dan melarang mereka melakukan ‘penebangan dan. pembakaran
yang lazim atau berburu babi hutan dan rusa di pegunungan. Di
pihak lain, bahasa Indonesia juga dihubungkan dengan profesi,
pendidikan, kemakmuran, dan kedudukan (lihat Stokhof, 1976).
Dia membuka kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan di
ketentaraan, Angkatan Kepolisian atau dinas sipil. Faktor ini pasti
memberi pengaruh yang besar dalam mengambil keputusan untuk
bersekolah dan mempelajari bahasa Indonesia.

1.6 Melek Huruf

Di dalam gerakan pemberantasan buta huruf dan pendidikan
dasar yang berhasil, Pemerintah Indonesia — karena alasan yang
jelas — menekankan pentingnya bahdsa nasional dan tidak mem-
perlihatkan kecenderungan yang kuat untuk mengembangkan
tulisan bagi bahasa-bahasa yang lebih kecil, sungguhpun melek -
huruf dalam bahasa-bahasa setempat seharusnya dipakai sebagai
titik tolak untuk belajar bahasa Indonesia. Komunikasi tertulis
antara orang-orang tua Woisika tidak ada. Para penutur yang lebih
muda dan terpelajar berkiriman surat dalam bahasa Indonesia
yang secara fonemik sangat konsisten untuk berita mereka dalam
bahasa Woisika. Pada Bab 10 diberikan usul sistem ortografi ber-
dasarkan karya terdahulu yang dibuat oleh Langasa, Asafa, Laure
dan Stokhof pada tahun 1975. '

2. PENGANTAR METODOLOGI

2.1 Seorang linguis dihadapkan pada suatu bahasa yang betul-
betul belum diketahui sebenarnya akan memulai penyelidikannya
dari asumsi bahwa bahasa merupakan sandi. Jadi,

. selalu ada dua fakta yang segera dapat diperoleh si peneliti: ujaran
dan interpretasi dari penutur asli. Interpretasi itu bergantung kepada



dua hal: ujaran (masukan) dan seperangkat kaidah yang diterapkan pada-
nya (sandi). Jadi, ‘dengan mengetahui ujaran dan intepretasi, seseorang

dapat menarik kesimpulan mengenai sandi itu. Suatu perubahan dalam

suatu ujaran yang disertai oleh suatu perubahan dalam interpretasi
. mengacu secara meyakinkan kepada suatu kaidah pada sandi itu.

(Ebeling, 1960 : 13).

Pandangan mengenai bahasa sebagai sandi jelas merupakan pe-
nyederhanaan fakta-fakta. Tentu saja; bahasa adalah pertama-
tama dan terutama alat komunikasi, suatu sistem tanda yang
menyatakan bahwa komponen-komponen formal dan semantis-
nya dilazimkannya dengan baik. Tetapi, sementara itu untuk
suatu sandi (dan di sini tidak saya maksudkan sandi sekunder
yang berdasar pada bahasa seperti sistem tulisan Morse, Braille
dan sebagainya) kurang kejelasan atau kelainan pasti mengakibat-
kan ketidaktertafsiran, sedang pada bahasa tidaklah selamanya
demikian halnya. Apalagi, bahasa sebagai suatu sistem tanda yang
berdiri sendiri dengan artikulasi ganda yang tidak dapat berfungsi
tanpa pembatasan yang tegas, memang berlawanan dengan sandi,
karena bahasa selalu berada dalam keadaan transisi yang terus-
menerus yang mengakibatkan fluktuasi dalam sistemnya. Hal ini
mempunyai konsekuensi terhadap korelat semantik dan korelat
formal tanda-tanda bahasa itu dan akibatnya dapat menyebabkan
salah pengertian di antara para pemakai bahasa. Gejala seperti
netralisasi, ketakwajiban, ciri-ciri bersama dan bentuk kembar -,
(doublet) menjadi bukti bahwa bahasa tidak selamanya mempu-
nyai ciri-ciri tersendiri dalam demarkasi satuan-satuan seperti
yang terdapat pada sandi-sandi. Tetapi, kita barangkali masih
menganggap bahwa karena bahasa itu sistematis, dikategorikan dan
dalam arti tertentu ditetapkan lebih dahulu, yaitu (secara tidak
sadar) disepakati secara apriori oleh para pemakainya, maka ia
berfungsi sebagai sandi. Tugas ahli bahasalah, menurut saya un-
tuk memastikan secermat mungkin unsur-unsur mana yang mem-
punyai nilai fungsional dan mana yang, atau kelihatannya merupa-
kan invarian dalam deretan/arus-arus bunyi itu. Saya sependapat
dengan Ebeling bahwa ini hanya dapat dilakukan berdasarkan
kriteria kedistingtifan: data artikulatoris dan seorang informan
untuk mengartikannya merupakan prasyarat.

2.2 Namun, sering kali sulit mengetahui pengaruh apa yang ikut
menentukan reaksi informan. Bahasa tidak berdiri sendiri, melain-
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kan sebagai sarana pikiran, bagian kebudayaan dan sementara itu
merupakan alat ekspresi yang utama. Perbedaan antar peneliti
lapangan dan informan yang kadang-kadang tidak dapat dijemba-
tani sering dapat mengganggu penelitian. Hanya penelitian yang
dilakukan dalam jangka waktu lama dan dengan informan yang
sama serta pengetahuan yang luas mengenai kebudayaan para
pemakai bahasa yang akan dideskripsikannya (suatu pengetahuan
yang harus diperoleh dengan pengamatan secara berpartisipasi
dan dengan metode-metode yang lebih tidak langsung seperti
studi pustaka) dapat menghilangkan beberapa salah pengertian, -
meskipun perbedaannya masih akan tetap ada. Masalah yang tim-
bul dari kenyataan bahwa linguis dan informan dipengaruhi oleh
kebudayaan mereka masing-masing, yang mengatur pengalaman
manusia secara berlainan tidak boleh diremehkan. Belum lagi
pembagian kontinuum semantik, kesulitan sering timbul dari
orientasi yang berbeda pada fakta, pola prioritas yang tidak seru-
pa dan sebagainya. Anggapan remeh, seperti waktu seorang pene-
liti lapangan mengira bahwa ia telah menemukan suatu jawaban
positif padahal sebenarnya negatif tentu saja segera tersingkap.
Bahasa Woisika memberikan suatu contoh ilustrasi: klausa pe-
ngukuh/’joU/biasanya dapat diterjemahkan dalam bahasa Indo-
nesia dengan ’ya’ dan negatif /’belni/ dengan ’tidak’, tetapi dalam
jawaban pertanyaan-pertanyaan seperti: /a ’bel ja ’pasarmidah-
nd?/3 ’Apakah kamu tidak pergi ke pasar?’

[’joU/ dapat ditafsirkan sebagai ’tidak’ dan /’belnd/ sebagai ’ya’
tergantung kepada sikap yang diambil pembicara.

Kadang-kadang suatu jawaban diperoleh dari sudut pandangan
lain yang diberikan tampaknya tidak berhubungan dengan masalah
yang diajukan, tetapi disimpulkan oleh informan dari pertanyaan
dan diungkapkan atau diubah di dalam konsepnya sendiri. Maka
sukarlah untuk menelusuri atau menempatkannya pada kerang-
kanya sendiri, apabila kita memang menyadarinya. Dengan sendiri-
nya di dalam wawancara konfirmasi atau sangkalan sederhana
oleh informan terhadap suatu pertanyaan tak pernah cukup,
karena sering kita tidak tahu apa yang kita tanyakan (minta).

Kecukupan pengamatan kita juga dapat terancam oleh faktor-
faktor lain. Asumsi bahwa informan mempunyai ukuran kecer-
matan seperti peneliti sering tidak beralasan. Pertukaran informasi
melalui- percakapan atau wawancara berdasarkan saling percaya
bukanlah konsep khas Barat, tetapl asumsi bahwa kedua peserta
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mempunyai kepentingan kecermatan yang sama kelihatannya ide
Barat yang etnosentris.

Alasan mengenai sikap lain dari informan terhadap kecermat-
an, barangkali berlipat ganda: cara berperilaku peneliti mungkin
mempunyai pengaruh yang luas terhadap yang diwawancarainya.
Tetapi, barangkali masih ada faktor lainnya: kecenderungan umum
untuk menyenangkan, kecenderungan untuk setuju dengan orang-
orang yang lebih tinggi, ketakutan akan kehilangan muka bila
mengakui kesalahan sebelumnya atau bila menyatakan ketidak-
tahanan atau ketergesa-gesaan untuk kembali pada kegiatan se-
hari-hari. Pendirian yang sering terdengar, bahwa informan utama
yang mempunyai kontak persahabatan yang lama dengan peneliti
akan lebih dapat dipercaya hanyalah benar sebagian, karena pe-
nutur asli-tersebut sering cenderung untuk mengidentifikasikan

inya pada tingkat tertentu dengan perhatian dan keinginan pe-
neliti dan ini pasti akan menghasilkan informasi sepihak yang
berwarna. Tambahan lagi, harus diingat bahwa antara linguis dan
informan juga ada perbedaan dalam tujuan mereka: yang pertama
ingin memperoleh wawasan mengenai sistem bahasa itu; dan ini
jelas bukan tujuan utama dari yang kedua.

Kegandaan makna dan salah informasi dalam komunikasi
verbal antara peneliti dan informan dapat tinggi dan lebih buruk
lagi keduanya mungkin tidak menyadari akan hal itu. Apakah ini
akan berkurang atau bertambah setelah si peneliti mulai memper-
gunakan bahasa yang sedang ditelitinya pada pertemuan-pertemu-
an antar mereka masih diragukan.

2.3 Terlepas dari masalah ekstra-linguistik yang disebutkan dalam
‘paragraf di atas, kita juga harus menyadari mekanisme pembetulan
yang dapat dibuktikan pada setiap pendengar. Hal ini sering menye-
babkannya menafsirkan ujaran-ujaran yang ditujukan kepadanya
" secara otomatis menurut cara yang paling sesuai dengan harapan
dan atau sistem bahasanya. Selama mencari ciri-ciri distingtif
dalam bahasa Woisika tampak bahwa para informan bila berha-
dapan dengan ujaran *[’apmi], secara otomatis beranggapan bah-
wa apa yang diucapkan adalah kata [ akm1] (bandingkan /’akmi/
’di sini’).
Ini pasti disebabkan oleh kenyataan yang tidak asing lagi bah-
wa para pendengar (dan kita tidak perlu selalu mengecualikan
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peneliti dalam hal ini, saya kira) berorientasi pada informan dan
bukan berorientasi pada bunyi. Untuk mencegah hal ini para in-
forman dilatih selama tes-tes mendengarkan ujaran seolah-olah
nama diri yang asing baginya atau nama produk yang baru diim-
port (lihat Ebeling, 1960).

Pada umumnya hal ini meningkatkan kewaspadaan para pen-
dengar terhadap bunyi-bunyi dan sering menghasilkan pemecahan
yang bersahaja. Akan tctapi, juga terjadi bahwa ujaran yang sudah
dibuktikan sebelumnya atau ujaran buatan yang ditolak dalam wa-
wancara, tidak lama sesudah itu persis diucapkan kembali. Misal-
nya, A. menolak [s'gnl sebagai salah satu kemungkman manifes-
tasi /sen/ ’uang’ (dan bahasa Indonesia sen), tetapi dalam tuturan-
nya yang biasa:[s'n] dipakai berganti-ganti dengan [sfy]. Dalam
hal seperti itu, kedua realisasi dituliskan dan bila perlu didaftarkan
dalam dua bentuk fonemik. Dengan sendirinya mekanisme pembe-
tulan adalah mungkin dan mungkin juga tidak operatif dalam ujar-
an yang penerimaannya salah, yaitu tidak sesuai dengan maksud
peneliti lapangan dan di sini juga tidak selamanya mudah untuk
melihat hal seperti itu. Sebaliknya, juga terjadi bahwa penutur
yang lebih terpelajar mempertahankan adanya perbedaan antara ‘
dua homofon karena salah satu di antaranya adalah kata pungut.
Hanya melalui tes identifikasi dengan alat perekamlah maka dapat
menjadi jelas bahwa perbedaan semacam itu tidak ada. '

Dalam penelitian bahasa Woisika informan sering bereaksi
lain bila ciri tertentu diganti dengan ciri. yang lain (lihat paragraf
2.5), misalnya bila ’tinggi rendah’ atau ’tinggi’ menggantikan
’sedang’ seperti pada [woj] *batu’ [wuj’ wuj] ’bulan’.

Di sini perubahan dalam ujaran menyebabkan perubahan inter-
pretasi si pendengar, sehingga kita tahu bahwa kita sedang ber-
hadapan dengan kualitas distingtif bunyi. Tetapi pada peristiwa
lain, dia tidak menafsirkan ujaran-ujaran yang baru diperolehnya
selain daripada yang permulaan: misalnya [‘wobe’, 'wUbe'. ‘wu-
ba'] ‘membuat’.

Terlepas dari variasi fakultatif yang nyata, menjadi jelas dalam
kasus tersebut bahwa, walaupun dalam interpretasi dari pendengar
tidak ada perubahan yang dapat dibuktikan, kita dihadapi juga
dengan gejala yang menyangkut sandi seperti :

(1) netralisasi

(2) bentuk kembar (doublet) (seperti pada/’wobd, *wubd/)
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(3) ketakwajiban

(4) variasi idiolek dan regional

(5) bentuk efektif

(6) ciri-ciri konfiguratif (isyarat-isyarat batas)

Meskipun begitu, terlepas dari semua kerumitan yang mungkin
terjadi, saya masih yakin bahwa tidak ada metode yang lebih
baik untuk menentukan sifat-sifat fungsional bunyi dan satuan-
satuannya daripada mempelajarinya di bawah aspek kedistingtifan
yang hanya dapat dilakukan dalam kerja sama dengan informan.
Kemampuan mereka untuk menentukan teks sebagai teks bahasa
mereka sendiri, reaksi positif dan negatif mereka terhadap ujaran-
. ujaran yang diperoleh sebelumnya dari mereka atau dari orang
lain, dan kemampuan mereka untuk membagi untaian tuturan ke
dalam satuan-satuan tersendiri. Kesemua ini menyebabkan mereka
sangat penting dalam setiap fase penelitian.

2.4 Telah jelas dari literatur bahwa segmentasi natural untaian
tuturan ke dalam satuan-satuan bunyi tidak ada dan bahwa tidak
ada korelasi antara isyarat akustik dan segmen-segmen yang ber-
sifat persepsi yang tidak mendua arti. Akibatnya juga tidak ada in-
varian pada tingkat fisik. Tetapi ketiadaan pemisahan pada isyarat
itu tidak berarti ketiadaan pembatasan pada tingkat persepsi.
Oleh karena tidak dapat disangkal bahwa kita melihat tuturan
melalui sistem auditoris sebagai rangkaian satuan-satuan yang ber-
lainan, maka kebiasaan segmentasi ini jelas merupakan gejala per-
sepsi. Sebenarnya sukar untuk mengerti bagaimana bahasa dapat
berfungsi sebagai sandi tanpa adanya kesatuan yang tersendiri.
Di sinilah fonem akhir sebagai penghubung antara korelat bunyi
_ dan korelat semantik tanda bahasa.

Ciri-ciri fonetik tidak teratur menurut waktu. Mereka tumpang-
tindih dengan bunyi-bunyi di sampingnya dan tidak mulai atau
berakhir secara serempak. Setiap ciri dapat terjadi dalam untaian
tuturan dalam ratusan susunan yang berbeda; hanya dalam jumlah
kombinasi yang terbatas ciri tertentu merupakan ciri distingtif.
Kombinasi itu adalah perangkat minimum yang secara auditoris
teratur dalam waktu, yaitu dijalin dalam untaian tuturan. Susunan
fonemiknya berbeda satu dengan yang lain dan ini memungkin-
kan segmentasi. '

Informan dan linguis mempunyai sistem syaraf yang sama.

13



Pada umumnya mereka cenderung mensegmentasikan dan meng-
identifikasikan kata-kata dengan cara yang sama, namun hal seper-
ti ini dapat berubah karena dugaan bahasa mereka masing-masing
yang bekerja sebagai seperangkat penunjuk fonologis, morfologis
dan sintaktis untuk pengenalan bentuk-bentuk linguistik. Linguis
menyadari benar akan hal ini dan berdasarkan akal sehat menetap-
kan perbedaan-perbedaan antara sistem informan dan sistemnya
sendiri. Satu-satunya jalan untuk mengetahui ciri-ciri apa yang ada
ngan menghubungkan segmen auditoris dengan korelat artikulato-
risnya. Ini dilakukan dengan tes fungsionalitas. Tes ini berdasar-
kan hipotesis bahwa pengenalan kita terhadap unsur-unsur pem-
beri isyarat dalam untaian bunyi itu analitis dan dapat diusut kem- -
bali sampai pada kompleks peristiwa artikulatoris. Ini tidak mudah
karena sudah umum diketahui bahwa pemisahan yang jelas dalam
pembuatan isyarat itu hampir tidak dapat dibuktikan: bunyi-
bunyi tuturan dibuat oleh gerakan-gerakan yang serempak yang
tidak menghasilkan rangkaian peristiwa yang terpisah dengan jelas,
melainkan untaian kompleks bunyi yang mempengaruhi satu de-
ngan yang lain secara progresif, regresif, atau kedua-duanya. Jadi,
selama pengetesan linguis mau tak mau membuat dan menemukan
kompleks artikulatoris, peristiwa-peristiwa serempak dan berda-
sarkan reaksi informan dia akan dapat memutuskan apakah se-
cara fungsional mereka merupakan peristiwa yang bersamaan atau
peristiwa yang beruntun. Secara fisiologis, pembulatan bibir ([0])
serempak dengan atau bahkan mendahului [j] seperti dalam ba-
hasa Belanda [*° jiidas] ’Judas’. Ucapan tanpa pembulatan atau
bahkan pelebaran bibir membuktikan bahwa pembulatan itu bu-
kan ciri yang relevan. Pelesapan [°] pada [i1] atau ucapan [4’]
akan menghasilkan bentuk-bentuk yang tidak dapat diidentifikasi-
kan dengan yang permulaan. Hal ini juga berlaku bila [ii] dan [j]
dipertukarkan: ketersusunan dalam waktu menyangkut keberun-
tunan fonem. Hal ini tidak meniadakan koartikulasi ciri-ciri itu.

2.5 Analisis fonemik dimulai dari untaian bunyi-bunyi tuturan
yang dianggap informan sebagai termasuk bahasanya. Bersandar
pada kemampuan mereka untuk mengenal, menemukan, dan me-
misahkan (kurang lebih) satuan-satuan gramatikal yang berdiri
sendiri (kata-kata), peneliti melakukan segmentasi pertama pada
untaian itu. Untuk bahasa Woisika prosedur ini berjalan baik.
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Tes-tes menunjukkan bahwa tidak satu orang pun yang mengalami
kesulitan dalam mewujudkan bentuk-bentuk linguistik bebas itu,
tetapi seperti yang dapat diduga, hampir tidak satu orang pun
tampaknya yang dapat menentukan identitas morfem yang men-
jadi unsur kebanyakan satuan bahasa.

Untuk dapat sampai pada pembatasan dan penentuan fonem
yang benar, perxtama-tama harus diadakan inventarisasi ciri-ciri dis-
tingtif pada semua lingkungan. Kita mulai dengan ciri-ciri dan
bukan dengan fonem-fonem, karena ciri-ciri adalah unsur terkecil
dalam sisi ekspresi yang kehadirannya atau ketidakhadirannya
dapat dibuktikan mempunyai nilai komunikatif. Ciri-ciri adalah
kualitas; ciri-ciri itu ada hanya berdasarkan oposisi yang dapat
diamati langsung. Sebuah fonem merupakan seperangkat ciri-ciri
distingtif minimum yang dapat dibuktikan bahwa secara fungsio-
nal membentuk satu satuan dan tidak harus mempunyai pasangan
korelatif: hanya setelah penelitian ciri distingtif selesai, barulah
kita dapat menentukan satuan yang terdiri atau satu atau lebih
dari ciri itu. Oleh karena itu maka setiap kata dibagi untuk semen-
tara dalam segmen-segmen bunyi yang ditandai oleh ciri-ciri yang
berlainan. Setiap ciri termasuk pada salah satu dimensi yang seca-
ra bersama-sama membentuk kontinuum multidimensi yang dapat
dibuat oleh alat-alat bicara manusia. Selanjutnya masing-masing
dimensi dianggap sebagai suatu kontinuum yang dapat dilukiskan
sebagai perubahan yang berangsur-angsur berlaku dari satu titik
awal ke titik akhir. Contoh dimensi-dimensi itu (menurut fonetik
artikulatoris) :

labial > apikal »dorsal, dan sebagainya
oral——> dinasalisasi—— nasal, -

tinggi——— > sedang-——————>rendah
depan —— sentral—— belakang, dan sebagainya.

Gradasi itu barangkali nanti dapat sedikit banyak diperhalus. Se-
tiap dimensi lalu diperiksa secara tersendiri.
Jadi, dalam bahasa Woisika [ t] ag. m3] ’memasak’

1, 2, dan 3 merupakan dimensi: bersuara———tak bersuara dan
oral—— 3 nasal; ‘

2 adalah bagian dimensi tinggi—> rendah, depan——s belakang,
dan tegang———>-kendor; 1 dan 3 menyangkut apikal—— dorsal,
“dan sebagainya. '
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Sekarang untuk mempelajari daerah alofonis pada dimensi
tinggi ——— rendah kita harus mengubah sedikit demi sedikit tinggi
lidah dan menghadapkan informan dengan bentuk yang baru diper-
oleh. Hal yang sama dilakukan dengan ciri-ciri lain. Reaksi positif
atau negatif informanlah yang menentukan kesimpulan kita. Tes
fungsionalitas ini berdasarkan asumsi bahwa :

..... oposisi-oposisi tertentu ada pada suatu bahasa tertentu. Kita meng-
ambil bunyi apa saja dalam bahasa ini dan membiarkan bunyi-bunyinya
(tanpa menghiraukan apakah bunyi-bunyi itu tunggal atau kompleks)
bergerak pada satu dimensi ke kedua arah, Beberapa hal dapat terjadi.
Mungkin kata buatan yang kita peroleh itu tidak diakui sebagai bentuk
yang mungkin dalam bahasa itu atau kita memperoleh kata yang akan
ditafsirkan para penutur asli sebagai suatu bentuk — walaupun tidak
perlu benar ada yang lain. Dalam hal yang pertama kita telah tiba di luar
bidang bunyi bahasa di dalam bahasa itu dan mendapatkan data untuk
pembedaan bunyi tuturan dari bunyi bukan tuturan di dalam bahasa itu,
tetapi bukan untuk pemisahan fonem yang satu dari yang lain. Dalam
kasus yang terakhir kita menemukan oposisi yang relevan. Dapat juga
terjadi bahwa sebelum mencapai bentuk lain yang distingtif pada mula-
nya kita telah memperoleh syatu himpunan bunyi yang tidak dapat di-
tafsirkan karena mungkin baik bentuk pertama maupun bentuk kedua
dan tidak terdapat dalam tuturan normal. (Ebeling, 1960 : 28).

e

2.6 Oleh karena kita tidak hanya membatasi penelitian itu pada
ciri-ciri yang dapat dilihat dalam lingkungan tertentu, tetapi juga
memperhitungkan ciri-ciri yang cukup kita yakini akan dapat ter-

_jadi pada lingkungan yang sama, maka dapatlah kita tentukan de-
ngan tepat ciri-ciri mana yang fungsional dan di mana serta mana
yang tergantung kepada posisinya saja. Jadi, tes seperti itu membe-
rikan dua macam oposisi kepada kita :

(1) oposisi-oposisi yang berlaku dalam bahasa, dalam arti
~ bahwa kehadiran lawan ketidakhadiran dari suatu ciri atau
seperangkat ciri mempunyai akibat dalam penafsiran in-
forman (ciri relevan), dan
(2) oposisi yang dibedakan oleh mforman tetapi tidak berla-
ku, yaitu tanpa nilai fungsional (oposisi sebenarnya).

Misalnya: Dalam bahasa Woisika penggantian ciri + suara dengan
ciri — suara pada segmen pertama suatu bentuk seperti [ta’|
’di atas’ menghasilkan [do’] ’menjunjung’. Penggantian [ ta’l,
[de’] masing-masing dengan *[ta’], *[d)a’], menghasilkan ben-
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tuk baru yang tidak diidentifikasikan dengan bentuk-bentuk se-
mula dan juga mereka tidak mempunyai korelat semantik tersen-
diri: * P adalah ciri sebenarnya dan + P vs. — P adalah oposisi
sebenarnya. Dengan sendirinya kita juga dapat membedakan an-
tara : (a) ketiadaan ‘insidental: suatu ciri atau beberapa ciri (yaitu,
distribusi defektif), (b) ketiadaan sistematis suatu ciri atau bebe-
rapa ciri, dan (c) ketakhadiran suatu oposisi (netralisasi, ketakwa-
jiban). Sebuah contoh untuk (b) adalah ketiadaan-suara pada na-
sal /m, n, 13/ dalam bahasa Woisika, walaupun Korelasi bersuara
terbukti di tempat lain dalam sistem itu, misalnya /p/ vs. /b/.
Fonem /m, n, 1/ dipertentangkan dengan pasangannya yang tak
bersuara yang tidak ada * /M, N, N/ dan oleh karenanya bersuara.
Perbedaan antara (b) dan (2) di atas adalah bahwa pada (b) oposisi
itu terbukti di tempat lain dalam sistem itu, sedangkan pada 2)
— P vs. +P tidak berlaku di mana pun.

2.7  Tak perlu diungkapkan bahwa satu ciri yang relevan ber-
hubungan dengan seperangkat peristiwa artikulatoris yang kom-
pleks. Oposisi /p/ vs. /b/ sering ditafsirkan berdasarkan ketidak-
hadiran vs. kehadiran suara, tetapi umum diketahui bahwa per-
bedaan itu mungkin dalam waktu awal suara, (voice-onset time)
rentang waktu penutupan/peregangan relatif, intensitas relatif,
rentang-waktu relatif antara segmen-segmen berturutan yang
sedang diteliti, atau kombinasi beberapa atau semua peristiwa itu.

Tambahan pula, daerah fonetis perangkat ciri sangat berbeda-
beda, bergantung kepada faktor-faktor, seperti realisasi masing-
masing dan tempo tuturan. Ciri yang didaftarkan sebagai ciri re-
levan sering tidak direalisasikan menurut label artikulatoris/audi-
torisnya. Artikulasi yang tidak serupa dapat menghasilkan kesan
auditoris yang sama. Dalam banyak hal seorang ahli bahasa tidak
dapat lebih eksplisit dan terpaksa memilih istilah umum seperti:
tinggi, labial dan sebagainya, karena hasil lapangan tidak memung-
kinkan deskripsi yang lebih terinci. Untuk menghindari keseram-
pangan seperti ini, dalam penelitian kami menggunakan tes fung-
sionalitas. Tentu saja tes itu dampaknya terbatas; namun karena
saya bekerja dalam daerah fonetik artikulatoris (daerah di mana
fonem memiliki korelatnya), maka saya berpendapat bahwa ke-
canggihan yang tinggi (dengan memakai alat akustis dan sebagai-
nya) sebenarnya tidaklah perlu. Tentu saja dalam hal ini sangat
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bergantung kepada kemampuan peneliti untuk membuat bunyi-
bunyi yang diperlukan, tetapi biasanya tes itu memungkinkan
kita untuk memastikan hubungan antara peristiwa fonetis dan
menentukan nilai komunikatif mereka. Ciri yang diperoleh melalui
tes bukan hanya istilah umum yang mudah, tetapi sungguh fung-
sional dan pada waktu yang sama memberikan informasi mengenai
realisasi optimal fonem-fonem itu.

Dalam banyak bahasa perbedaan dalam kualitas vokal dapat
diterangkan berdasarkan tinggi relatif, kedepanan relatif atau pem-
bulatan bibir, dan sering cukup hanya memiliki salah satu di an-
taranya. Misalnya, pada varian resmi bahasa Indonesia, tinggi re-
latif membedakan [i] dan [e]. Tetapi, kadang-kadang kita memer-
lukan lebih dari satu ciri untuk merumuskan perbedaan antara
segmen-segmen yang diteliti, misalnya di dalam kasus di mana
kita menemukan :

—B| ([iD)vs. |+B]| ([ii]) vs. |[+B|([ul) vs. |-B| ([w])
d d b b
t t t t

secara berturut-turut. Disini [i] : [w] = [u] : [u] =d:bdan [i] :
[U] = [w] : [ul =—-B:+B ' '
Dengan sendirinya kita harus memberikan oposisi ini dalam ukur-
an dua dimensi sebagai /d, =B/ vs. /d, +B/ vs. [b, —B/ vs. /b, +B/.

Kalau suatu :segmen: mengizinkan adanya beberapa realisasi
menurut dua dimensi, misalnya [ d—> b] dan [ +B——>-B],
maka satu-satunya cara untuk menetapkan ciri mana, atau kom-
binasi ciri mana yang relevan adalah dengan jalan melesapkan
salah satu ciri yang diteliti itu lalu menggantikannya dengan pa-
sangannya.

Jadi, pada kata dengan vokal tinggil: c]félkita ganti [—B:]sehingga

menghasilkan d] dan kita periksa bentuk ini dengan informan.

+B
Kalau (1) d].__- [ d] . maka hanya ciri kedepanan yang relevan
+B| |-B

dan [i] adalah (tinggi dan) depan.

", d d
Kalau E—B] :lE [—B] maka kita telah mendapatkan dua segmen da-
t t ‘
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lam oposisi yang relevan atau oposisi yang sebenarnya. Bandingkan
contoh-contoh berikut :

kalau (2) [u] = [u] maka [+B/
3) [ul = [w] maka Jt/
4 [l = [i] maka It/
(5) [ul = [w] maka /b/
6) [l = [w] maka /-B/

Di samping itu, kita dapat mengatakan bahwa kalau
(7) [ul = [i] dan [w] = [u] maka /d/ vs. /b/

1

(® [ul = [ul dan [i] .= [w] maka./+B/ vs. /-B/
(9 [ul = [wldan [i] = [u] maka /+se/ vs. /-se/ dan kalau
(10) [l =

[i] = [w], tetapi# [u] maka vd,b/vs./+B
w Y

Pada 1, 2, 5 dan 6 cukup satu ciri untuk segmen-segmen tinggi.
Pada 3 dan 4 hanya /t/ yang tinggal, karena kedua ciri yang ber-
lawanan dari kedua dimensi itu diidentifikasikan pada fonem yang
sama. Pada 9 hal itu berlaku juga dan barangkali perlu dibuat pe-
rangkat dimensi fonetik awal yang lebih terinci lagi. Pada 10 seg-
men yang terakhir ditentukan oleh kehadiran serempak dua ciri
relevan : [+B, b/ tetapi segmen pertama oleh ketiadaan salah satu
dari dua ciri itu. /u/ harus /+B,b/ karena kalau tidak, maka akan
diidentifikasikan oleh informan sebagai segmen pértama yang
mungkin /—B / , /+ﬁ/ atau / —B / Dengan sendirinya, bu-
d b

kan hanya hubungan fungsional antara majunya lidah dan kebulat-

- an yang harus diteliti, tetapi juga hubungan antara ciri-ciri relevan
yang mungkin seperti di dalam dimensi tenang —skendor atau
dimensi tinggi—————— > rendah dan sebagainya.

2.8 Pemeriksaan pendahuluan data fonetik menunjukkan bahwa
dimensi-dimensi yang relevan untuk bahasa Woisika adalah sebagai
berikut :

(1) egresif pulmonis(—wgresif glotalis ——— ingresif glotalis;
(2) nada tinggi~—————nada sedang—————nada rendah;
(3) nada turun s nada naik;
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(4) rentang waktu lebih panjang (dibandingkan dengan-rentang
waktu rata-rata) —— rentang waktu rata-rata———rentang
waktu lebih singkat (dibandingkan dengan rentang waktu rata-
rata);

(5) waktu ancang-ancang suara; glotis tertutup——— (sebagian)
terbuka dan sebagian glotis bergetar (keengahan, kekeriat-
riutan) ————————>glotis terbuka dan bergetar (kebersuaraan)
glotis terbuka dan diam (ketidakbersuaraan);

(6) velik tertutup (oral) >(pra atau pos) nasalisasi
—————velik terbuka (nasal); '

(7) terhambat———s sebagian terhambat———s tak terhambat;

(8) penutupan dengan pelesapan oral——» dengan pelesapan nasal
——> dengan pelesapan oral ditunda———stidak .dilesapkan

(9) posisi bilabial—> posisi labiodental— 3 posisi dental
—posisi alveolar— posisi palatal— posisi velar-—> posisi uvular
—posisi glotal;

(10) kebulatan ———— posisi netral ———— s kelebaran;

(11) getaran — 5 hempasan—ssentuhan (tiba-tiba, gerakan
lidah setengah tak dikendalikan);

(12) aproksimasi terbuka —————» aproksimasi tertutup,

(13) sentral . >lateral;

(14) artikulasi tegang —————sartikulasi kendor;

(15) posisi lidah: depan ———— 3 sentral ———————sbelakang;

(16) tinggi lidah: rendah-rendah——s rendah—————sedang rendah

—osedang— sedang-tmggl ——>tmgg1-rendah———>tmggl
— tinggi-tinggi.

Tes fungsionalitas itu menghasilkan dua macam ciri untuk bahasa
Woisika : '

(1) Ciri-ciri biner
nasalitas (oral vs. nasal)
suara (tak bersuara vs. bersuara)
hambatan (ketiadaan hambatan vs. kehadiran hambatan) -
kemalaran (ketiadaan kemalaran vs. kehadiran kemalaran)
kelateralan (sentral vs. lateral)
*’kebalistikan” (ketiadaan vs. kehadiran gerakan lidah tiba-tiba)
kualitas (ketiadaan rentang waktu vs. kehadiran rentang waktu)
kebulatan (tak dibulatkan vs. dibulatkan)
ketegangan (kekendoran vs. ketegangan)
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(2) Ciri-ciri nilai banyak
tinggi lidah : t (inggi) vs. s (edang) vs. r(endah)
posisi lidah: d(epan) vs. se(ntral) vs. b(elakang)
daerah artikulasi: L(abial) vs. D(apikal) vs. P(alatal) vs. G(ve-
lar) vs. g (lotal)

2.9 Fonem ditandai oleh linearitasnya, yaitu keberurutan relevan-
nya dalam waktu dan oleh kenyataan bahwa fonem itu adalah
satuan minimum. Korelat formal tanda bahasa terdiri dari satuan-
satuan inilah: mereka dibedakan satu dari yang lain oleh susunan
yang berlainan dari ciri yang membentuk fonem-fonem, oleh su-
sunan yang berlainan atau oleh keduanya.
- Setelah menentukan ciri-ciri distingtif, maka kita mengadakan
satuansatuan minimum berdasarkan tes segmentasi (Ebeling,
1960 : 70):
Misalkan kita telah menemukan dalam bentuk ciri-ciri disting-
tif +A dan +B: kalau kita ubah +A menjadi —A, atau +B men-
jadi —B, maka kita akan memperoleh bentuk baru. Sekarang
pertanyaannya adalah : +A dan +B tergolong satu fonem /+A,
+B . ../ atau dua fonem yang berbeda /+A, . ../ dan /+B,.../?
Kalau pemecahan belakangan itu benar, maka akan diha-
rapkan bahwa realisasi fonem /+A . . ./ sedikit diwarnai oleh
ciri +B fonem yang terdekat, tetapi warna +B ini secara
fonemik tidak penting. Akan tetapi, kalau ciri +B, selama ke-
hadirannya serempak (yaitu dalam satu fonem) dengan ciri +A
yang tidak relevan, maka ia dapat dihilangkan dan bahkan
diganti dengan —B tanpa menimbulkan perubahan pada iden-
titas bentuknya. Tentu saja, kita harus berusaha mengetahui
apakah-kata yang dipakai sebagai ancang-ancang itu dapat di-
realisasikan sehubungan dengan ciri tersebut dalam salah satu
dari kedua cara berikut.
1. /[+A,-B,...//-A,+B,...[/ ..., 2./-A,+B,.../ [+A, —B,
R

Kalau kedua interpretasi dikeluarkan (karena kalau kita
mengucapkan ciri-ciri ini persis seperti urutan di atas, kata-
kata yang akan kita hasilkan akan didengar oleh penutur asli
sebagai bentuk yang berlainan daripada bentuk ancang-an-
cang, maka kita harus menerima bahwa kata itu mengandung
fonem /+A, +B, . . ./.
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Dari kutipan di atas jelas bahwa tidak ada hubungan satuan
yang wajib antara ciri-ciri distingtif fonem: tidak ada ciri yang
muncul lebih dari satu kali pada fonem dan tidak ada ciri redun-
dan yang dimasukkan. Sebagai akibatnya, keberurutan relevan
mengacu kepada interpretasi bifonemis, misalnya : '

is] # [81=F [si] maka/js/ vs. /§/ vs. [si/

Keberurutan relevan mengacu kepada interpretasi monofonemis,
misalnya :

Lis] = [$1% = [si1=/¥

Keberurutan yang tidak relevan terjadi apabila susunan yang re-
levan antara dua fonem x dan y yang terbukti pada lingkungan (p)
dinetralisasikan pada lingkungan (q), misalnya :

(kalau [¥] =/§/ ada)
pada (p) : [sil«/sj/ vs. [isl</is/,
tetapi pada (q) /si/ = [is/

Ketidakberurutan yang tidak relevan bertalian dengan kasus-
kasus di mana oposisi-oposisi yang terbukti pada lingkungan (p)
antara a dan deretan fonemik b¢, keduanya terdiri dari ciri-ciri
sama X, y, tetapi secara tidak relevan berurutan pada yang kemu-
dian, dinetralisasikan pada lingkungan (q), misalnya:

pada (p) : [ 3 ]« /3/ lawan [sil«/sj/
pada (q) : /3/ = /sj/

Dengan sendirinya, kalau [si] =[$ |, tetapi [ is ] # [$] dan [si] #
[is], maka [si] dan [3] diinterpretasikan sebagai /sj/ lawan [ js]—
fis/, dan kalau [ si 1 # [ tetapi [is] = [$]dan[si]# [is],
maka [is] dan [§] diinterpretasikan sebagai [js] vs. [si]— /sj/.

Dengan kata lain, suatu fonem /§/ ditetapkan hanya kalau rea-
lisasinya [ ¥ ] berbeda secara fungsional dari deretan [ si ]; kalau
tidak demikian halnya, maka prosedur segmentasi itu menghasil-
kan dua fonem: /sj/.

Di sini bunyi kompleks [ § ] tanpa keberurutan yang terlihat
_ dalam realisasinya diinterpretasikan sebagai deretan dua fonem.
Sebaliknya, suatu fonem tunggal dapat diwujudkan sebagai deret-
an bunyi, misalnya, fonem bahasa Slovinsia /o/—[ Ou ] bahasa
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Belanda [e/----2[ei], dan sebagainya, linearitas pada tingkat per-
sepsi tidak selalu berarti linearitas pada tingkat linguistik.

2.10  Setelah inventarisasi paradigmatis ciri-ciri yang terdapat
pada untaian tuturan arbitrer melalui tes fungsionalitas dan pe-
nentuan sintagmatis satuan-satuan minimum melalui tes segmenta-
si, pengidentifikasian (perangkat) ciri-ciri pada lingkungan yang
berbeda-beda harus dilakukan. Ciri-ciri relevan pada lingkungan
yang berbeda diidentifikasikan berdasarkan nilai fungsionalnya
yang dinyatakan dalam kemungkinan penggantiannya dengan
memperhatikan kendala posisinya. Kalau kita menemukan perang-
kat, katakanlah / + ku, t, d, —B,—k/ pada lingkungan (x) dan pe-
rangkat yang sama pada lingkungan (y) maka kedua perangkat itu
dianggap identik. Akibatnya, perangkat-perangkat yang terdiri
dari ciri-ciri yang berbeda tidak identik dan juga perangkat yang
terdiri dari satu atau lebih ciri yang lebih (atau kurang) daripada
perangkat yang dipakai sebagai pembanding tidak dianggap iden-
tik. Dalam bahasa Woisika /i/ dan /j/ mempunyai seperangkat ciri
relevan yang sama, kecuali ’kuantitas’, yang kehadiran tidaknya
membedakan satu dengan yang lainnya. Akan tetapi, sesudah vo-
kal pada akhir kata atau sebelum konsonan oposisi antara /i/ dan
/il tidak berlaku dan kita dihadapkan kepada seperangkat ciri
yang berbeda dari ciri-ciri /i/ dan /j/: arkifonem /I/. Perlu diingat
bahwa di sini kedistingtifan merupakan satu-satunya Kkriteria.
Arkifonem itu tidak berfungsi dalam dimensi kuantitas: ia dapat
direalisasikan sebagai [j] dan [i] tetapi kuantitas tidak relevan ba-
ginya dan karena itulah dia berbeda dari /i/— [i] (+Ku) dan /j/
— [j] (—Ku). Identifikasi menjadi lebih rumit pada contoh
berikut: (1) apabila pada lingkungan (a) dua ciri membedakan
fonem y dari fonem x, sedangkan pada lingkungan (b) hanya satu
ciri yang membedakan kedua fonem itu. Dalam bahasa Woisika
Ju/ dipertentangkan dengan /o/ (t vs. se), /4/ (— T vs. + T), vs.
/il (b, B vs. d, — B), dan dengan */wi/ (+ B vs. —B), */ii/ (b vs. d)
pada semua lingkungan, kecuali pada suku kata sebelum vokal
bukan belakang, di mana b dan d bervariasi bebas. Pada /kul/ ’lagi’
/u; [ secara distingtif adalah /b, + B/, tetapi pada /su’e/ datang’
[u,/ secara distingtif adalah hanya /+ B/ saja. Apakah /u,/ dan
Ju,/ tergolong dalam fonem yang sama? Sekiranya ada scperang-
kat ciri [u] di tempat lain, yang tidak bervariasi bebas dengan
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[ u ], maka /ii/ dan /u/ akan merupakan fonem-fonem yang dine-
tralisasi sebelum vokal bukan belakang. Di sini saya mengidenti-
fikasikan keduanya sebagai /u/, karena bertalian dengan oposisi
yang sebenarnya.

(2) Apabila [ a, b, c] terbukti pada lingkungan (x) dan [b, c, d]
pada lingkungan (y). Bila kita anggap bahwa [ a, b, ¢, d] semuanya
termasuk ke dalam dimensi yang sama, katakanlah, (d) t—(d)r,
lalu kita identifikasikan [a] (x) dengan [b] (y), [b] (x) dengan
[cl, (), [cl, (x) dengan [d] (y), kalau [b] (y)= *[a] (y) dan [c]
(x)=*[d] (x). Tetapi, kalau [b] (y) dapat dibedakan dari *[a] )
yang artifisial dan hal serupa juga berlaku untuk [c] (x) dalam
hubungan dengan * [d] (x), maka: /a/, [b/, [c/, /d/. Kalau [b]
(y) # * [a] (y) dan [c¢] (x) = * [d] (x) maka: /a, b, ¢, d/ dan /C/
(arkifonem /c/ dan /d/ pada (x)). Kalau [b] (y) = * [a] (y) dan
[c] (x) # * [d] (x) maka: /a; b, ¢, d/ dan./A/ (arkifonem /a/ dan
/b/ pada (y)).

(3) Pada contoh-contoh itu dengan V,; dan V, dalam distribusi
komplementer sebelum K, dan K, secara berturut-turut, sering
muncul dua pemecahan yang berbeda : :

(D Ky ~Kp J«— /K[, [V, ] «— [V, [, [V,] — |V,]

atau ,
2 [151 I — /K-l/, [Kz‘_] K/, [V~ V, ] — v/
Misalnya, bahasa Rusia byt’ ’ada’ vs. b’it’ *memukul’ akan meng-
hasilkan, menurut (1): /bit’/vs. [b#t’/ dan menurut (2): /bit’/
vs. /b’si’_c’/ . Bandingkan juga bahasa Swedia : [ta:k] ‘atap’ #
[tak:]° ’terima kasih’ .
(1) /taak/ ’atap’ vs. /tak/ ’terima kasih’ atau
(2) /tak/ vs. [takk/
Kedua analisis itu tampaknya tidak dapat dipertanggungjawabkan

karena sangat arbitrer. Bukti fungsionalitas menunjukkan identi-
fikasi mana yang benar :

(M kalau [ ta: k] =* [ taxk: 1 .dan * [tak] = [tak:], maka
[taak/ ’atap’ vs. /tak/ ’terima kasih’ .

(2) kalau * (t:k:] = [tak] dan *[ tak ] = [ te:k] maka /takk/
’terima kasih’ vs. [tak/ ’atap’ ‘

(3) kalau [ ta:k] # * [ ta:k:] # * [tak] # [tak:] maka [taak/ vs.
*[taakk/ vs. *[tak/ vs. [takk/
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(4) kalau [to:k] # * [ te: k:] dan * [tak] = [tak:], tetapi * [tak]
# [te : k] dan [ tak:] = *[te : k: ], maka /taak / ‘atap’ vs.
[tak/, [takk/ ’terima kasih’

(5) kalau * [tak] # [tak: ] dan [ta:k] = * [ta:k:] tetapi [tak:]
# * [ta: k: ] dan * [tak] = [ta:k], maka /takk/ ’terima kasih’
vs. [taak/, /tak/ >atap’

Komentar : (1), (2), (3) sudah jelas. Pada (4) dan (5) terdapat ge-
jala yang disebut oleh Kortlandt (1972 :148) ciri-ciri bergama
(joint features). Ini dapat dibandingkan dengan hal yang disebut-
kan dalam paragraf 2.7, contoh 10 di mana /u/ harus berciri be-
lakang dan bulat, sedangkan fonem lainnya dapat berciri depan,
atau tak bulat atau berciri depan dan tak bulat, atau berciri depan
dan bulat. Dalam hal itu, ciri-ciri yang bersangkutan menentukan
sifat-sifat segmen vokalik yang sama dalam untaian tuturan,

. . . tetapi situasi di mana ciri-ciri fonetis yang menentukan

" sifatsifat unsur-unsur yang berturutan pada untaian tuturan
secara bersama-sama merupakan satu ciri relevan yang mudah
dibayangkan. Dalam hal itu, apakah suatu ciri relevan atau
redundan akan tergantung kepada yang lainnya. (Kortlandt,
1972: 148; tekanan oleh saya, W.S.)

Pada (4) +Ku(antitas) pada V dan —Ku pada K dalam [ ta :k]
’atap’ bersamasama membedakan bentuk ini dari bentuk ’terima
kasih’. Pada kata yang belakangan —Ku pada V. [ tak:] ~
*[tak] atau +Ku pada K ([tak]~ * [ ta: k:]) cukup untuk mem-
bedakannya dari [ ta:k]. Pada ’terima kasih’ ketiadaan kuantitas
pada V relevan, ketiadaan/kehadiran kuantitas pada K redundan
pada varian pertama (/tak/), ketiadaan/ kehadiran kuantitas pada
V redundan dan kehadiran kuantitas pada K adalah relevan pada
varian terakhir (/takk/). Pada (5) —Ku pada V dan +Ku pada K
bersama-sama membedakan [tak:] ‘’terima kasih’ dari ’atap’.
Pada kata yang belakangan +Ku pada V ([ta: k]l ~ * [ta:k:])
atau — Ku pada K (* [tak] ~ [ta:k]) cukup untuk membedakan-
nya dengan [tak:]. |

Pada (4) [k] beroposisi dengan [k:] sesudah [a:] dan tidak
sesudah [a], dan [a] dipertentangkan dengan [¢ : ] sebelum [k]
tetapi tidak sebelum [k :]; pada (5) [k] vs. [k:] sesudah [a]
dan tidak sesudah [« :] dan [a] vs. [a:] sebelum [k:] dan tidak
sebelum [k] . .
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2.11 Netralisasi berarti bahwa suatu oposisi antara dua (atau lebih)
fonem a, b, pada lingkungan (x), (y) tidak berlaku pada lingkung-
an (z) (lihat Stokhof, 1975a: 256 —7). Penggantian b dengan a
dan sebaliknya pada lingkungan (z) tidak mengakibatkan perubah-
an arti. Saya ingin menekankan bahwa netralisasi bergantung
sepenuhnya kepada prinsip kedistingtifan. Pertimbangan taktis
tidak mempunyai peranan dalam hal ini. Akibatnya, kalau pada
akhir kata kita mendapatkan [u, o0, o, a] dalam suku kata tertutup
dan [u, o, a] pada suku kata terbuka, kita tidak boleh memakai
fakta bahwa [u, o, a] terdapat sebelum [r] pada akhir kata untuk
menentukan netralisasi antara [9] dan [o] pada suku Kata ter-
tutup. Apakah arkifonem /O/ mempunyai fonem dasar /o/ dan
/o[, atau [o/ dan /a/ haruslah diperiksa dengan tes fungsionalitas.

Dalam paragraf 2.9, pada bagian akhir, netralisasi urutan di-
singgung secara singkat. Netralisasi antara perangkat dua segmen
berturutan dibedakan pada posisi tertentu oleh ciri bersama juga
dapat dipahami walaupun saya tidak mengetahui adanya contoh.
Netralisasi antara suatu fonem dan gugus fonem disebutkan da-
lam paragraf yang sama.

2.12 Bandingkan hal-hal berikut :

(1) bahasa Belanda vee [fei, vei] ’ternak’, tetapi fee [feil
’peri’ tak pernah * [vej]

(2) bahasa Perancis féte [te:t, tet], ’kepala’, tetapi tette
[tet] ’pentil (susu)’ tak pernah *[te:t] (Kortlandt, 1972:
155f).

Berdasarkan contoh-contoh seperti yang disebutkan di atas,
Ebeling (1966) telah mengusulkan istilah fonem berat” (banding-
kan ’heavy water’) untuk menyatakan suatu fonem yang terdiri
dari ciri-ciri distingtif dasar dan, sebagai tambahan, satu atau lebih
ciri distingtif tak wajib sebagai lawan dari suatu fonem dasar yang
hanya terdiri dari ciri-ciri dasar.

Beratnya suatu fonem (atau deretan fonem) ditetapkan ber-
dasarkan kriteria berikut : pelesapan ciri (—ciri) tak wajib pada
fonem berat tak pernah mengakibatkan salah tafsir oleh
pendengar. Hasilnya (bentuk dasar) selalu diterima sebagai ke-
samaan dengan bentuk (berat) semula. Prosedur sebaliknya, yaitu .
beberapa hal menghasilkan bentuk yang ditafsirkan sebagai
kesamaan dengan bentuk (dasar) semula. Akan tetapi, dalam hal
lain kita mungkin memperoleh bentuk yang berbeda dengan ben-
tuk ser/nula, atau bentuk yang tidak diakui kemungkinan realisasi-
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nya dengan bentuk ancang-ancang. Jadi, ’suara’ tak wajib dan /v/
adalah fonem berat pada (1); ’kuantitas’ tak wajib, /&/ adalah fo-
nem berat pada (2). _

Kata yang dipinjam dari bahasa Melayu Kupang dengan bunyi
dental yang dipalatalisasi menunjukkan dua realisasi yang berbeda
dalam bahasa Woisika :

[dlam, jam] M.K. jam (tetapi [’bajam] bukan * [d], Ind.
bayem)

[’djuru, juru] M.K. juru

[’tjukup, ’sukup] M.K. cukup (tetapi [sad.y] bukan * [tj] )

['lelane, *selane] M.K. celana, calana ~

[’t)i.ng, ’sina] M.K. cina (tetapi [sin] bukan * [¢])

Jadi, deretan /tj/ berat dibandingkan dengan /s/, dengan penge-
kangan dan palatalisasi sebagai ciri-ciri tak wajib yang kompleks
yang membedakan varian yang pertama dari yang kedua. [s],
yang merupakan konsonan satu-satunya yang diperbolehkan
pada kata-kata yang lain, misalnya [sin], [saG.n] adalah fonem
dasar. Hal yang sama juga berlaku bagi [@)am],jam]. Di sini /d/
adalah fonem optimal: [dJam], adalah bentuk berat, [jam] adalah
bentuk dasar. '

Seperti halnya dengan bentuk rangkap di mana dua atau lebih
bentuk yang berbeda dianggap sebagai contoh dari satu kata yang
sama, saya memilih deskripsi dengan dua bentuk fonemik yang
berbeda: /djam/, /jam/ dan /’tjina/, [’sina/, dan sebagainya;dan
saya akan menyajikan salah satu di antaranya tergantung kepada
keadaan nanti, yaitu menurut varian yang ditemukan pada contoh
tertentu. Dengan demikian deskripsi seperti itu akan memberikan
kepada kita jumlah informasi yang maksimum. Hingga sekarang
saya tidak tahu mengapa seorang informan memilih varian berat
pada suatu waktu dan varian dasar pada waktu lain: faktor-faktor
idiolek, gaya atau sosial mengambil bagian di sini.

Contoh-contoh lain adalah : .
Bahasa Indonesia lihat [lihat — 1Pat—) vs. Liat [lijat—]
tujuh [tud'uh, tudlu] vs tuju [tudu]
(/h/fonem tak wajib, /tudjuh/ dan /lihaT/ adalah bentuk berat,
[tudju/ dan /liaT/ bentuk dasar)
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Dalam bahasa Woisika /a/ dalam deretan /aa/ adalah tak wajib
pada posisi akhir.
/’mia/ dan /’'m3/ keduanya berarti ’telah berangkat’
tetapi /ma/ juga berarti ’berangkat’

Saya membedakan fonem tak wajib dengan fonem fakulta-
tif. Pengurangan atau penyisipan/penambahan fonem fakultatif
tidak mengakibatkan bentuk linguistik yang lain. Misalnya, dalam
bahasa Indonesia terdapat fonem /j/, namun fonem itu menjadi
fakultatif sesudah /n/ sebelum /tj/ atau /dj/.

/bonijtjis, bontjis/ ’buncis’

/djanjdji, djandji/ 'membuat janji’

N.B. Penetapan /j/ fakultatif pada posisi ini merupakan akibat
langsung pada kenyataan bahwa tidak ada perbedaan fungsional
antara suatu ucapan di mana ’artikulasi dental’ dan ’kepalatalan’
tidak tersusun ([11]) dengan ucapan di mana mereka tersusun ter-
hadap satu dengan lainnya ([r/, nj]), lihat Stokhof (1975).

Kalau hampir dalam segala hal bentuk berat itu menunjukkan
ciri ekstra (tak wajib) dan bentuk dasar menunjukkan ketiada-
annya, kebalikannya juga terjadi: bahasa Slovinsia [pjies, pxjigs]

(varian berat: ketiadaan [x] ’anjing’) tetapi [pxjiel] tak per-

nah *[pjiel] ’kutu’ (genetif jamak)

Ketidakhadiran [x] adalah tak wajib, [pxjigs] adalah bentuk
dasar, [pjies] adalah bentuk berat (lihat Stokhof, 1973).

Ada kemungkinan, bahwa varian dasar suatu bentuk x dapat
bertepatan dengan satu-satunya realisasi yang dapat diterima dari
bentuky :

Bahasa Indonesia /liaT/ (di samping /lihaT/) vs. /liaT/ (tanah)

Bahasa Woisika /ja/ ’rumpun’ (di samping /gd/ bentuk berat) vs.
/ja/ ’pergi’ (lihat paragraf 3.1.3)

Juga ada kemungkinan ditemukannya perangkat varian rang-
kap tiga, dan di sini bentuk-bentuk varian berat merupakan vari-
an dasar dari varian berat yang lain.

/'nijam/ adalah berat dalam hubungannya dengan /’niam/,

tetapi dasar dalam hubungannya dengan /’nidjam/ ’jam kami’

(lihat paragraf 3.1.5 dan 3.1.4)

Pada /'migawal/ (varian berat) ’ia kembali’ /g/ adalah fonem berat.
Dia dapat diganti dengan /j/ (fonem dasar) : /’mijawal/ (varian da-
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sar). Bentuk ini selanjutnya dalam tuturan yang tegas adalah ’be-
rat’ dalam hubungannya dengan /’mjawil/ yang muncul dalam tu-
turan cepat normal. Di sini ia bersamaan dengan realisasi ’engkau
kembali’ yang satu-satunya dapat diterima.

Jenis lain rangkap tiga diberikan oleh kasus pinjaman dari ba-
hasa Indonesia /se’jara/ ’sejarah’ adalah varian dasar dalam hubung-
annya dengan /se’djara/ (di sini /d/ tak wajib) dan dalam hubung-
annya dengan [se’gara/ ’sejarah’ dengan /g/ yang berat. Hal yang
serupa juga berlaku bagi [’jala/, /’djala/ (/d/ tak wajib), dan /’gala/
*jala’,

Dalam kasus-kasus yang paling umum ketakwajiban unsur tak
wajib dihilangkan; ini jelas mengakibatkan satu bentuk dasar yang
sama. Namun, fonem berat /g/ dalam bahasa Woisika menghasil-
kan fonem dasar menurut kaidah-kaidah distribusi yang ketat:
/g~w/ sebelum vokal-vokal bulat dan /g~j/sebelum vokal-vokal tak
bulat; lihat paragraf 3.1.36

'3, SISTEM BUNYI BAHASA WOISIKA

3.0 Sistem bunyi bahasa Woisika terdiri dari 16 fonem konsonan
" dan 12 fonem vokal. Di samping itu, ada lima arkifonem (lihat
paragraf 3.1-dan 3.4).

3.1 Fonem Konsonan

TABEL 1
Supraglotal
=] : : P E glotal
g labial | apikal | palatal | velar
g oklusif l ,
18 T K
. — ol Pl d g
g . sentu . geta.l’ T
nasal : m n n-
g frikatif f s
g 1§ lateral 1
E|E|8
ol (o] (]
£1°18 e .
& | sentral w j h
]

Tabel fonem-fonem konsonan berdasarkan parameter fisiologisv turunan yang terdiri dari
tempat artikulasi dengan berbagai cara artikulasi yang ditempelkan. Arkifonem-arkifo-
nem dinyatakan dengan kapital. ’
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- 3.1.1 Klasifikasi konsonan-konsonan berdasarkan ciri-ciri disting-
tifnya mencakup suatu pembedaan dua cara antara kontinuan dan
non-kontinuan yang bergantung kepada ketiadaan/kehadiran gang-
guan pada arus udara. Fonem-fonem non-kontinuan dibagi lebih
lanjut berdasarkan artikulatornya dalam tiga rangkaian: labial
/p, b/, apikal /t, d, r/, dan velar /k, g/. Cara artikulasinya memberi-
kan oposisi lain: /p, b, t, d, k, g/ vs. /r/. Yang pertama adalah
obstruen, yaitu mereka memerlukan hambatan sempurna di suatu
tempat pada saluran suara. /r/ merupakan sentuhan, yang reali-
sasinya memerlukan gerakan cepat dari ujung lidah untuk menyen-

tuh daerah artikulasinya dan yang memerlukan hambatan pada
arus udara, atau getar, yaitu perulangan artikulasi sentuhan. Hal
yang membedakannya dari fonem-fonem oklusif adalah gerakan
balistik artikulator yang merupakan ciri utama bunyi itu. Berdasar-
kan keadaan glotis, ternyata ada perbedaan antara oklusif bersuara
(/b, d, g/), yakni fonem-fonem yang artikulasinya memerlukan
getaran pita suara secara keseluruhan, dan .oklusif tak bersuara

(/p, t, k/) yang tidak demikian halnya. Fonem-fonem kontinuan
- terbagi dalam dua kelompok: oral (/f, s, 1, w, j, h/) dan nasal (/m,
n, q/ ). Konsonan oral adalah fonem yang realisasinya memerlukan
arus udara egresif melalui rongga mulut, sedangkan konsonan nasal
ditandai oleh keluarnya udara melalui hidung saja. Konsonan-kon-
sonan nasal memperlihatkan kurang lebih tempat artikulasi yang
sama dengan konsonan-konsonan non-kontinuan: labial /mf,
apikal /n/, dan velar /yj/. Konsonan-konsonan oral terdiri dari fri-
katif (/f, s/) dan aproksiman (/1, w, j, h/). /f, s/ adalah konsonan
oral dengan desis setempat pada saluran suara, sehingga realisasi-
nya memerlukan hambatan sepihak pada tempat (—tempat) ter-
tentu, sedangkan konsonan aproksiman tidak memerlukan ham-
batan itu. Pada konsonan-konsonan frikatif terdapat oposisi labial
lawan apikal. Konsonan-konsonan aproksiman dibagi lebih lanjut
dalam konsonan-konsonan sentral dan lateral, bergantung kepada
jalannya arus udara apakah lewat di atas pertengahan lidah atau
di sisinya: masing-masing /w, j, h/ dan /1/. Konsonan sentral

dikelompokkan berdasarkan kenyataan apakah realisasinya me-
 merlukan ciri pada sumber fonasi saja (glotal) atau tidak (supra-
glotal): /h/ vs. /w, j/ secara berturut-turut. Akhirnya, dua fonem
terakhir itu dibedakan menurut tempat artikulasinya: labial /w/
- vs. palatal /j/.
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Koartikulasi pada contoh-contoh seperti [’wita] ’menggen-
dong di belakang (dengan selempang di kepala)’, [ Juru] ’juru (tu-
lis)’ menunjukkan bahwa  tingkat pembulatan bibir secara fo-
nemis tidak relevan. /p, t, k/ dan /m, n, 5/ dilepas (yaitu membu-
tuhkan pemisahan artikulator) pada posisi awal dan antarvokal.
Pada posisi akhir sebelum jeda, /P,T,K/ dan pasangan nasalnya
menunjukkan realisasi letup dan tak letup yang bervariasi bebas.
Transisi tertutup sering terjadi pada gugus konsonan dengan
arkifonem sebagai komponen pertama : [’aPti/ ’di atas ikan’
[’ap-td], dan pada kata-kata yang mengandung konsonan oklusif
yang diikuti nasal seperti: /’lukman/ ’nama tempat’ —————
(Tuk-man]. Penutupan rapat dengan pelepasan frikatif non-organik
tampak pada [ts]. Ini terjadi melampaui batas morfem ([K”K])
pada kata-kata Woisika murni, misalnya [wa’letsi] ’membawa’.
Gejala itu ditemukan pula di antara batas-batas morfem pada dua
kata: [’latsi] *bangkit’, [’pentsil] ’pensil’ (dari bahasa Indonesia).
Tanda hubung dibubuhkan dalam transkripsi fonetik sesudah kon-
sonan untuk menyatakan bahwa konsonan itu tidak dilepas, yang
dalam gugus konsonan secara otomatis menunjukkan transisi ter-
tutup. Dalam hal dua segmen serupa dapat berarti bahwa penutup-
an yang terjadi relatif lebih lama. Pada dua hal belakangan itu ti-
dak selimanya dinyatakan dalam transkripsi. Pemanjangan segmen
ditemukan hanya pada deretan yang melintasi batas morfem, ke-
cuali beberapa nama tempat dan nama moko yang saya anggap
monomorfemik hingga saya mencantumkan bukti yang berlawan-

an, ([’bal-le.]. [’leHa], [’kot-ta]). Pemanjangan berikut telah
dltemukan sekarang :

(1) oklusif tak bersuara: [p-p], [t-t], [kk]
(2) lateral : [1-1]

(3) nasal non-velar: [m-m], [n-n]

(4) sentral (lihat di bawah)

Menurut kesan pendengaran saya, bagian permulaan bunyi-
bunyi ini terjadi sebagai koda suku kata sebelumnya, bagian ter-
akhir sebagai ancang-ancang suku kata berikutnya. Ucapan dua
segmen sama yang terpisah tampaknya tidak mempengaruhi
arti bentuk linguistik. Jadi, mereka dianggap sebagai gugus fonem
yang sama pada (2) dan (3) dan sebagai deretan arkifonem yang
diikuti oleh fonem dasar yang sejenis pada (1). ‘
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Gugus konsonan yang beroposisi dengan pasangan tunggalnya.
Lihat 3.3 (oposisi). :

Pada konsonan oklusif, pemanjangan (geminasi) memerlukan
artikulasi satu hambatan saja dengan penutupan yang relatif lebih
lama. Pada (4) pemanjangan agak lebih kompleks: mereka meru-
pakan tiga realisasi :

(@) [jj], [uw] pada [’ajje] ’diambil’
['fauwa] ’dipalu’

Di sini kita berhadapan dengan segmen kedua yang diartikulasi-
kan kembali. Secara auditoris terdapat deretan dua diftong yang
terpisah; diftong turun dan diftong naik. Ini terjadi hanya pada tu-.
turan lambat yang disengaja.
(b) [i-], [u-y] pada [aije] ’diambil’

['fau-ua] ’dipalu’
Hanya pada tuturan cepat yang wajar.
©) [ij], [uw] pada [’aije] ’diambil’

[’fauwa] ’dipalu’

Bentuk-bentuk yang terjadi pada tuturan lambat yang disengaja
menunjukkan aproksiman vokoid pendek diikuti oleh bunyi
luncur akhir yang terdengar jelas menuju ke vokoid berikutnya.
Pada (b) [i] dan [u] tidak relevan dan ini menuju kepada fonemi-
sasi:

[’aia/, [’faua/ (lihat paragraf 3.1.5)

Pada (a) dan (c) tidak terdapat perbedaan fungsional antara
(i1, [i] dan [u], [u] masing-masing sebelum [j] dan [w]. Bentuk-

bentuk ini difonemisasi sebagai arkifonem tambah fonem.
[’alja/, /’faUwa/ (lihat paragraf 3.4.4.).

3.1.2. Arkifonem.

Terdapat tiga arkifonem, yaitu /P, T, K/. Arkifonem itu terjadi
karena netralisasi oposisi privatif antara

/p/~/b] : [puk/ ’besar’~/buK/ ’bukit, pulau’
It/ ~/d] : [t} ‘’tikus’~/di/ ’menempatkan’
[k/~/g/ : [keny/ ’sarung’ ~/gen/ ’matanya’

dalam posisi berikut :
(1) akhir kata sebelum jeda:
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/puK/ ’besar’ [su’paK/ ’menggaruk’
/aT/ ‘’kayu api’ /wa’leT/ ’membawa’
/aP/ ’ikan’ /taP/ ’menutup’

(2) sebelum obstruen tak bersuara :
[wa’leTta/, /wa’leTsi/ dari/wa’leT/
[’taPpa/, [t4Psi/, dari /taP/
/su’paKka/, [su’paKsi/, /su’paKtanoUna/, dari /su’paK/

(3) sebelum obstruen bersuara ;

/wa’leTdi/

[’taPdi/

/su’paKdi/

/p, t, k/ tidak bersuara dalam gugus dengan /m, n, r, 1, w/ walau-
pun /b, d, g/ belum ditemukan pada posisi itu.

[’akmi/ "di sini’ bukan* /’agmi/

/wa’letma/ *dibawa’ bukan* /wa’ledma/

/’apmé/ ’ikan gulai’ bukan* /’abm3/

Konsonan fonem lainnya, yaitu kontinuan dan /r/, tidak mem-
punyai pasangan yang tak bersuara atau bersuara,sehingga tidak
membentuk pasangan yang berhubungan dengan + suara atau —
suara sebagai satu-satunya ciri pembeda. Ini tidak berarti bahwa
ciri suara tidak relevan. Tes kefungsionalan bunyi menunjukkan
bahwa /m, n, n/bersuara secara distingtif. Aktualisasi tak bersua-
ra /m/ pada kata /’tama/ ’laut(an)’ tidak diterima sebagai realisasi
yang benar. Hal serupa juga berlaku pada /r, n, 1, 1, W, j/ dan seca-
ra mutatis mutandis pada /f, s/. Untuk kontinuan /h/ .ciri suara
tidak relevan di depan obstruen tak bersuara, obstruen bersuara,
akhir kata, dan di antara vokal. Pada lingkungan lain secara disting-
tif tidak bersuara. Pada kasus-kasus yang disebutkan di atas kita
membicarakan apa yang saya sebut ketidakhadiran sistematik
(systematic non-occurrence) suatu ciri atau sejumlah ciri, (paragraf

2.6)
3.1.3. /g/ Berat

/g/ adalah fonem berat dengan keberselingan dan ketakhadiran
palatalisasi atau velarisasi, secara berturut, sebagai ciri tak wajib
yang kompleks: /j/ dan /w/ merupakan pasangan utamanya.
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[g~w] terdapat di depan vokal bulat, [g~j] di depan vokal
tak bulat :

/’gaorama ~ ’waorama/ ’terjadi’
/’gula~’wula/ ’gula’ (<Ind. gula)
[’guru~’wuru/ ’guru’ (< Ind. guru)

[’goT ~’woT/ ’got’ (<Ind. got)

[’angur ~ ’angwur/ anggur’ (<Ind. anggur)

tetapi

/’wun/ bukan */gun/ panci’
/’wobd/ bukan */’gobi/ 'membuat’
[’gel ~ ’jéI/ ’jalan’
[’gente ~ ’jente/ ’sekarang ini’
[’gaenjda ~ ’jaerjda/ *menjawab’
[’gila ~-’jila/ ’gila’
/’g& ~ ’ja/ ’rumpun’

tetapi
/ja/ *pergi’ bukan */gd/
/jéemd/ >jangan’ bukan */’gémd/

Bentuk-bentuk dengan /j/ di depan vokal belakang dan dengan [w/
di depan vokal bukan belakang tidak memperlihatkan ketakwajib-
an. ‘

/’jok8/ ’kura-kura’ bukan */’goké/

[’jobon/ “penggali dari kayu’ bukan */’gobor/

[’juru/ ’sekretaris, juru tulis, bukan */’guru/

[*wita/ *menggendong di belakang dengan selempang di kepa-

.1a’ bukan */’gita/
/wae/ ’mangga’ bukan * /gae/

3.1.4. Deretan /tj{ dan /dj/ terdapat hanya pada unsur serapan dari
bahasa Melayu Kupang belakangan ini. Orang-orang tua dan orang-
orang yang lebih muda yang tidak memperoleh pendidikan mo-
dern biasanya menyesuaikan bunyi ini masing-masing /s/ dan /[j/:
MXK. jam W [jam] & /jam/ ’jam’

juru W [’juru] & /’juru/ ’juru tulis’

jumat W [’jumat] «/’juma/ ’jumat’

carmin W [’sermin, ’sarmin] «/’sermin, ’sarmin/ ’cermin’

lonceng W [’lonsen] «/llonseq/ jam’

cina W [’si.na] «/’sina/ ’cina’
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calana W [ se’lana,sa’lana] /se’lana,
sa’lana/ ’celana’

cukup W [’sukup]e—/sukuP/ ’cukup’

dacing W [’das’iq] <-—/dasi13/ ’dacing’

Terdapat kecenderungan di kalangan penutur kaum muda.
yang sudah berpendidikan, untuk mempertahankan lafal bahasa
Indonesia pada situasi yang lebih kurang resmi: di sekolah, di kan-
tor, dan sebagainya, tetapi menanggalkan atau memakainya ber-
gantian dengan bentuk-bentuk dengan /s/ dan /j/ pada situasi lain.
Seperti dapat diduga, hal ini acapkali mengakibatkan bentuk-
bentuk (hiperkorek) baru, seperti: '

/pentjil, ’penTsil/ di samping /’pensil/ dari bahasa Indonesia
pensil.

Pada para penutur kalangan 'muda yang berpendidikan bentuk
dengan /tj/,/dj/ adalah berat dalam hubungannya dengan bentuk-
bentuk dengan /s/, /j/ secara berturut-turut. Dalam tuturan biasa
deretan /dj/ adalah tak wajib.

[’sidjam/ atau /’siam/ merupakan contoh yang dapat diterima
dengan baik untuk ’jam kita’, dan bentuk terakhir itu homonim
dengan ’dada kita’. Dalam tuturan yang seksama hanya /d/ yang
tak wajib : '

[’sidjam, ’sijam/ vs. /[’siam/ ’dada kita’

N.B. Nama-nama diri Melayu Kupang: Franse, Fransje (untuk wa-
nita), France (hanya untuk pria) keduanya diserap sebagai [’fran-
se] oleh penutur Woisika yang tua. Generasi muda terdidik meng-
gunakan bentuk-bentuk Melayu, tetapi pada saat yang tidak di-
kontrol mereka mungkin mengacu kepada seorang anak lakidaki
sebagai /’franse/, dan bahkan kadang-kadang mungkin lebih
memalukan, menyapa gadis Kupang sebagai [frantje/.

3.1.5. /j/ dan /w/ tak wajib

Dalam tuturan normatl (t.n.) suatu bunyi luncur antara [i, i.]
dan vokoid bukan depan atau antara [u, u.] dan vokoid tak ting-
gi adalah tidak fungsional, karena merupakan kekhasan segmen
yang mendahuluinya. Bunyi luncur itu tidak dinyatakan dalam
transkripsi fonemik. '
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(la) [’nijie.] /’ni3/ rumpun kita’

(2a) [.nija. ] /’nid/ ’beras’

(3a)  [’mijawe.] /’miawil/ ’ia kembali’
(42) [’mijawa.l] /’miaw3l/ ’engkau kembali’
(5a)  [’nuye.] /’nud/ ’benda’

(6a) [su'ue] /su’e/ ’datang’

(7a)  [’fauuw.] /’faua/ *dipalu’

Dalam tuturan yang lebih lambat (t.1) dan lebih dikontrol
kehadiran bunyi luncur tidak dapat diduga lagi berdasarkan ling-
kungan fonetik; ketidakhadiran atau kehadirannya distingtif:
(1b)  [’nije.] /’nijd/ ’rumpun kita’

(2b)  ['nija., 'nie.] /’nif/ ’beras kita

(3b) [’'mijawe.l] /’mijawal/ ’dia kembali’

(4b)  [’'mijawa.l ‘mijawe.1] /’miawal/ *engkau kembali’

(5b) [’nuye., 'nue.] /nud/ ’benda’

(6b)  [su’ue,su’e] /su’e/ ’datang’

(7b)  [fauwe, faywa] /’faUwa/ ’dipalu’ (vs. /’fawa/ ’palu itu’)

Pada (2b), (4b), (5b), (6b) unsur luncuran terdengar sangat lemah
sekali dan,pada contoh-contoh lain jelas sekali dan kehadirannya
wajib. Penghilangan pada (1b) misalnya akan menghasilkan bentuk
lain, yakni (2b). Varian-varian eksplisit (1b), (3b), (7b) ditandai
oleh kehadiran elemen /j/ atau /w/, sedangkan (la), (3a), (7a)
tidak.

/’nija, *mijawdl ’faUwa/ adalah varian berat (v.b.),
/’mia, *miawal, faua/ adalah varian dasar (v.d.).

Pada (7) hal itu menjadi rumit oleh kenyataan bahwa netralisasi
terjadi dalam tuturan lambat sebelum [w], (lihat 7b), tetapi tidak
pada- (7a). Secara lebih tepat, netralisasi korelasi kuantitas ditam-
bah kehadiran /w/ adalah tak wajib pada (7b).

Bandingkan contoh-contoh kemiripan berikut : /i/ dan /Ij/.

(t.n.) [’'niije.] ’kami kembali’¢—/ niid/ (v.d.)

(t.1) [’niije., ’nijja.] ’kami kembali’ «—/nilja/ (v.b.)

(t.n.) [’nije.] ’mencari kami’ «—/’nia/ (v.d.)

(t1) [’'nija.] ’mencari kami’e— niji/ (v.b.)

(tn.) [aiie.] ’diambil'«—/ aia/ (v.d.)

(t1) [aija, ’ajje] ’diambile—alja/ (v.b.) vs. /[’aja/ ’ikat’
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Pada dasarnya, dalam analisis ini bunyi luncur ditulis hanya
bila distingtif. Kalau kita dihadapkan pada bunyi-bunyi atau deret-
an bunyi yang berbeda secara tidak fungsional dan secara fonetis,
tetapi identik secara posisional, yakni variasi bebas, maka jelas kita
tidak perlu membedakan bentuk-bentuk varian itu. Sebaliknya,
kenyataan bahwa dalam tuturan eksplisit [j] dan [w] tidak dapat
dihilangkan tanpa mempengaruhi arti kata yang menunjukkan ke-
distingtifannya. Akhirnya, saya ingin meminta perhatian terhadap
kasus-kasus yang hampir sama dengan contoh-contoh (3) dan 4),
tetapi mempunyai bentuk varian tambahan: /ni’aoma/ mempunyai
dua arti: (a) ’kami lahir’, (b) *kami telah melahirkan engkau’ —
[ni’jao.ma] (t.n.) dan [ni’jao.ma, ni’ao.ma] (t.1.) vs. /ni’'gaoma ~
ni’waoma/ ’kami telah melahirkannya, mereka’’ dan sebagainya
(untuk alternan /g ~w/ lihat paragraf 3.1.3). Akan tetapi, bebe-
rapa informan kadang-kadang mempergunakan /ni’jaoma/ (———
[ni’jao.ma] (t.1.) untuk ’kami telah melahirkannya’. /j/ ini tidak
dapat diduga; tidak ada kaidah yang memperbolehkan /g ~j/ atau
/w ~j/ di sini. Dengan para penutur yang memakai bentuk fil,
bentuk ini, sekali lagi, adalah berat dalam hubungannya dengan
[ni’aoma/ yang, tentu saja, mereka pakai juga dan menafsirkannya
sebagai ’kami telah melahirkannya’ (—[ni’jao.ma] (tn.)) dan
sebagai ’kami lahir’ serta ’kami telah melahirkan engkau’.

Jadi, /j/ dapat dan dapat tidak berganti-ganti dengan /g/:
/ia ~ g4/ rumpun’, tetapi /ja/ bukan *gd/ ’pergi’; dapat dan dapat
tidak berganti-ganti dengan /dj/ : /[jam ~ djam/ tetapi /j?u]/ ’turun’
bukan */dja“u]/; antara vokal depan tinggi dan vokal depan tidak
tinggi bersifat tak wajib /’sija/ ~ /’sid/ ’rumpun kita’ dan dinetra-
lisasikan dengan /i/ menjadi /1/ lihat paragraf 3.4.4.

Saya menghindari notasi morfofonemik di sini dan mempergu-
nakan kamus untuk keterangan yang lengkap mengenai bentuk-
bentuk berat yang bersangkutan.

3.1.6 Pertukaran antara /d/ dan /r/

Kedua fonem ini dipertentangkan satu dengan yang lain,
kecuali pada posisi antara dua vokal di dalam satu morfem dengan
/d/ sebagai fonem berat dalam hubungannya dengan /r/ :

/ta’da  ~ ta’rd/ ’buncis’
[ki’dig ~ ki’rin/ ’kecil’
/ka’del ~ ka’rel/ 'membelah’



/ta’foda ~ ‘ta’fora/ ’besi’

[’siday ~ ’sirany/ sidang’

/ku’da ~ ku’ra/ ’kuda’

/ka'di ~ ’ka’fi ‘rumah’

/kw’doyy ~ “ku’ron/ ‘gong’

/'idika ~ ‘irika/ ’lebih muda’

/a’dubal ~ a’rubal/ ’banyak’

Bentuk-bentuk yang tidak membolehkan pertukaran dengan /d/,

-misalnya :

[’karel/  ’Karel’

[pa’rony/ ’lumpur’, ‘rawa’

/pa’rdy/  pisang beranga’

/’mera/ ‘meja’

/kd’rel/ ’mengebor’

[’boran/  ’sangat’

/ta’ruka/ ’kuat’

/ ’p'i\raq/ ’tempat menginap’

/pa’rag/ *basah’ i

/d/ dan /r/ sangat terbatas distribusinya. /r/ tidak terdapat pada

awal kata posisi yang umum untuk /d/, kecuali pada beberapa kata

pinjaman dalam tuturan R. dan A.
R/’romo/ ’pendeta’, R/’rupia/ “rupiah’, R/’roti/ ’roti’, yang di-
tolak oleh informan lainnya. Mereka menambahkan /a/ di de-

pan /1/ itu (kecuali dalam nama diri /"Ruben/):

/a’romo/, /a’rupia/, [a’roti/ 8 /r/ pada akhir kata ditemukan pa-
da beberapa kata pinjaman seperti /’alor/ *Alor’, /’libur/ ’libur’
dan pada ungkapan-ungkapan emfatis seperti /ar!/ (lihat paragraf
7). /d/ dinetralisasikan pada posisi akhir dengan /t/ menjadi /T/.
Walaupun begitu, /r/ beroposisi dengan /d/ dan /T/ secara ber-
turut-turut : .

/dol/ ’lembah’ vs. */rol/

/dum/ ’anak’ vs. */rum/

[’alor/’Alor’ vs. */aloT/

- */nar/ vs. /naT/ ’bersama kami’
Pada posisi-posisi lainnya oposisi itu jelas berlaku, tetapi banyak
terdapat bentuk rangkap :
/’nedol/ ’lembah saya’ (bukan /r/), tetapi /'"nedum ~’nerum/ ’anak
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saya’, [’sidel/ ’belahan bambu penopang umbi kami’ (bukan /r/),
tetapi /’sidel ~’sirel/ ’di bawah kami’, /’salde/ ’anak!’ (vokatif)
(tak pernah /r/), tetapi /su’anda ~ su ax]ra/ ’datang’, /’nosaldi/
‘membersihkan saya’ (tak pernah /r/), /wa’landa/ ’Belanda’ (tak
pernah /r/) /’tadi ~ *tarl/ ’tidur’ dan sebagainya.

Tes-tes dengan informan membuktikan bahwa ada kesepakatan
mengenai bentuk-bentuk dengan /d/ yang tak dapat diganti dengan
bentuk-bentuk /r/, tetapi tes-tes itu mengungkapkan perbedaan
besar dalam pemakaian dan penerimaan penggantian /d/ dengan
/r/. Ini tampaknya tidak tergantung kepada dialek atau sosiolek.

A,M,J, L /a’rd ~a’dd/, tetapi R /a’rd/ (bukan /d/) "labu’.
M/’nekorany ~ ’nekodan/, tetapi L, R, A /'nekoran/ (bukan
/d/) ’dada saya’

M, A, L /pu’ra ~ pu’da/, tetap1 R /pu’ra/ (bukan */d/) ’lubang’
A, ] [’tlira ~’tlida/, tetapi L /’tlira/ (bukan*/d/ )’sama’

J /ka’rura ~ ka’dura; ~ka’ruda~ka’duda/, tetapi A, R */ka’duda/
’batuk’

Saya menuliskannya menurut pengucapan mereka pada contoh-
contoh tertentu.

3.1.7. /v/

[b?] masih saya ragukan aspek-aspek fisiologisnya. Bunyi ini
diberi label sebagai bunyi udara faring egresif bersuara karena pen-
dengaran dan peniruan saya sendiri memberi kesan, bahwa ke-
mungkinan ada kebocoran sedikit dari paru-paru melalui glotis
sehingga menggetarkan pita suara; tetapi, hal ini tidak merusak
tekanan (sebagian) yang disebabkan oleh gerakan laring ke atas.
Salah satu masalah yang problematis adalah, bahwa penaikan la-
ring ini sering tidak disadari. Bibir dikatupkan relatif lebih kencang
dan letupannya lebih kuat dibandingkan dengan letupan /b/ dan
/p/. Artikulasi yang relatif lebih kuat itu mungkin dapat juga dije-
laskan berdasarkan fortis (untuk [b?]) dan lenis (untuk [b]).

Dengan A [b?] (bervariasi bebas dengan [b, b, B] sebelum
vokal belakang) ditemukan secara sporadis pada kata-kata mono-
silabik tertutup dalam bentuk lepas. L menunjukkan bahwa [B]
bervariasi bebas dengan [b] pada lingkungan yang sama. Pada
kata-kata lepas, sesudah jeda seri bunyi-bunyi oklusif itu kadang-
kadang diaspirasi oleh A. Dalam tuturan L hal itu terdapat juga,

39



tetapi sesudah bunyi-bunyi oklusif pada akhir kata dalam kata-kata
yang diucapkan dengan hati-hati dan sesudah [k] awal kata; hal
itu jarang.

3.2 Fonem-fonem Konsonan: Realisasi
3.2.1 Labial
3.2.1.1 Oklusif bilabial tbs. /p/

1) A [p£~p] pada [#— V]
[Pﬁe ,pe 1 ’babi’ /pe/
[pRa’tei, pa’tei] ’jagung’ [pa’tel/
2) [p— ~pl pada [-N] :
[’ap-ma-,’apma.] ’ikan masak’ /[’apmid/
3) [p] ditempat lain :
[pe.] ’babi’ /pe/
[pdny] ‘itu’ /pay/
[’apa] ’ini’ /[’apa/
[bu’ke. pitin] (nama desa) /bu’kapitin/
[i’poma] ’ahli’ /i’poma/
[puk-] ’besar’ /puK/
3.2.1.2 - Oklusif bilabial bs. /b/ ——>
1) A [b” ~ My ~6 ~ b] pada [#—VbK#] :
“[b?uk—, Bbuk—, buk—, buk—] ’bukit’ /buK/
[b75g-, M3y, 631, b5n—1 ’pohon’ /box/
2) A [bl ~ b] pada [# — Vse] :
A [bl:\la', ba'] ’pagar’ /bid/
3) [b] ditempat lain :
[ta’bip—] ’pagar’ [ta’biP/
[buk—] ’bukit’ /buK/
[b5g—] ’pohon’ /boq/
[be’j] ‘besar’ /°bal/
[a’be’ ] ’sekam, dedak’ /a’b€/
[wa’le tsibo] ’bawa dan’ /wa’leTsibo/

3.2.1.3 Oklusif bilabial /P/ (arkifonem /p/ dan /b/)

1) [p—~p] pada [—#/Otbs.] :
[ap—, ap] ’ikan’ /aP/
[sop—, sap] ’sop’ /soP/
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[’ap—ta’, ’apte’] ’padaikan’ /aPta/
[’wote’p—pe, 'wota'ppa] ’tertutup’ /’wotdPpa/
2) [p] pada [-F]
[’wota'psi] ’tutup’ /’wotaPsi/
3) [b— ~b~p] pada [-Obs] :
['ab-da, ’abda, ’apda] ’menjadi ikan’ /’aPda/

3.2.1.4 /m/ nasal bilabial

1) [m— ~m] pada [— #/L] :
[te'm—, ta'm] ’memasak’ /tam/
[dum—, dum] ’anak’ /tam/
[’dum—bo, ’dumbo] ’anak yang’ /’dumbo/
[’dum—pe, ’dumpa] ’anak ini’ /’dumpa/
[’ta'm-ma, ’ta'mma] ’masak’ /’tdmma/

2) [m] ditempat lain :

. [ma*] ’pergi’ /mi/
[Caeme:] ’nasi’ /’Ama/
[’letmosj] nama orang /’letmol/
[’yelami] ‘’suaminya’ /’yelami/
[’minok—] ’sekali’ /’minoK/
[’anmante.] ‘’tetapi’ /’anmante/
[’jetoumsi] ’mereka saling bicara’ /’jetoUmsi/

3.2.1.5 /f/ frikatif labial bs.—s[f] pada semua posisi :

[*fufe] ’sedang turun’ /’fufe/

[’afaj] ’parit’ /’afal/

[’wofufun] ’pegang dengan hati-hati’ /’wofufun/

[fininwae’j] ’petang’ (+ pk. 18.00 sampai + 22.00) / “finigwal/
[ta’fe] ’tikam, tonjok’ /ta’fe/

3.2.1.6 \Aproksiman labial /w/ (+ /g/)—s[w] pada semua posisi :
[wa'] ’telur’ /wa/
[weldn] ’embun’ /’welan/
['newa] ’kakisaya’ /['newa/
[win]  ‘periuk’ /wun/
[tawu]  ‘°rotan’ t.prom. /’tawu/
[’migawalmante] ’pulang, tapi’ /’migawilmante/
['wojte’] ’diatas batu’ /*woltd/
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[’woukos] ‘’ibunya’ //’\onko/

[a’wi’] kail’ /a’wi/

[a’wila] ’penuh’ /a’wila/
(fonem dasar dalam kaitannya dengan fonem berat /g/)—[w]
(lihat paragraf 3.1.3)

[’siwuru] ’guru kita’ /’siwuru ( ~ ’siguru)/

[’wao.rama] ’lahir’ /’waorama ( ~ ’gaorama)/

[’agwur] ’anggur’ ['anwur ( ~ ’angur)/

3.2.2 Apikal
3.2.2.1 |Oklusif apikal tbs. [t/ ——

1) [t-~t—~t~t] pada [-N]:
['let moj, ’let™moj, ’letmdj, ’letmoj] nama diri /’letmol/
[wa'let—ma, wa’let—ma, wa’letma, wa’letma] ’dibawa’
[wa’letma/

2) [t~t] ditempat lain :
[ti., ti.] ‘’tikus’ /i)
[’tao.min, ’tao.min] ’gila, aneh’ /’taoman/
[ta€y~, tadn ] ’kitalain’ /taen/
[tén™, t&n~]1 ’matakita’ /ten/
[ton™,ton™] ’nangka’ /ton/
[’'wetej, 'wetej] ’tempat air dari bambu’ /*wetel/
[‘watu, 'watu] ’hari, jam’ /watu/
[i’tun™, i'tun—] ’sore’ [i’tun/
[’wo.dihje.te ] ’jangan berburu tapi’ /’wodihjéte/

3.2.2.2 Oklusif apikal bs. /d/ —>

1) A [Bd ~d~dl pada [#—VDK#]:
A [&dol, dol,dol] ’lembah’ /dol/

2) (d ~d] padasemua posisi :
[di., di.] ’tempatkan’ /di/
[de., da.] ’menjunjung’ /dd/ _ )
[dej, dej] ’s'epotong_ bambu untuk penyangga tanaman umbi-
: umbian’ /’del/
[do], dol] ’lembah’ /dol/
[’midoun, ’midoun] ’merasa panas’ /’'midoUn/
[’todoksine ., *todoksine.]  ‘jangan bergerak’ /’todoksind/
['ojbe. jda, ’ajba.,jda] ’melimpah’ /’albilda/
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3.2.2.3 Oklusif apikal /T/ (arkifonem /t/ dan /d/)
D [t- ~ t=~t~t—~t] pada [-#]:
[at—, at, at, ~at—,~at] ’kayuapi’ /aT/
[net ", net”, nef ~net ~net] ’saya’ /neT/
2) [t—-~t ~t—~1t] pada [-Otbs.] :

[’at-ka.u, ‘’atka.u, ’at-ka.u, ’atka.u] ‘arang’ /’aTkaU/
[wa'let-ta, wa'letta, wa’let-ta, wa’letta] *dibawa’ /wa’leTta/
3) [t~t] pada [-F]:
[wa’letsilouna, wa’letsilouna] ’bawa begitu’ /wa’leTsilo-
Una/
["latsiy, latsin] “berdiri’ /’laTsiq/
[letfa., letfa.] 'nama diri’ /’1eTf3/
4) [d— ~d— ~'d ~d ~t~t] pada [Obs.]:.
[’nid—be., ’nid—be., 'nidbe., 'nitbe., ’nitbe.] ’kami juga’
/’niTbé/
[ni’ie.d—de, ni’je.d—dae;, ni’je.d—da, ni’je.dde, ni'ie.tde,
ni’ia.tda] ’datang kepada kami’ /ni’aTda/
['led—de, 'led—de, ’ledde, ’letde, ’letde, ‘letde!]
vokatif Letmoi (nama diri) /’leTde!/

3.2.2.4 Nasal apikal /n/ —5
) [n-~n~n—~ n] pada [—#/DI:
[an™, an,an™, an] ’demikian, jadi’ /an/
[bi'len—, bi'len, bi’len—, bi'len] ’tulis’ /bi’len/
[bi'len—ta, bi’lente, bi'len—ta, bi’lenta] ’surat’
[bi’lenta/
[’ap-na, ’anna, ‘an-ne, ’anna] ’maka’ /’anna/
2) [n~n] ~ditempat lain :
[nil, nil] ’kami’ /nil/
[nal, nal] ’saya’ /nal/
. [’antenoyna, ’antanoyna] ’demikian, jadi /’antanoUna/
[te’niel, ta’nel] ’menangis’ /ta'nel/

3.2.2.5 Getar/sentuh apikal bs. /r/—[r ~ R] pada semua posisi:

[ga’rejda, ga’Rejda] ’menantinya’ /ga’relda/
[a’rupiie, &’Rupiie] °‘rupiah’ /a’rupia/
[ke'rude, ka’Ruda] ’batuk’ /ka’ruda/
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A [’raku, Ra.ku]® ’labu muda’ 4/ ’raku/
[ka'ri., ke’Ri.] ’rumah’ [ka’ri/

3.2.2.6 Frikatif apikal tbs./s/ — ( # /tj/)

1) [s- ~s] pada [ Vds] (ditemukan dua contoh) :
[’neslen, *neséy] 'uangku’ /’neser/
[ne’s'en, na’sey] ’rongga dadaku’ /na’sen/

2) [s~s] ditempat lain :
[sil, sil]  ’kita’ /sil/
[s04, s9j] ’minta’ /’s6I/
[ne’se., ne’ se.] ’pinggangku’ /na’sd/
[lomsi., ’lomsi] ’bicara’ /’lomsi/
[ejsin ™, ’ejsin™] ’tanya’ /‘elsin/
[su.l sull ’perangkap’ /sul/
(fonem dasar dalam kaitannya deretan fonem berat /tj/ (dalam
kata serapan saja))—{sg~s] (lihat paragraf 3.1.4)
[’si.ng, ’sina] ’Cina’ [’sina (.~ ’tfina)/
[’sermin, ’sermin] ’cermin’ / ’sermin ( ~ ’tjermin)/
[’salon, ’salon] ’calon’ /’salon ( ~ ’tjalon)/

3.2.2.7 Lateral /l/] ——
1) [1~1~17] pada [Vt-—]:
[ki. I, ki. 1, ki. Il ’diam’  /kil/
[su. 1,su. I, su. Il ’perangkap’ /st
2) [1~ 1] di tempat lain :
[na’wel, na’wel] saya cuci muka’ /na’wel/
[’wo pilah, *wopilah] ’mengupas sesuatu’ [’wopilah/.
['lujfa, 'lujfa] ’memutar’ [’lulfa/
[’lom, lom] ’bicara’ /lom/
[ba uldn, ’be.yfan] ’Selasa’ /’baUlan/
[’kolkolne., ’kolkolne.] ’banyak’  /’kolkolna/
3.2.3 Palatal /j/ —— [j] pada semua posisi ( + /g/, +/dj/):
[jo.] *pergi’ /ja/
[ni%e.] ’kami pergi’ /ni Ja/
[’nije., ’'nijja.] ’kami kembali’ /*nilja/
[’nije.] ’kami turun’ /’nija/
[’ni. je.] ’pergi mencari kami’ /’nija/
[joke.]  ’kura-kura’ /’jok&/
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[sijoke .1 ’kita punya’ [’sijoke/

[’waji.] ’lepra’ /’'waji/
(fonem dasar dalam kaitannya dengan fonem berat /g/ pada
[Vtbu] — [j] (lihat paragrap 3.1.3)

[jgng] °matanya’ [jen (~gén)/

[je. 1 ‘’dingklik’ /ja (~ gﬁ)/

[*nijo.] ’dingklik kami’ /’nija (~niga)/

[’mijawa. 1] ’dia kembali’ [’mijawal (~. mlgawal/
(fonem dasar dalam hubungan dengan deretan fonem berat /dj/
(hanya dalam kata-kata serapan) ——>[j] (lihat paragraf 3.1.4))

[jam] ‘jam’ . /jam (~ djam)/

Cjuru] jure’ [juru  (~ *djuru)/

[’nijuru] ’juru tulis kami’ /’nijuru (~’ mdjuru)/

[se jora] ‘’sejarah’ [se’jara (~ se’djara)/

3.2.4 Velar
3.2.4.1 Oklusif velar tbs. /k/ ~—
1) [k~q~q*] pada[ - Vid]:
[ko., g0 ., q%5 .] penanda rentang waktu /k6/

A [’sajkoj, ’sajqoj, ’sajq® oj] jenis kadal /’salkol/
[’ne. ke, 'ne. qe, na. q*a] ’angkat saya’ /’naka/
[go’ku. t—, ge’ qu. t—, ge’q¥u. t—] ’tikam’  /ga’kuT/

2) [k—~k] pada [-N]:
[’luk-man; lukmér] nama desa [’lukmag/
[’ak-mi, ’akmi] ’di sini’ /’akmi/

3) [k] ditempat lain :
[’mukuniy] ’sejenis roh jahat’ [’mukuniyp/
[lajkon] ’kecil’ /’lalkon/
[*wojsika] nama desa [’wolsika/
[fu’lakwuj] ’waktu 12 Jan. —11 Feb.” (fu’ lakwul/
[’kae. ta] *bengkok’ [’kaeta/
[’ketketda] ’ribut’ /[’keTkeTda)
[’kde.nqo. 1 ’lumpuh’ [’kaenko/

3.2.4.2 Oklusif velar bs. /g/. Fonem berat dalam hubungan de-
ngan /w/ dan [j/, masing-masing pada /-Vbu/ dan /-Vtbu/ (lihat
paragraf 3.1.3) —> .

1) [g ~ ¥ ~ G] pada [V——Vsel:
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['wogawa.l, ’wo¥aewe.l, ’wdGawae.l] ‘mengembalikan’
[’'wogawal/ ( ~ *wojawal)/ ‘
[’wogaka, ’w'o,’gaqxa, ‘woyaqa] ’membukanya’ /’wogaka
(.-~’wojaka)/
[’migawe’l, 'mi¥ awa’l, ’miGawe’l] ’ia kembali,
[’migawal (~ ’mijawal)/
2) [g~G ~G¥] pada [—Vse]:
[’gage, ’GaGa, 'G¥aG¥al ’gagak’ /’gaga (~’jaja)/
3) [g~¢] pada [—Vtbu] :
[gén, & €] ’matanya’ /gen (~jen)/
[’ga8. nde, ’glde. nda ’membalas’ [’gaenda (~jaerda)/
[’ge dum, e edum] ’anaknya’ /’gedum ( ~ ‘jedum)/
Ugile, ’glila] ‘’gila’ /’gila (~jila)/ ‘
4) [g~g¥]~LI[Y¥] pada [-Vbu] :
[got-, g¥ot — yot =1 ’got’ /goT (~woT)/
[’gao. rame, ’gWao. ramea] ’lahir’ /’gaorama (~’wa-
orama)/
[’gula, ’gWula] ’gula’ /’gula (~’wula)/
L. [go.j. g¥0.j,yo0.j] ’melalui’ /’g8I (~ wél)/

~ 3.2.4.3 'Oklusif velar /K/. Arkifonem /k/ dan lgf ——>
1) L [k—~k~k!] pada [-#]:
L [tak- tak, taka] ’lari’ /taK/
2) [k-~k] pada [- # /otbs.] :
- [tak-, tak] ’lari’ /taK/
[’ansi pe’tak-ta] ‘agsi pe’takta] nama tempat  /’ansi
pa’taKta/
["te.k—tanoukdy. ’ta'ktenoukin] ’mungkin sudah dij-
potong’ /°tiKtanoUkagy/
[‘tak-ke, *takka] ‘lari (lampau)’ /taKka/
3) [k]pada[-F] :
[ga’taksi] ’melihatnya’ /ga’taKsi/
[mak’sut-] ’maksud’ /maK’suT/
4) [g-~g~k] pada [-Obs. ]:
[’lugbel, ‘’lug-bel, ‘’lukbel]l (nama) burung Turnix
Suscitatot Suscitator [TuKbel/
[me’rug-de, mo’rugde, mo’rukde] ’pendek’ /ma’ruKda/

46



[’kig-ddma, ’kigdama, ’kikdamea] ’berbunga’ /’kiK-
dama/

[*2g-ganin, ’ogganin, ’okganin] ’lusa’ /’oKganin/
[’sag-de, sagde, ’sakda] ‘’telah meninggal’ /’saKda/

3.2.4.4 Nasal velar [/ ——
1) [3~N] pada [Vtd——Vtd] :

[’@Ne, ’dna] ‘itu’ [’ana/

[*oNoj, ’onyoj] ’lewat tempat itu’ /’oqol/
2) [p—~gl pada [-#/G]:

[kan-, kap] ’baik’ [kan/

['din-ke, °digka] *lepas (biji)’ /’digka/

[*aj-gur, ’angur] ’anggur’ [*angur/
3) [3] ditempat lain :

[’piga ] ’piring itw’ /’piga/

[wa’letinda] ’bawa!’ /wa’letinda/

3.2,5 /h/glotal —

1) [h~B~x] pada [-#]:
[’auh, ’aun, aux] ‘’rusa’ /’aUh/
[’ne .nih, 'ne..nil, ’ne..nix] ’tunggu saya’ /’nenih/
il ah, Viile. I il a.x]] ’kalian makan® /’iiah/
2) [h~x] pada [-Otbs/F] :
[’kea. hta, ’ka. xta] ’diketok’ /’kahta/
[’ka. hsa, ’ka. xsa] ’memukul-mukulkan’ /’k&hsa/

3) [h~Y ~x] pada [-Obs/N] :
~ [’ma. hbo, ‘ma.ybo, ’me. xbs] ’pergidan’ /’mahbo/
[’'neahda, ’neayda, ’ne axde] ‘hampir dekat saya’ /’ne-
ahda/
[’k ohmal, ’koymal, ’koxmal] nama tempat /’kohmal/

4) [H~h] pada [Vse—Vse] :
[’eHa, ’aha] ’dan’ /’aha/
5) [h] ditempat lain :
[hak-] ’hak’ /haK/
[’h5gh3nda] *tertawa hingga terbungkuk-bungkuk’ /*hor-
honda/
[’ebiiehje.] ’jangan takut’ /’ebiehjé/
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3.2.6 ' Deretan Fonem

D tambah /j/ (3.2.6.1); arkifonem tambah fonem yang bersang-
kutan (3.2.6.2); dua fonem identik (3.2.6.3).

3.2.6.1 [tj/ deretan berat marginal dalam hubungan dengan /s/
(hanya dalam kata serapan) —[tJ ] :

[’tie rmin] ’cermin’ /[’tjermin (~’sermin)/

[t €lana] ’celana’ /’tjelana (~’selana)/

[’jant) €] ’Yance’ /’jantje (~ ’janse)/
/dj/ deretan fonem berat marginal dalam kaitannya dengan /j/
(hanya dalam kata serapan) —[d] :

[dam] ’jam’ /djam (~jam)/

[’d uma] ’Jumat’ /’djuma (~’juma)/

[se’dara ] sejarah’ [se’djara (~ se’jara)/

Pdluru] jurw’ /djuru (~juru)/
[si/ deretan fonem berat marginal dalam kaitannya dengan /s/
(hanya dalam kata serapan) :

[frand € ] nama diri /’fransje ( ~ ’franse)/

3.2.6.2 //Pp/ — [p-p~ppl
[’aP-p®, ’appa] ’ikanini, /’aPpa/
[’ta p-pa, ’tor ppa] ‘’tertutup’ /’t4Ppa/
[Tt/ —s[ t-t ~tt]
['wot-te ,“wotte ] ’pertama atap’ /’woTte/
[’bat-ta, ’batta] ’dipahat’ /’baTta/
/Kk/ —>[k-k~kk]
["kok-Ke, ’kokka] ’tumbang [’koKka/
[su’pak-ka, su’pakke] ’digaruk’ /su’paKka/
[li/—lii~jjl pada [V-K/#]
[’aijo, ’ajja] ’diambil’ /’alja/
[’yeijo., ’jejja.] ’ia kembali’ /’jeljd/
/Uw/—s[uw~uw] pada [V-K/#]
[’fauwa, ’fauywa] ’dipalu’ /[’faUwa/
[’ba* uwa, ’ba uwa] ’dipukulkan’ /’baUwa/
3.2.6.3 [ll/—{1-I1]
[si’'lulle, s¥’lul-la] ‘dikencingi’ /su’lulla/
[ga’'wel-la, ga’we lla] ’dicucinya’ /ga’wella/ A
/nn/—[n-n-~nn]
[bi’le n-na, bi'lenna] ’ditulis’ /bi’lenna/
/mm/—s[m-m~mm] . v
[*te’ m-ma, ’ta mma] ’direbus’ /’tamma/
48



3.3 Fonem Konsonan : Oposisi.
3.3.1 Labial
3.3.1.1 /p/ hambat labial tbs.

1) tbs vs. bs
/p/ vs. [b] [puk/ ‘besar’ vs. [buk/ ’pulau, bukit’

2) bukan kontinuan vs. kontinuan
/p/ vs. /f/ [fe/ ’turun’ vs. /pe/ ’babi’
/w/ ['nepula/ ’belakangku ini’ vs. /’newula/
’gulaku’
/m/ [me/’datang’ vs. /[pe/ ’babi’

3) labial vs. apikal
/p/ vs. [t/ [pe/ ’babi’ vs. [te/ ’naik’
/d/ [de/ ’gua’ vs. /pe/ ’babi’
[t] ['mera/ ’saya’ vs. [’nepa/ ’ayahku’
Ip/ vs. [n/ [ga’ndl/ °di antara mereka’ vs /ga’pal/ ’pihaknya’
[s/ [’si8/ ’padikami’ vs. /’pid/ ’berbeda’
/l/ [ala/ ’kamu’ vs. [’apa/ ’ini’
4) labial vs. palatal
/p/ vs [i/ [’pante/ ’bunuh lebih dahulu’ vs. /jante/ ’turun
ke sini dulu’
[pal/ ’keterangan itu’vs. fjal/ ’dia’
5) labial vs. velar
Ip/ vs. [k/ [pi/ sejenis mangga : mangifera indica L. (?)
vs. /Ki/ *tusukan daging’
/g/ ['paorama/ ’surut’ vs. [gaorama/ ’terjadi’
v/ [’apa/ ’ini’ vs. [’ana/ ‘itu’
6) labial vs. glotal
/p/ vs. [h/ [’apa/ ’ini’ vs. [’aha/ ’kemudian, dan’
1)) [Pp/ [’apa/ ’ini’ vs. [’aPpa/ ’ikan itu’

3.3.1.2 Hambat labial bs. /b/

1) tbs. vs. bs.
" /b/ vs. [p/ lihat 3.3.1.1

2) bukan kontinuan vs. kontinuan
/b] vs. [f/ [bal/’harga’ vs. /fal/ ’mengikat’
/w/ [bal/ harga’ vs. /wal/ ’menaruh’
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/’nebula/ ’potonganku ini’ vs. /’newula/ ’gulaku’
/m//bal/ *harga’ vs. /mal/ ’lezat’
- 3) labial vs. apikal :
/b/ vs. [t/ /buK/ ‘’pulauw’ vs. /tuK/ ’sepotong (kayu, ma-
kanan)’
/d/ /buh/ ’mengangkat’ vs. /duh/  ’merangkak
- " (bayiy ‘
[t/ [a’b3d/ ’kulit kayu’ vs. /a’f3/ ’labw’
/n/ [’nend/ ’barang-barangku’ vs. /’nebd/ ’pagarku’
[s| [a’sa] ‘’Caladium bicolor, Vent' vs. [a’ba] ’kulit
kayw’
[/ [1aUn/ ’buas, liar’ vs. /’baUn/ ’membara’
4) labial vs. palatal
/b/ vs. [j/ [’bante/ ’baca dulu’ vs. /[’jante/ *turun dulw’
/bal/ ’harga’ vs. [jal/ ’dia’
[’sibd/ ’pagar kami’ vs. /’siji/ ’beras kami’
5) labial vs. velar
/b/ vs. [k/ [’bal/ ‘’dinding’ vs. /’kal/ ‘hure, bersorak’
/g/ [’bal/ ‘dinding’ vs. /’gal/’onggok, rangkai
(contoh buah pinang)*
/g/*/’aba/ vs. [’ana/ ’itw’
6) labial vs. glotal
/b/ vs. [h/ [’bal/ ‘dinding’ vs. /hal/ ‘teriakan untuk me-
ngusir binatang’

3.3.1.3 Hambat labial /P/

1) bukan kontinuan vs. kontinuan
[P/ vs. [m/ ['neaP/ ’ikanku’ vs. /'neam/ ’(buah) dadaku’
[l -
Wl —
/U/ [aP/ ’ikan’ vs. [’aU/ ’alu’
2) labial vs. apikal
[P/ vs. [t/ [aP/ ’ikan’ vs. /ar/ sejenis kata seru
/n/ [aP/ *ikan’ vs. [an/ ’jadi, demikian’
[s| [taP/ *tutup’ vs. [tds/ ’tas’
/1] [aP/ ’ikan’ vs. /al/ ’kamu’
1t/ —
[T/ [taP/ ’tutu_p’ vs. [taT/ ’dengan kami’
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3) labial vs. palatal

[P/ vs. [1/  [aP/ ’ikan’ vs. [’al/ ’ambil’

4) labial vs. velar

[P/ vs [/ [aP/ ’ikan’ vs. [ay/ ‘itw’
/K/ [’'wotoP/ ’memakai korset’ vs. /'wotoK (’wopel)/
’marah kepada seseorang’

5) labial vs. glotal

[P/ vs. [h/ [aP/ ’ikan’ vs. /[ah/ ’tinja’

3.3.1.4 Nasal labial bs. /m/
1) kontinuan vs. bukan kontinuan

2)

3)

4)

5)

6)

/m/vs. [p/ lihat3.3.1.1.
/b/  lihat 3.3.1.2
[P/ lihat 3.3.1.3

nasal vs. oral

/m/vs. [f/ /me/’datang’ vs. /fe/ ’turun’
[w/ [me/’datang’ vs. [we/ *pergi’
[U/ [am/ ’(buah) dada’ vs. /’aU/ ’alw’

labial vs. apikal
/m/vs. [t/ /me/ ‘datang’ vs./te/ ’naik’
/d/ /ma/ ’pergi’ vs. /d4/ ’junjung’
[t/ [am/ ’(buah) dada’ vs. /ar/ ’sejenis kata seru’
/n/ /[me/ ‘’datang’ vs. /ne/ ’minum’
[s/ /me/ ‘’datang’ vs. [se/ ’datang’
/1/ [am/ ’(buah)dada’ vs. /al/ ’kamu’
/T/ J]am/ ’(buah) dada’ vs. /aT/ ’kayu api’
labial vs. palatal
/m/vs. [i/ [ja/ ’pergi’ vs. /ma/ ’pergi, berangkat’
/ia/ ’dingklek’ vs. /m3a/ ’pergi, berangkat’
/1] |am/’(buah) dada’ vs. /’al/ ’ambil’
labial vs. velar
/m/vs. [k/ /'maU/ kucing’ vs. /’kaU/ ’semacam panah besi’
/g/ [mal/ ‘’lezat’ vs. /gal/ ’dia’
1/ /am/ ’(buah) dada’ vs. /an/ ’itu’ .
/K//lam/ ’manusia’vs. [laK/ ’bahasa’
labial vs. glotal
/m/vs. [h/ [am/’(buah) dada’ vs. /ah/ ’tinja’
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7) /m/vs. /mm/ [’tama/ ’laut’ vs. /’tdmma/ ’(di) masak’

3.3.1.5 Aproksiman labial /U/

1) labial vs. apikal
[U/vs. |T/ ’'maU/ ’kucing’ vs. /maT/ ’merasa sakit’
[’saUt4/ ’di atas air terjun’ vs. [’saTta/ ’dikupas,
diruncing’
It —
/d] —
x| — ,
[s/ ['maU/ ’siapa’ vs. /m@s/ ’emas, uang’
/1 /'maU/ ’kucing’ vs. /mal/ lezat.
/n/ [’aU/ ’alu’ vs. /an/ ’demikian, jadi’
2) sentral vs. hambat
/U/vs. [p/ lihat 3.3.1.3

3) sentral vs. nasal
/U/vs. /m/ lihat 3.3.1.4
4) sentral vs. frikatif
/U] vs. [f] —
5) labial vs. palatal
/Ul vs. [il —
/1/ 'maUta/ nama desa vs. /’malta/ ’tempat menari’
6) labial vs. velar
[U/vs. [k] —
I8l —
v/ ['maU]/ ’siapa’ vs. /man/ ’siapa’
/K/ [’taU/ ’busuk’ vs. [taK/ ’lari’
[’baU/ ’pohon’ Hibiscus tiliaceus vs. [’baK/
’sarung (untuk pisau)’
7) labial vs. glotal
/U/vs. /h/ [’aU/ ’alu’ vs. [ah/ ‘’tinja’

3.3.1.6 : Frikatif labial tbs. /f/

1) kontinuan vs. bukan kontinuan
lihat 3.3.1.1 dan 3.3.1.2

2) nasal vs. frikatif
lihat 3.3.1.4
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3) frikatif vs. sentral
[f] vs. |w[ [fal/ 'mengikat’ vs. /wal/ ’menaruh’
/Ul -

4) labial vs.. apikal

/f] vs. [t/  [fi] lihat Stokhof, 1973: 23 vs. /ta/ ’di atas’
/d/  /fa/ ibidem vs. /d3/ ‘junjung’
[t/ [a’fd] ’kamu sendiri’ vs. /a’td/ ’labu’
/n/  [sife/ ’kami turun’ vs. /’sine/ ’kami minum’
Is|  [f8/ vs. [s4/’alat penangkap udang’
[/ [fah/ ’mencari’ vs. /l3h/ jenis padi-padian,
”botok” (Foxtail millet?)
5) frikatif vs. palatal
/£l vs. [il  [fa] vs. [i3] ’pergi’
/fa/ vs. [ja/ ’rumpun’
6) labial vs. velar
/] vs. [k/  [’faU/ ’palu’ vs. /’kaU/ jenis panah besi
/g/  [fal/ ’mengikat’ vs. /gal/ ’dia’
[n/ *['né&fa/ vs. /’n€na/ ’sayalah yang’
7) labial vs. glotal
[f] vs. [h/ [fa ’turun’ vs. [ha/ ’kata seru’

3.3.1.7 Aproksiman labial /w/

1) sentral vs. hambat
lihat 3.3.1.1., 3.3.1.2

2) sentral vs. nasal
lihat 3.3.1.4

3) sentral vs. frikatif
lihat 3.3.1.6

4) sentral vs. sentral
/w/vs. [u/ lihat 3.6.4
5) labial vs. apikal
/wl  vs. [t/ [wd/’telur’ vs. [t3/ ’diatas’
/d] [wa/ telur’ vs. /d3/ ’junjung’
/r/ ['newa/ ’kakiku’ vs. /’nera/ ’saya’
/n/ [wi/ ’telur’vs. /n3/ ’tidak!’
Is| |wa/ ’telur’ vs. /s&/ ‘alat penangkap udang’
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/1| |wae/ ’mangga’ vs. [lae/ ’atas, ujung’
IT] —
6) labial vs. palatal
Jw/vs. [j| ['weTb&/ ’tempat itu juga’vs. /’jeTbe/ ’dia juga’
/wa/ ’telur’ vs. [ja/ ’dingklik’
n -
7) labial vs. velar
Jw/vs [k/ /wd/ ’mengikuti’ vs. /k8/ ’terus-menerus’
[n/ ['mewa/ ’kakiku’ vs./’nena/ ’mataku’
/g/ |wal/ ’menaruh’ vs. /gal/ ’dia’
Kl -
8) labial vs. glotal :
/w/vs. [h/ [fawak/ ’palu ini’ vs. [’fahak/ ’karena bengkak’

9) /w/ vs. [/Uw/ [fawa/ ’palu itu’ vs. [faUwa/ ’dipalu’

3.3.2 Apikal
3.3.2.1 Hambat dental tbs. /t/

1) tbs. vs. bs.
[t/ vs. [d] [ta] ’di atas’ vs. /d3/ ’junjung’
2) hambat vs. getar
[t/ vs. [t/ [a’run/ ‘’debu, tanah’ vs. /a’tuy/ ‘kamu tidak
membawa apa-apa’
3) bukan kontinuan vs. kontinuan ‘
/t/ vs. In/ [’tedum/ ‘’anak-anak (kami)’ vs. /’nedum/
’anakku’ 4
/s/  /td/ °diatas’ vs. [sd/ ’alat penangkap udang’
/t3l/ ’kemaluan wanita’ vs. /[sil/ ’tempat ti-
dur’
[\l [tag/ °’muncul’ vs. /[ldg/ ’tempat pemukiman
baru’
4) apikal vs. labial

[t/ vs. [p/ lihat 3.3.1.1
/b/ lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
[Pl -
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5) apikal vs. palatal
[t/ vs. [j/  [td/ °diatas’vs. [ja/ ’pergi’
/ta/ °di atas’ vs. [ja/ ’dingklik’
6) apikal vs. velar
[t/ vs. [k/  [€i] “tikus’vs. /ki/ ’tusukan daging’
g/  /ga’buh/ 'membawanya’ vs. /ta’buh/ ’mem-
bawa kami’
/n/  [’oto/ ’mobil’ vs. [onjo/ ’berada di sana’
Kl —
7) apikal vs. glotal
[t/ vs. [h/  [’'bOta/ ’'membakar (jagung, dan sebagainya)’
vs. /’bOha/ *mulai bertumbuh (tanaman)’
8) [t/ vs. [Tt/ ['wote/ ’hadir tetapi’ vs. /'woTte/ ’atap dulu’
[’bata/ ’cahaya’ vs. [’baTta/ ’dipahat’
J/’meta/ sejenis umbi-umbian ’ubi gatal’ vs.
/meTta/ ’diambil’

3.3.2.2 Hambat dental bs. /d/

1) bs. vs. tbs.
/d] vs. [t/ lihat 3.3.2.1

2) hambat vs. getar
[d] vs. [t/  ['midel/ ’sepotong bambu (belahan) milikku
untuk penyangga tanaman umbi-umbian’ vs.
[’nerel/ * di bawah saya’

3) bukan kontinuan vs. kontinuan
/d/ vs. /[n/ [doK/ ’berpindah’ vs. /noK/ ’satu, sebuah’
s/ [/d8/ ’junjung’ vs. /s3/ alat penangkap udang’
/\/  /da/ ‘’junjung’ vs. [Id/ ‘tangga bambu untuk
mengambil madu’
4) apikal vs. labial
/d] vs. [p/ lihat 3.3.
/b/ lihat 3.3.
/m/ lihat 3.3.
/f/  lihat 3.3.
/w/ lihat 3.3.1.7
/P/  lihat 3.3.1.3
/U/ lihat 3.3.1.5

1.1
1.2
14
1.6
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5)

6)

7)

apikal vs. palatal
/d/ vs. [i/  /dd/ ’junjung’ vs. [ja/ ’pergi’
/dd/ ’junjung’ vs. /ji/ ’rumpun’
apikal vs. velar
/d/ vs. /k/ /di/ ‘menaruh’ vs. /Ki/ *tusukan daging’
/g/  /da/ ’junjung’ vs. [gd/ ‘rumpun’
g/ ['neda/ ’saya’vs. ['nena/ ‘mataku ini’
apikal vs. glotal
/d/ vs. /h/ [ga’mdda/ ’membunyikan’ vs. /ga’miha/ ’ber-
jalan’

3.3.2.3 Hambat apikal [T/

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)
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hambat vs. -getar
/T/vs. [t/ [aT/ ’>kayu api’ vs. [ar/ ’kata seru’

bukan kontinuan vs. kontinuan
/T/ vs. /]n/ [aT/ ‘’kayu api’' vs. /[an/ ’demikian, jadi’

/T/vs. [s/  [taT/ ’tutup’ vs. [tds/ ’tas’
[T/vs. /1  [baT/ memahat’ vs. /bal/ ’harga’

apikal vs. labial

[T/ vs. [p] —
/b —
/m/ lihat 3.3.1.4
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/P/ lihat 3.3.1.3
/U/ lihat 3.3.1.5

apikal vs. palatal
/T/ vs. /I /waT/ ’matahari’ vs. /wal/ ’kambing’
['maTta/ ’menjadi sakit’> vs. /’malta/ ’tempat

menari’
apikal vs. velar
IT/vs. [k —
sl -

/n/  [taT/ dengan kami’vs. /tdn/ ’muncul’

/K/ [taT/ ‘’dengan kami’ vs. /taK/ ’memotong’
apikal vs. glotal
/T/vs. /h/  /aT/’dengan kamu’ vs. /2h/ ’makan’



3.3.2.4 Getar/sentuh apikal /r/

1) apikal vs. labial

2)

3)

4)

5)

6)

/T/vs [p/ lihat 3.3.1.1
/b/ lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/U/ lihat 3.3.1.5
/P/ lihat 3.3.1.3
getar vs. hambat
[t/ vs. [t/ lihat 3.3.2.1
/d/ lihat 3.3.2.2
/T/ lihat 3.3.2.3
getar vs. kontinuan
[t] vs. n/
Is/
N/
riku’ (Cajanus Cajan)
apikal vs. palatal
It/ vs. [j]
1/
apikal vs. velar
[t] vs. [k/
dagingku’
Is/
[’guru/ ’gurw’
In/
X/

/ar/ (kata seru) vs. /an/ ’demikian’
/ar’l/ ’payung’ vs. /a’si] ’garam itu’

[’nerel/ °di bawah saya’ vs. /’nelel/ *kacang tu-

/a’rd/ ’labu’ vs. /a’jd/ ’kamu pergi’
[’siroh/ ’roh kami’ vs. /’sijoh/ *udang kami’
/ar/ (kata seru) vs. /’al/ ’mengambil’

[’nerel/ °di bawah saya’ vs. /'nekel/ ’tusukan

[’ruru/ ’(panggilan kesayangan) ~Ru5en’ Vvs.

[’nera/ ’saya’vs. /’nena/ ’mataku’
[tar/ (kataseru) vs. [taK/’lari’

apikal vs. glotal

[t/ vs. |h/

[tar/ (kataseru) vs. [tah/ ’itu benar’

3.3.2.5 Nasal apikal bs. /n/
1) apikal vs. labial

In/ vs. [p/
v/
/m/
/f/

lihat 3.3.1.1
lihat 3.3.1.2
lihat 3.3.1.4
lihat 3.3.1.6

57



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

/w/ lihat 3.3.1.7
/U/ lihat 3.3.1.5
[P/  lihat 3.3.1.3

nasal vs. hambat

/n/ vs. [t/ lihat 3.3.2.1
/d/ lihat 3.3.2.2
/T/ lihat 3.3.2.3

nasal vs. getar
/n/ vs. [t/ lihat 3.3.2.4

nasal vs. oral
/n/ vs. [s/  [’nil/ ’kami’ vs. /[’sil/ ’kita’
/1l [lila/ ’terbang’ vs. /[’nila/ ’kami’
apikal vs. palatal
/n/ vs. [i| [nd3/ ’tidak’ vs. [ji] ’pergi’
/nal/ ’saya’ vs. [jal/ ’dia’
/1/  /an/ *demikian’ vs. /’al/ "mengambil’
apikal vs. velar
/n/ vs. [g/ [n3/’tidak’ vs. /ga/ ’kebun’
/K/ [tan/ ’menutup (pintu)’ vs. /t3K/ ’memotong’
v/ /t&n/ ’menutup (pintu)’ vs. /tdn/ ‘muncul’
/k/  ['nal/ ’kemaluanku (wanita)‘ vs. /’kal/ *burung
merah (di hutan)’ Gallus gallus bankirra Temm.
apikal vs. glotal
/n/ vs. [h/ [an/ ’jadi, demikian‘ vs. [ah/ ’tinja’
/n/ vs. /nn/ ['mund/ (nama tempat)vs. /’munna/ ’berbau
busuk’

3.3.2.6 Frikatif apikal /s/

1)

apikal vs. labial

/s/ vs. [p/ lihat 3.3.1.1
/b/ lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/U/ lihat 3.3.1.5
/P/  lihat 3.3.1.3



2) kontinuan vs. bukan kontinuan
/s/ vs. [t/ lihat 3.3.2.1
/d/ lihat 3.3.2.2.
/T/ lihat 3.3.2.3

3) frikatif vs. getar

/s/ vs. [r/ lihat 3.3.2.4

4) frikatif vs. nasal

[s| vs. /n/ lihat 3.3.2.5

5) frikatif vs. lateral

/s| vs. /1|  [sa] "alat penangkap udang’ vs. [I3/ ’terbakar,

bercahaya’
6) apikal vs. palatal

/s| vs. [i/ [sa] ‘alat penangkap udang’ vs. /[ja/ ’pergi’A

/s8] ‘alat penangkap udang’ vs. [ja/ ‘rumpun”

/1 /t3s/ ’tas’ vs. [t3l/ ’kemaluan (wanita)’

7) apikal vs. velar

/s| vs. [k| [’sal/ ’dipan’ vs. [’kil/ unggas hutan (merah)’
/g/ [’gidum/ ‘anaknya’ vs. /’sidum/ ’‘anak kami’

/K/ [tas/’tas’ vs. [taK/ ’memotong (rumput)’
g/ [tas/ ’tas’ vs. [tin/ ‘muncul’

8) apikal vs. glotal

/s| vs. /h] [se/ ‘’datang’ vs. /|he/ (pernyataan ketidakse-

nangan).

3.3.2.7 Lateral apikal /1/
1) apikal vs. labial

/1/ vs. /p/ lihat 3.3.1.1
/b/ lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
[f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/U/ lihat 3.3.1.5
[P/ lihat 3.3.1.3

2) lateral vs. hambat

fi/ vs. [t/ lihat 3.3.2.1
[d/ lihat 3.3.2.2
/T/ lihat 3.3.2.3
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3) lateral vs. getar
" J1/ vs. /r/ lihat 3.3.2.4

4) lateral vs. nasal
/1/ vs. /n/ lihat 3.3.2.5

5) lateral vs. frikatif
/1/ vs. [s/ lihat 3.3.2.6

6) apikal vs. palatal
/i/ vs. [j/ /13 *membakar, bercahaya’ vs. [ji/ ’pergi’
/3] ’membakar, bercahaya’ vs. /ji/ ’rumpun’
/I/  [al/ ’kamu’ vs. {’al/ ’mengambil’
7) apikal vs. velar :
/1] vs. [k] [1al] ’seiris’ vs. [°’kAl/ ’unggas hutan (merah)’
/K/  [tal/ mengikat’ vs. [taK/ ’lari’
g/ [ala/ ’kamu’ vs. [’ana/ ’itu di sana’
8) apikal vs. glotal ‘
/I/ vs. /h/ [al/ ’kamu’ vs. /ah/ ’tinja’

9) /I/ vs. /] [lela/ ‘melonggar’ vs. /’lella/ (nama tempat)

3.3.3 Palatal
3.3.3.1 Aproksiman palatal /j/

1) palatal vs. labial
/il vs. [p/ lihat 3.3.1.1
/v/ lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/U/ lihat 3.3.1.5

2) palatal vs. apikal
fil vs. [t/ lihat 3.3.2.1
/d/ lihat 3.3.2.2
[t/ lihat 3.3.2.4
/n/ lihat 3.3.2.5
/s/ lihat 3.3.2.6
/1/  lihat 3.3.2.7
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3) palatal vs. velar
/il vs. [k/  [jol/ ’mengusir (binatang)’ vs. /kol/ ’perisai’
Ig/  [id] ’pergi’ vs. [gd/ ’rumpun’
/5] |ga’taja/ ’pahanya’ vs. /ga’tanja/ ’tangannya’
/Kl — '
4) palatal vs. glotal
/il vs. [b/  [’aja/ ’hujan itu’ vs. [’aha/’dan, lalu’

5) /j’/ vs. /Ij/ [aja/ ‘’rangkaiitu’ vs. [’alja/ *diambil’

3.3.3.2 Aproksiman palatal /I/

1) palatal vs. labial
N/ vs. [p| -
o/ -

/m/ lihat 3.3.1.4
Il -
Iwl  —

[P/ lihat 3.3.1.3

/U/ lihat 3.3.1.5°

2) palatal vs. apikal

1/ vs. Jt| -
fdl -
/n/ lihat 3.3.2.5
/r/  lihat 3.3.2.4
[s/ lihat 3.3.2.6
/1/  lihat 3.3.2.7
/T/ lihat 3.3.2.3

3) palatal vs. velar
N/ vs. x| —
sl -
v/ /al/ ’kemaluanmu’ vs. /anj/ ’lebar (kain)’
/K/ [s3l/ ’dipan’ vs. [s3K/ ’tua’
4) palatal vs, glotal :
’ /1] vs. [h/  [3]/ ’kemaluanmu’ vs. /&h/ ’makan’

3.3.4 Velar

3.3.4.1 Hambat velar /k/
1) velar vs. labial
/k/ vs. [p/ lihat 3.3.1.1
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/b/  lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/u/ lihat 3.3.1.5

2) velar vs. apikal
/k/ vs. [t/ lihat 3.3.2.1
/d/ lihat 3.3.2.2
/r/  lihat 3.3.2.4
/n/  lihat 3.3.2.5
/s/  lihat 3.3.2.6
/1l lihat 3.3.2.7
[T/ lihat 3.3.2.3

3) velar vs. palatal
/k/ vs. [j/ lihat 3.3.3.1
n -
4) tbs. vs. bs.
/k/ vs. [g/" [mekula/ ’kulitku ini’ vs. /negula/ ’gulaku’

5) hambat vs. nasal .
/k/ vs. [g/ " oko | ’berada disini’ vs. /’ ono / ’berada di
sana’

6) velar vs. glotal
/k/ vs. [b/  [hal/ (kataseru) vs. [’kal/ ’hure, bersorak’

7) /k/ vs. [Kk/ [’koka/ ’mentah’ vs. /’koKka/ ’tumbang’

3.3.4.2 Hambat velar bs. /g/

1) velar vs. labial
/gl vs. [p/ lihat 3.3.1.1
/b/ lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/U/ lihat 3.3.1.5

2) velar vs. dental
/gl vs. [t/ lihat 3.3.2.1
/d/ lihat 3.3.2.2
[t/  lihat 3.3.2.4
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/n/
Is/
n/

lihat 3.3.2.5
lihat 3.3.2.6
lihat 3.3.2.7

[T/ lihat 3.3.2.3

3) velar vs. palatal
/gl vs. [j/  lihat 3.3.3.1
’ n -

4) bs. vs. tbs.
/g/ vs. [k/ lihat 3.3.4.2

5) hambat vs. nasal
- lgl vs. Iyl *[aga/ vs. [’ana/ ’di sebelah sana’ 4
6) velar vs. glotal

/gl vs. [h/ [ga/’dia’ vs. /ha/ (kata seru)

3.3.4.3 Hambat velar /K/

1) velar vs. labial
[K/ vs. /m/ lihat 3.3.1.4
/w/ lihat 3.3.1.7
/U/ 1lihat 3.3.1.5
[P/ lihat 3.3.1.3

2) velar vs. dental
/K/vs. /n/ lihat 3.3.2.5
/r/  lihat 3.3.2.4
/s/ lihat 3.3.2.6
‘/I/  lihat 3.3.2.7
/T/ lihat 3.3.2.3

3) velar vs. palatal
Kl vs. [i| -
/1/  lihat 3.3.3:2

4) hambat vs. nasal
[K/vs. [g/  [aK/ ’ini’ vs. [an/ Citw

5) velar vs. glotal .
/K[ vs. [h/ [jesaK/ ’rumputnya’ vs. [’jesah/ ’menghentikan’

3.3.4.4 'Nasalvelar bs. [n/

1) nasal vs. oklusif
Iyl vs. [k/ lihat 3.3.4.1

63



g/ - lihat 3.3.4.2
/K/ lihat 3.3.4.3

2) velar vs. labial
[yl vs. [p/ lihat 3.3.1.1
/b/  lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
[P/ lihat 3.3.1.3
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/U/ lihat 3.3.1.5

3) velar vs. apikal
I/ vs. /t/  lihat 3.3.2.1
/d/ lihat 3.3.2.2
/n/ lihat 3.3.2.5
/r/  lihat 3.3.274
/s/ lihat 3.3.2.6
/I/  lihat 3.3.2.7
/T/ lihat 3.3.2.3

4) velar vs. palatal
g/ vs.”[ij/ ~ lhat 3.3.3.1
/1/  lihat 3.3.3.2

5) velar vs. glotal
Iyl vs. [h/ [anjaKte/ ’itu’ vs. [’ahaKte/ ’lalw’

/Al}/ dan /n/ beroposisi di depan /k, g/ :

[asinjku’al/ ’cacing’ vs. * [asinku’al/
[g/ dan /m/ beroposisi pada akhir kata dan di depan labial, walau-
pun terdapat bentuk rangkap: /tdm/ ’memasak’ */tdn/; [tan/
muncul’ */tam/, tetapi /dum, durj / ’anak’

3.3.5 Aproksiman glotal /h/

1) glotal vs. labijal
/h/ vs. [p/ lihat 3.3.1.1
- /b/ lihat 3.3.1.2
/m/ lihat 3.3.1.4
/f/  lihat 3.3.1.6
/w/ lihat 3.3.1.7
/U] lihat 3.3.1.5
/P/ lihat 3.3.1.3
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TABEL 2:11 ALOFON DALAM BAHASA WOISIKA

pita suara

glotal

1. ARTIKULATOR ATAS g ? f
3
2. ARTIKULATOR BAWAH § g ‘g g.
3. ARTIKULASI SEKUNDER
4. LABEL RANGKUMAN 1, 2, 3
B c D E F ¢ q i
lbel | posis meka-
potisi hubungan antara pelopas: | ekum. | saturan] 5 | nisme H § g
tariit-| artikulator - an uk & | &Y s g g 'g i i i
langit lA.n.c } hambat udara a
penutupen oral > 4 :
ogresif |
(dan velik) rapat tak ber- | pulmonik. d
suara P
penutupan (glotal) pulmonik b?
onal (den valik) pelepasen
segera ingresif
faringal | B
hambat Tak bephua- h
penutupan oral  af | 4
(dam valik) secara rapat bersuara h
diaspirasi b
tanpa tak bersu-
pelepasan R an r
pelepasan | sentuh' |
oral barulang wmn ot |
penutupn bersuara
(d2n penutupan vatik rapat) il i
penutupan oral (dan valik) | pelepasan |
socara rapat oral :
mbat | ‘ tak bersw-
ars egresif
- e polcpazan pulmonik
(i e i | %10 i
pelepasan [ nasal m
peautupan oral secara nasal
rapat tanpa m
pelepasan d b
t oral [
proutupenonl t— — - | i
(I
aproksima-
Pobuta ‘umnl “. ¥
aproksi- tak bersu-
man an
(penutupan j
valik) hateral | bersuara
aproksima- )
o tertutup fikatf | sontzal
tak Dersuara £
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2) glotal vs. apikal

/h/ vs. [t/  lihat
/d/ lihat
/n/  lihat
/r/  lihat
/s/ lihat
/1 lihat
/T/ lihat
3) glotal vs. palatal
/h/ vs. [j/  lihat
/I/  lihat
4) glotal vs. velar
/h/ vs. [/k/ lihat
/g/  lihat
[/ lihat
/K/  lihat

3.4 Fonem Vokal

3.3.2.1
3,3.2.2
3.3.2.5
3.3.24
3.3.2.6
3.3.2.7
3.3.2.3

3.3.3.1
3.3.3.2

3.3.4.1
3342
3.3.4.4
3.3.43

TABEL 3: FONEM VOKAL

depan sentral belakang
‘ kendor tegang kendor tegang
tinggi i 1 u a
sedang e ] ) G}
rendah ae a a ao
tak dibulatkan dibulatkan

Keempat dimensi utama berikut adalah relevan dalam klasi-

fikasi fonem-fonem vokal :

(1) majunya lidah (depan, sentral, belakang)
(2) tinggi lidah (tinggi, sedang, rendah)
(3) ketegangan (+T, —T)

(4) tingkat pembulatan bibir (+B, —B)

3.4.1
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Ketegangan urat lidah dan bibir memberikan suatu perbe-
daan dua cara +Tvs. —T: /i, ¢,3, 0,1/ vs. /i, e, a, 0, u/. Ketegang-
an tidak relevan terhadap /ae/ dan /ao/; ketidakhadirannya (—T)




atau kehadirannya (+T) tidak membedakan /ae/ dari /e, €, a, 4/
atau /ao/ dari /o, G, a,d/. Pada /ae/ tingkat kedepanannyalah yang
relatif lebih besar yang membedakannya dari /4/, yang realisasinya
berubah-ubah menurut lingkungannya dari sentral hingga relatif
depan. Pada /ao/ kebelakangan dan kebulatannya relevan dalam
hubungannya dengan /3/, tetapi tidak dalam hubungannya dengan
/a/. Di sini *+B’ merupakan ciri distingtif satu-satunya. Oleh ka-
rena aktualisasi /a/ berubah dari sentral ke belakang, maka terda-
pat tumpang-tindih posisional dalam majunya lidah dengan /a/,
tetapi ini tidak mengakibatkan netralisasi karena yang membeda-
kan kedua fonem itu adalah oposisi tegang-kendor. Pada /u/, +B’
mempunyai prioritas dibandingkan dengan majunya lidah.

Oposisi +T vs. —T tidak berlaku pada /ae/ dan /ao/, walaupun
kedua fonem itu jelas tegang dan memperlihatkan semua sifat re-
dundan yang ada pada fonem tegang lainnya, yaitu kuantitas,
ton rendah dan sebagainya (lihat paragraf 3.4.2). Notasi */de,
a0/ hanya dapat dibenarkan apabila dapat dibuktikan adanya opo-
sisi. Ternyata tidak demikian halnya.

Di sini masalah tidak adanya varian kendor dalam bahasa
Woisika tidak menentukan. Hal itu mungkin hanyalah salah satu
kasus keompongan dalam distribusi. Persoalan apakah informan
dapat membedakan bila diperhadapkan pada varian-varian kendor
yang dibuat-buat'sangat penting. Apabila ia tidak dapat membeda-
kan, maka tidak ada oposisi. Kalau ia dapat membedakan, maka
kita telah menemukan apa yang saya sebut ketidakadaan ciri yang
sistematik. Hanya dalam hal demikian saya akan menuliskan
*/de, ab/

Semua fonem vokal bersuara.

3.4.2 Saya memerlukan waktu yang cukup lama untuk mencari
apa sesungguhnya yang membedakan pasangan-pasangan seperti

(1) 2)
[s3K/ ‘’tua’ /saK/ rumput’
/tdn/- ’bambu’ [ton/ >sukun’ Artocarpus
Communis
[si/  ’berat’ [su/ ’tiga’
/wé/ °darah’ [we/ ‘pergi’
/Kil/  ’tenang’ [kil/ *tikam’

o &

Ciri-ciri berikut tampaknya turut menentukan :
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1 (2)

a) rentang waktu yangrelatif vs. rentang waktu yang relatif

lebih panjang lebih pendek
b) relatif lebih terbuka vs. relatif lebih tertutup
¢) ketegangan urat meningkat vs. ketegangan urat menurun
d) relatif ton lebih rendah vs. relatif ton lebih tinggi

Salah satu ciri yang paling menonjol pada perangkat (1) adalah
kuantitas pada bentuk-bentuk yang dibuat secara lepas atau de-
ngan cara berbicara yang tidak biasa, sangat berhati-hati. Dalam
tuturan wajar ciri ini cenderung hilang sama sekali, kecuali pada
suku kata terbuka -prajeda di mana vokal-vokal (1) diperpanjang,
dan berfungsi sebagai penanda batas (lihat paragraf 3.5.0). Tentu
saja, keragaman temporal ini tidak mutlak, melainkan relatif,
tergantung kepada faktor-faktor seperti lingkungan, posisi satuan
fonologis pada satuan-satuan yang lebih tinggi, yakni kondisi-
kondisi tekanan, tempo, kehadiran/ketidakhadiran perasaan, dan
sifat-sifat pribadi pembicara.

Untuk mengetahui apakah kuantitas merupakan ciri distingtif
yang mengandung arti bahwa ada netralisasi antara perangkat (1)
dan (2) dalam tuturan biasa, maka dilakukan tes (non-instru-
mental) berikut. Tanpa mengubah (sejauh mungkin) variabel-va-
riabel lainnya, vokalvokal (1) diperpendek dan vokal-vokal (2)
diperpanjang secara acak dan diperdengarkan kepada informan.
Sembilan puluh tiga persen bentuk-bentuk artifisial itu diidenti-
fikasikan dengan bentuk asal otentik. Ini jelas membuktikan kuan-
titas redundan. Sifat lain yang sangat mengundang keingintahuan
adalah fungsi nada. Dalam tuturan cepat khususnya, bentuk-ben-
tuk pada perangkat (1) yang relatif lebih terbuka itu direalisasi-
kan dengan ton yang relatif lebih rendah daripada bentuk-bentuk
pada perangkat (2). Tes serupa dilakukan, dengan mempertukar-
tukarkan ton-ton yang bersangkutan, dan hasilnya menunjukkan
bahwa tinggi nada tidak distingtif dalam bahasa Woisika.

Walaupun para informan cenderung mengidentifikasikan
tingkat keterbukaan relatif dengan bentuk pada perangkat (1),
tetapi tampaknya tidak perlu untuk mewujudkan tingkat keter-
bukaan relatif lebih besar. Dalam tuturan biasa dapat dilihat per-
bedaan dalam pembukaan bibir dan posisi rahang antara perangkat
pasangan minimal yang berlainan, misalnya i/ dan /i/ vs. [el.
dan /é/ vs. /a/ dan /4] dan sebagainya, tetapi sering hanya ada se-

68



dikit perbedaan atau tidak ada sama sekali antara anggota-anggo-
ta pasangan minimal itu sendiri dalam hubungan dengan parame-
ter yang disebutkan di atas, walaupun dapat terlihat dengan mu-
dah pada tuturan lambat (lihat Lampiran 3). Perlu ditambahkan
di sini, bahwa tingkat keterbukaan terlihat lebih mudah pada vo-
kal-vokal tak tinggi daripada vokal-vokal yang tinggi. Setelah mem-
pelajari dan mengulangi oposisi ini dan realisasinya, maka jelaslah
walaupun pembukaan bibir dan posisi rahang dapat merupakan
gejala seiring yang penting, parameter fisiologis yang sebenarnya
adalah ketegangan urat lidah dan bibir. Ketegangan bibir terlihat
jelas pada perangkat (1). Pada /ii/ dan /6/ tingkat pembulatan bibir
lebih besar dan bibir lebih moncong daripada pada /u/ dan /o/.

Pada umumnya, pada /i/ dan /&/ bibir sedikit lebih terbuka
dan juga lebih melebar jika dibandingkan dengan posisi bibir
netral pada /i/ dan /e/. Ketegangan lidah, terutama bagian yang
terdekat dengan langit-langit tentu saja tidak dapat diperiksa pada
informan; ini berdasarkan tiruan bunyi-bunyi yang saya buat.

3.4.3 Dalam bahasa Woisika terdapat perbedaan dalam tuturan
seksama, normal antara vokal-vokal tegang dan kendor di satu
pihak, dan deretan vokal yang (kurang lebih) serupa di pihak lain.
misalnya :

1) [9o]
['milook-] ’miooK/ ’dua pada saat itu’
vs. [’'mibok-] /’mioK/ ’kedua’
2) [a. a ~a.a]
['ma. a, 'ma. a] /'m3a/ ‘’telah pergi’
vs. ['ma. ] /ma/ ’pergi’
['nu¥a.a 1 /nudia/ ‘barang-barang itu’
vs. ['nu¥ o ]  /nud/ ‘barang’
3) [uu~ uy]
[’suu  ’suu] /’suU/ ‘’tiga’ +t. prom.
vs. [su] [su/ . ‘tiga’
[’suute ~’suyte ] /’suUte/ ’pada suatu waktu ada tiga,
tetapi’
vs. [’sute ] [’sute/ ’tiga, tetapi.

4) [uu~uu ]
[’su.u~’su.u] [’stiU/ ’perangkap’+ t. prom.
vs. [su.] [si/  ’berat, perangkap’
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[’su. ute~’su. ute] /’siUte/ ’perangkap, tetapi’

vs. [’su. te] [’stite/ ’berat, tetapi’
5) [ii ~ ij]
[sifja. ~’sijje.]  /’silja, ’siid/ ’kita pulang’
vs. [’si. ja.] /’sid, ’sia/ ’pulang dan mencari kita’
[’niih ~ 'nijh] /’nilh/ ’tubuh kamj’
vs. [nih] /nih/ ’duduk’
[’miisu ~ 'mijsu] /’'milsu/ ’menimba air berkali-kali’
vs. ['misu] [’'misu/ ’tiga kali’
6) [ii.]
[ka’rii.] /ka’fﬁ/ ’di bawah rumah’
vs. [ka’ri.] /kafi/  'rumah’
7) [ii] .
[’be.jii.] /'bajii/ ’di bawah pohon’ (Gnetum gne-
mon Linn).
vs. [’be.ji] /" baji/ *pohon’ (Gnetum gnemon Linn)
vs. [’ba.i~ ba.jl /’bal/ ’besar’

8) [aal
[a’ai~a’aj] /a’al/ ’kamu ambil’
vs. [ai~ a.jl /A1) ’kemaluanmu’
vs. [’ai ~ aj] [’al/  ’ambil’

Gugus-gugus vokal yang diberikan di atas ditemukan hanya
di luar batas morfem (/V”V/). Sifat auditoris utamanya berbeda
dari sifat auditoris vokal tegang dan kendor. Mereka jelas lebih
panjang (kira-kira setengah) daripada vokal-vokal tegang bila di-
ucapkan secara lepas (lihat Lampiran 1).

Pada posisi yang tidak bertekanan atau bila ditekan pada kom-
ponen pertama suatu ton luncuran (menurun) terdengar. Deretan-
deretan yang komponen keduanya bertekanan menunjukkan suatu
ton menaik. Ini berbeda dengan misalnya nada rendah yang relatif
datar pada vokal-vokal tegang:

[ma.] vs ['ma.a?] \

[nejl vs [na'aj]

Ciri lain yang membedakan deretan vokal dari vokal tunggal
tegang dan kendor adalah diftongisasi yang lebih banyak pada gu-

gus vokal.
Pada kebanyakan deretan terdapat dua denyut suku Kata,
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sedangkan pada paragraf 3.4.2 (1) dan (2) vokal membentuk satu
suku kata. Namun, pengecualian perlu diadakan bagi deretan-
deretan yang komponen keduanya adalah segmen tinggi kendor
(3, 4, 5): pada posisi itu kedwisukuan bervariasi bebas dengan ke-
ekasukuan.

[VCi~j#/KI, [VCu~w # /K]

Di sini kita berhadapan dengan netralisasi /i/, /j/ dan /u/, /w/
(lihat paragraf 3.4.4) dan deretan ini difonemisasi sebagai deret-
an fonem tambah arkifonem.

Pada 2, fonem /a/ (— [a~a]) adalah tak wajib pada deretan
vokal rendah [a. aK] dan [« o« #]. Baik [’'ma. «] maupun
[ma. ] berarti "telah pergi’, tetapi [ma.] juga berarti *pergi’ sedang-
kan ['ma. o] tidak mempunyai arti demikian: /’'mia/, /mi/. Con-
toh lain: [’ba. ak-] dan [’ba. k-] ’pagar ini’ /’b3aK, /baK/. Pada
semua contoh lain (1, 6, 7, 8) ucapan berupa vokal panjang dengan
satu denyut suku kata ditolak sebagai suatu kemungkinan reali-
sasi gugus vokal yang lebih disukai daripada pengucapan ulang
vokal kedua: telah difonemisasi sebagai deretan dua vokal.

Selain dari deretan fonem vokal yang kurang lebih serupa, di-
temukan seperangkat lengkap deretan dengan /U/ atau /I/ :

fal/  [al/ ’ambil’ [aU/  [faU/ ‘palw’
/al/  ['al/ ’kemaluanmu /3U/ /faU/ sejenis penjaga ti-
kus + t.prom.

fel/  [ta’nel/’nama’ /eU/  [su’eUkan/ ’mungkin da-
tang’ -
/el/  [ta’n€l/’lemah’ [€U/ |wéU/ ’darah’ + t.prom.
[il/ [’silja/ ’kami pulang’ /iU/  /’nelamiU/ ’suamiku. +
t. prom.
A [’silda/ ’kami panggang /iU/ /’tiU/ ‘’tikus’ + t. prom.
untuk kami’
/ael/ A/’sael/’berenang’ /aeU/ ['waeU/ ’mangga’ +t.
prom.
Jol/  [’wol/ ’batw’ /oU/  [’'noUko/ ’ibuku’
[61/  ['w6l/ ’melalui’ [6U/  [’s6U/ ’keranjang +t. prom.
jul/  [’kul/ ’anjing’ ful/ [’suU/ ‘’tiga’ + t. prom.
/GI/  /’mil/ ’pisang’ /QU/  [’siU/ ’perangkap’ + t.
prom.

/aol/ [’kaol/ sejenis bambu /aoU/ ’paoUkan/ ’barangkali su-
dah tenang (angin, arus)’
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3.4.4 Arkifonem /I/ dan /U/

Yang distingtif pada /j/ vs. /i/ dan /w/ vs. /u/ adalah rentang
waktu relatif vokal. Pada posisi tak bertekanan sesudah vokal sebe-
lum konsonan atau jeda terjadi netralisasi: /I/ dan /U/.

[’neidama, 'nejdama] /’neldama/ ’saudaraku yang lebih tua’

[’eih, ejh] [’eIh/ ’tubuh kamu (tunggal)’

[’iih, ijh] [’ilh/ ’tubuh kamu (jamak),

[su’boita, su’bojta] /su’bolta/ ‘melompat’

[’bai, baj] /’bal/ ’dinding’

[ba. i, ba. j] /’bal/ ’besar’

[’kui, kuj]  /’k@QI/ ’anjing’

['wo. i, wo.jl /[’'wol/ ’melalui’

[ka’waila, ka’wajla] /ka’walla/ ’terantuk’

[’au, ’a Ui, ’aili,ay ] /aU/  ‘alw’

[’nenaut, ’nenatit-, ’nencWiit-, ’nenayt-] /nenaUT/ ’sau-

' 4 daraku yang berlainan kela-
min’

[’Je mou, ’jemail, ’jemaWl, ’jemau] /’jemaU/ ’kucingnya’

['mo.umany, ’mo.ymdy] /'mdUmay/  (nama tempat)

[’ke. noukdn, ’kenoukdn] /’kanoUkan/ ’barangkali teratur’

/1/ dan /U/ masing-masing beroposisi dengan /i/ dan /G/ melalui
korelasi ketegangan.

TABEL 4

Contoh-contoh lihat 3.6.3 dan 3.6.5
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3.4.5 Ekskursi pada bunyi-bunyi yang menyerupai u

1) /u/ dan /w/ beroposisi
/u'd/ (—[uRa]) (sejenis burung) vs. /wa/ (—s[wa.]) ’telur’
[’'neud/ ’burungsaya’ vs. /newd/ ‘’telur saya’
[’faua/ ’dipalu’ vs. [’fawa/ ’palu itu’

2) /u/ vs. [G/
[su/ ’tiga’ vs. [sli/ ’berat’
/muT/ ’sapuijuk’ vs. /mOT/ limau’

3) /u/ dan /w/ dinetralisasi pada posisi tak bertekanan sesudah
vokal sebelum konsonan atau jeda. (lihat paragraf 3.4.4)
/maU/ —>[’mau, ’'may, ’me¥u] ’kucing’ ,
[’sinaUT/—>[’sinaut-, ’sina¥%ut-, ’sinaut] ’saudara kami yang
berlainan seks’
/'nemaln/ ——[’nemaiiy, ‘nemaliln, ’nemaﬁg] ’alatku
untuk pelobang bambu’
tetapi : /ma’ug/—[ma’iy]  ’alat pelobang bambu’
/’migaUk/— [’migeuk—, ’migayk] ’bergulung berulang-
ulang’
tetapi : /ga’uK/—[ga’uk—] ’bergulung’

4) /U/ beroposisi dengan /{i/
/’n€at/—s [’nec.u.] (sejenis burung milikku) Saturnia Pyri(?)
/'nedU/ —s ['nec u~’nea.u] ’padiku’ +t. prom.
[’mifaU/ —s[’mifaYu, ’mifeu, ’mifay] *memalu berulang ka-
i’
5) /u/ vs. jul/
[’sute/ ‘tiga, tetapi ...’ vs. [’suUte/ ’suatu waktu ada tiga,
tetapi’
[’su/ ‘’tiga’ vs. [’suU/ ’tiga’ +t. prom.
[/ vs. [uU/
[’si/ ‘berat’ vs. [’suU/ ’tiga’+t. prom.

/Ul vs. [wu/
/'neaU/  ‘aluku’ vs. /[’neawu/ ’aluku’ +t. prom.
[’taU"/ rotan’ vs. /’tawu/ ’rotan’ +t. prom.

6) Suatu luncuran sesudah [u] [u.] sebelum vokal tak tinggi ti-
dak pernah distingtif dalam tuturan biasa (lihat parafraf 3.1.5)
[u’uah] ’menoleh ke sekeliling’ /u’ah/
['nea.u.ua]  (sejenis burung milikku ini) /’nedGa/
[ba. uya] ’ditumbuk’ /’biua/
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Dalam tuturan berhati-hati yang lebih lambat luncuran itu relevan
dalam beberapa kasus, tidak relevan dalam kasus-kasus lain :
[ukah, uw’ah]—/u’ah/ ’menoleh ke sekeliling’
[’nec.ula, ’nea.ua]— /nedfia/ (sejenis burung milikku
ini).
tetapi : [’ba. uwa, ’ba. uwal—/’baUwa/ ’ditumbuk’
/Uw/ adalah tak wajib pada bentuk berat /baUwa/ dalam hubung-
annya dengan bentuk dasar /’baua/. Juga [’fouwa, ‘fauwe, *fou-
wa]e—/faUwa/ ’dipalu’, /’faua/.

7) Sesudah [a] sebelum [u] luncuran [u] sedikit fakultatif:
[’'mou, ’meali, maMli, 'mau] «— /’'maU/ ’kucing’
[’auh, ’alih, ’alllh, ‘auh]<«—/’aUh/ ‘rusa’
[‘au, ‘all, ’all, ’on]<—/’al/ ’alw’
[y, la’ Gj, lo. Buj, la’yjle—/12’UI/ ’musub’
[’tau, ’taili, ’talu, ’tay]«—/’taU/ ’rotan’
(di samping [lo’ui] «— /la’ul/)
Bentuk-bentuk itu beroposisi dengan bentuk-bentuk dengan [w]
pada lingkungan yang sama; hambatan yang lebih besar menentu-
kan di sini :
[‘aWu] <« /'awu/ ’alu’ +t. prom.
[’tawu] «— /’tawu/ ’rotan’ +t. prom.
Sesudah [o.], [y] tidak pernah terjadi :
[’me. u, 'me. G, 'ma. u]—/’miU/ ’siapa?’
[au, ‘.U, 'a.u]«— /aU/ ’padi’ +t. prom.

3.4.6 Dalam tuturan cepat sesudah konsonan, pretonik /a, u, i/
adalah tak wajib sebelum suku-suku kata yang terdiri dari
/r, 1, m, n, h/ dan fonem serupa (masing-masing /a, 3, u, 4, i, i):

/ki’riTka’raTda, ’kriTkraTda/ ’ribut’

/fw'mun, fmuy/ °’di bawah sana’

/ka’ra, krd/ ’cahaya’

3.5 Fonem-fonem Vokal : Realisasi
3.5.0 Modifikasi Vokal-vokal Non-fungsional secara Umum

1) Sesudah jeda vokal-vokal sering mempunyai awal sekejap
yang ditandai dengan [?] :

[?edum ~’e¢dum] ’anakmu’ /’edum/

[*?akasi ~ ’akasi] ’dengan cara ini’ /’akasi/
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[*?uhok ~ ’uhok] ’dua’ /’uhoK/
[*%ina ~ ’ina] ’sekarang’ /’ina/

2) Sebelum jeda vokal-vokal tegang cenderung lebih panjang dan
memperlihatkan akhir yang mulus, sedangkan vokal-vokal kendor
lebih pendek dan sering direalisasikan dengan akhir sekejap yang

ditandai dengan [?] 12
[t€ 2~te 1 ’naik’ /te/
[’wo . si? ~ *wo .si] ’mengikuti’ /’wOsi/
[gat’fa? ~ gat’fa] ’menembak’ /gaT’ fa/
[wae. ~ wae :] ’mangga’ /wae/
[we. ~ we:] ’darah’ /wé/
[te. ~ ta:]  °diatas’ /td/
[Pl ~ i7i:] Cair itu’ /i 6/
3) Vokal-vokal dinasalisasi sebelum /n/
[8ge ] ’itu disana’ /’ana/
[’b31 | ’pohon’ /bog/
[wa’ letinda] ’membawa’ /wa’letinda/

3.5.1 Vokal sentral tak bulat tegang rendah /i/ —
) ["a"~a"] pada [ # —1:
[P, '] *padi’ /a/
[’?a’bejta, ’a’bejta] ’beras’ [’abelta/
[*?a-tda, ’a-tde] ’pergi ke/dari kamu’ /’4Tda/
2) [a"~ «:] pada [— # ]:
[a',a:] ’padi’ /a/
['woba-, *'woba:] ’dia bekerja, membuat’ /wobi /
[g2’ja", ga’ja: ] *dia pergi’ /ga’ya/
[a’bahsina, o’bahsina: ] ’jangan cabut’ /a’bahsini/
3) [a'~a-] pada[-§]:
[ka'n, k&n] *pohon kusambi’ Schleichera Oleosa /kan/
_ [’kata'n, ’katd '] (tanda/isyarat tabu) /’katin/
4) [P’ ~%&'~ a'~@'] pada[#-1]:
[?a'y, %a'y, a'[,& 5] ’lebar (kain)’ /ag/
5) [e~ ¢a". ] pada[j-]: _ '
[’me ja, ’'me‘j <a” ] ’sejauh’ /'mé&a/
6) [or] ditempat lain:
[’pap’] ’sarang laba-laba’ /paP/
[’nuye-nanal] ’barang-barang’ /’nuénana/
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[’ye'barsi] *menceriterakan kepadanya’ /’jébasi/
['ma'ma] ’telah pergi’ /’'méama/

[tawa tawa:] ’tiap’ [’tawatawd/

[’miawa-]l ] ’kamu kembali’ />miawal/

3.5.2 Vokal bukan depan tak bulat kendor rendah /a/ —
1) [a] pada [-KK/K#/S]:
[*aybo] ’dan’ /’ahbo/
[’pajsan] ’besok’ /’palsan/
[’kartas] ’kertas’ /’kartas/
[’'wobajla ] ’menjual’ /’woballa/
[a’re’] ’labu’ /a’rd/
2) [a~ «] pada [-Obs.]:
[a’bah, a’bah] ’menarik’ /a’bah/
[a’di", o’di’] ’tikar’ /a’d1/
[’gaga, gaga] ’kokok’ /’gaga/
3) [?a~ a] pada [ # -KK/K#/S]:
[’?akmi, ’akmi] ’di sini’ /’akmi/
[?ap-, ap~] ’ikan’ /aP/
[*?ala, ’ala] ’kamu’ [’ala/
4) [?a~?a~a~a] pada [# — Obs.]:
[?a’bah, ?a’bah, a’bah, a’bah] menarik’ /a’bah/
5) [d~a] pada[-5]:
[«’tdn, o tag] "tanganmu’ /a’tay)
[o’tdne, o ’tafge] "tanganmu ini’ /a’tana/
[’pana, *panja] ’itu’ /’pana/
6) [73~ %~ 3~ a] pada [# -5]:
[*?ane, *?ana, Ane, ‘afae] ’itu’ ’ana/

7) pretonik [a ~ 3 ~ 3+] pada [-Ka/-Ka] di mana K adalah
[r,1,m, n, h]:
[ba’landa, bd’landa, bay’landa] ’negeri Belanda’ /ba’landa/
[a’Ra, 8’Ra., o’'Ra.] ’labu’ /a’ry/
[ka’ra., k3’1o, kay’ra.] ’cahaya’ /ka’ra/
[ki’ritqa’ratde, ki’ritqd’ratdo, k¢ 9™rit-qav ratda] ’ribut,
gemerincing’ /ki’riTka’raTda/
8 [Pa~ %M~ %%,~a~ad~ av] pada [# — Ka/-’Ka.] di mana
K= [r,],m,n, h]:
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[?2’Ra., ?4'Ra., 70, 'Ra.~ 2’Ra. ~ ¥’Ra. ~ av’Ra.] "labu’
/a’rd/
9) [?a ~ a] pada [#—KV], kecuali pada contoh-contoh 3),
4), 6), dan 8):
[?7a’sa., a’sa.] (jenis umbi-umbian Caladzum bicolor, Vent,
[a’sd/
[?a’ti., o’ti.] ’kayu api itu’ /a’ti/
10)L [a~a] pada [m—] :
[’akoramg, ‘akorame] ’hadir (lampau), /’akorama/
[su’¥amg, su’ama] ’datang (lampau)’ /su’ama/
11)[87~ a?~a] pada [ — #] :
[’'midd?, 'mida?, ’mida] ’memakai’ /’mida/
_ [’ba;la" ’bajla?, ’bajla] ’membeli’ /’balla/
12) [§~ §7~ 37~ a"~a~a] pada [m—#]
['ma. m%?, ’m& m3?, 'md m%?, 'ma. mi? ’mé. in& ’mi.
ma ’telah pergi, berangkat’ /’mAma/
13) [@ ~ “a”] pada [j- ]:
[ie’ja., j*a “ja.] *dia pergi’ /ja’ja/
[ie’'wa., j*a”wa.] *mulutnya’ /ja’wi/
[’mijajoksi, 'mij‘a™’joksi] ’berayun’ /’mijajoKsi/
14) [ o ] di tempat lain:
[ka’te.] *makan’ /ka’té/
[’akasi] ’seperti ini, seperti berikut’ /’akasi/
[’'mifaretekan™na] ’tidak memakan waktu lama’ /’mifare-
takanna/
[’almakay] ’rakyat’ ’almakan/
[’pasarmida] ’ke pasar’ /’pasarmida/

3.5.3 Vokal depan rendah tak bulat /ae/ —>
1) [ae.~ ?ae.] pada [#—1:

[ae.x, ?ae.x] ’gigimu’ /ach/
2) [ae.~ ae:] pada [—#):

[lae. ~ lae: ] ’atas’ /lae/

3) [ae.~ a€.] pada [-1}]
[’gae.nda, *ga€ I}da] pergi’ /’gaenjda/
[si’jae.fda, si’ja€ .3da] *menjawab kami’ /si’ ael]da/
[’tae.n, ta€ .j] ’salah’ /taen/

4) [?a€. ~ aé.~ %ae. ~ ae.] pada [# -3]:
[*?a€.fjda, ag. qda *?ae.njda, ‘ae.nda] *menjawabmu’ /’ aey-
da/
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5) [ae.] di tempat lain:
[’kae.ta] ’bengkok’ /’kaeta/
[’nae.x] ’gigiku’ /naeh/
[’gae.ta] ’curam’ /’gaeta/
[’tae.wo] ’genap’ [’taewo/

3.5.4 Vokal belakang rendah bulat /ao/ —
1) [ao.~ ?a0.] pada [#-1:
[’?ao.tdama] ’kamu telah menghilang’ /’aoTdama/
2) [ao.~ ao: ~ ao%:] pada [-#]:
[sa0.~s20:~ sa0:] ’lilitan’ /sao/
[pao.~ pao:~ pao%:] “terbuka’ /pao/
3) [ao.~ a0.] pada [-5]:
["lao.ida, "lio.nda] ’berayun’ /’laonda/
4) [ao.] di tempat lain:
[’sa0.ma] ’terpuntir’ /’saoma/
[gafun’gao.rama] ’ia lahir’ /gafun’gaorama/
[*tao.m3n] ’agak aneh, janggal’ /’taomar/

3.5.5 Vokal depan sedang tegang tak bulat /&¢/—
1) [?e.~e.] pada [#—]:
[?e.n, e.n] ’kepunyaanmu’ /én/
[?¢.l, €.1] ’merangkak, merayap’ [&l)
2) [e~e.~e:~e:] pada [—#]:
[we., we., we:, we:] ’memasang perangkap’ /wé/
3) [e.~ e.] pada [-/i]:
[ko’me.j, ko’me.j, ko’me.i, ko’me.i] ’gempa’ /ko’'mél/
[je.j, jed, Jje i, je.i] ’tertawa; jalan’ /’jé1/
4) [%.~ %.~ €.~ e.] pada [#—j/il:
[?e.j, ?e.j, €.j, €., Pe.i, *?e.i, ’e.i, e.i] ’tidak, jangan’ [&I/
5) [e~€.] pada[—g]:
[ne.g, né.y] ’saya, saya yang’ /néy/
6) [’e.~e.~ 7% .~F%.] pada [#-5]:
[?e.3, e.53, 7€ ., € .5] ’kamu yang, kamu’ /ég/
7) [e.] di tempat lain:
[fe.l]l ‘membelah’ /fél/
[’ke .t"tanouna ] ’rpbek, pecah’ [’kéTtanoUna/
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[’ne.bejta] ’padiku’ /’nébelta/

[’ye .Imd3g] ‘lumbungnya’ /’yélman/

[’doksile.te] ’jangan ribut’ /’doKsiéte/
3.5.6 Vokal depan sedang kendor tak bulat —>
1) [%¢ ~ €] pada [#-1]:

[’?edum, ’edum] ’anakmu’ /’edum/

[?elin, ’elify] ’jelas, tampak’ /’elin/

2) [e"~ e] pada [-r/j/i] dan pada [-Ki/Ki.]:
[e’ne*jo, a.neja] *namamu’ /a’neja/
[ko2’me’j, ko’mej, ko’me’i, ko’mei] ’gondok’ /ko’mel/
[’ne" kigwo, ’nekinwo] ’saya mau, saya suka’ /’nekigwo]
[’nera, 'nera] ’saya’ /’nera/
L[ ’ne*idama , ’neidama ] ’saudara tua’ /’neldama/
3) [?e~?] pada[ —r/i/j] dan pada [ # —Ki/Ki.] :
[?ekigwo, ?e“kigwo] ’kamu mau, kamu suka’ /’ekixn-
wo/ ,
[*?ejje., ’?€%jo.] ’kamu pulang. /’elji/
[?era, *?e*ra] ’kamu’ /’era/
4) [é~e€] pada [—gy] :
- [nég, neg] ’mataku’ /nen/
5) [%~%] pada [#-nq] :
[?€n, ?en] ’matamw’ [en/
6) [€? ~€?~¢€] pada[ —#] :
[t€?. te?, te] ’turun’ [te/
[’tolkondante?, ’tolkondante] ’sebentar’ /’tolkondante/
[’siné?, ’sine?, ’sine] ’menganyam, membuat keranjang’
[’sine/
7) [e] ditempat lain :
[’dehta] ’kental’ /’dehta/
[’jekajta] ’perangkapnya’ /’jekalta/
[mo’tet-] ’tentulah, sebenarnya‘ /ma’teT/
[’sisel] ’tulang kita’ /’sisel/
[’'mifalen] ’mengubur’ /’mifalen/
[ta’nel] ’menangis’ /ta’nel/

3.5.7 Vokal belakang sedang tegang bulat /6/ ——

1) [?5.~ 5.1 pada [#-1:
[*?5. ma,’s.me] ’mengikutimu (lampau)’ /’06ma/
2) [70~0.] pada [#—y/u] :

79



[*?0.uko, ’o.uko, ’?0.uko, ’0.uks] ’ibumu’ /’oUko/
3) [73.~%.~3.~0.] pada [#-n] :
[73.53, ?5.9, o.3] ’pita (gelang) kaki’ /6n/
4) [9.~0.~0:~0:] pada[ —#]:
[s5. so., so:,s0:] ’keranjang’ /sO/
[’siio., ’siio., ’siio:, ’sijo:] ’ikuti kami’ /’sid/
5) [ o.] pada [—y/u] :
[’so.u, ’so.u] ’bejana’ +t.prom. /’soU/
6) [o.] ditempat lain :
[so.n] ’mampir’ /son/
[to.n] ’bambu’ /tdn/
[*to.nindanbo] ’bagaimana tentang’ /’t6ni1]da1]bo/

3.5.8 Vokal belakang sedang kendor bulat /o/ ——

1) [70~5] pada [#-1]:
[*?ole, ’ole] ’teman!” /’ole/
[*?0ko, ’oko] ’hadir’ /’oko/
) [*?oluh, oluh] ’menggosok dirimu sendiri’ /’oluh/
2) [o~9] pada [—u/u] dan pada [-Ku/Ku.] :
[’nouko, *nouks, 'nouko] ’ibuku’ /’noUko/
[’sou, ’sou, sou, ’sou] ’terbakar’ [’soU/
[’mitoku, *mitoku] ‘’kedua’ +t. prom. /’mioku/
3) [P0~70] pada [##—u/u] dan pada [#£—Ku/Ku.] :
[’?0ku, *?oku] ’dua’ +t.prom. /’oku/
[’?ouko, *?ouks] ’‘ibumu’ /’oUko/
4) [5~0o] pada [—q] :
[b31, boy] ’pohon’ /bon/
[g’s3nda, ge’sonda] ’menikamnya’ /ga’sorda/
5) [79~9~75~3] pada [#-—mq] :
[*7319, *3110, *?o110, "onfo] ’adadisana’ [’ono/
6) [37~9?~5] pada [ —#] :
['nekinw3?, ’nekigws?, ’nekigwo] ’saya mau’ /’nekin-
wo/
[’bok3?, ’boks?, ’bokos] ’buruk’ /’boko/
7) [ o ] ditempat lain :
[woj, *woi] ’batu’ /wol/
[*'wasol] ’mulai’ /’wosol/
[lom] ‘’berbicara’ /lom/
[’'mojman] (nama desa) /’'molmay/
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[’jemok-mi] ’masa kanak-kanaknya’ /’jemokmi/
R [’'mokuniy] ’anjing hutan’ /*mokunin/

3.5.9 Vokal depan tinggi tegang tak bulat /i/ ——
1) [%i~i] pada [#-] :

[’%i. we, ’i. we] ’menopang rumah’ /[iwe/
2) [i.~i:] pada [—#] :

[ti., ti:] " ’tikus’ /ti/

[i’h., i’li:] Cairitu’ [’/

[ka’rii., ka’rii:] ’di bawah rumah’ /ka’rii/
3) [i~1] pada [—q] :

[ni. g, ni. 5] ’kami, kamilah yang’ /niy/
4) [%.~"M~i~1] pada [#—q] :

["ing, My, in, 1y] ’kamulah yang’ [iy/
5) [1] di tempat lain :

[be. go'ri. kal *bagian bawah pagar’ /baga’rika/

[kil] ’diam’ /kil/ :

[jija.] ’mereka pulang’ /’jija/

[’si.ta] ’mendebur, bergelembung’ /’sita/

3.5.10 Vokal depan tinggi kendor tak bulat /i/ —

1) [i~1] pada [-KK/K # /S] :
[pe’timpuj, pe timpuj]  (nama tempat) /pe’timpul/
R [’tepil, ’ta. pil] ’mempertinggi kandang babi’ /’tapil/
[dit-, dit-] ’menembak, melemparkan’ /diT/
[nil, ml] ’kami’ /nil/
[’nile, ’nile] ’kami’ /’nila/
[’nire, ’nira] ’kami’ /’nira/
[’neija., 'neyja.] ’saya pulang’ /’nelj3/
[title, *title] ’malam’ /’titla/
2) [%i~i~?1 ~1] pada [#-KK/K# /S]:
[*?itsi, ’itsi, 7itsi, ’itsi] ’panggil’ +t.t. lampau /’iTsi/
[*?ilal, ’ilal, 7ilal, ’ial] - ’melihat’ /*ilal/
[7l, il, ™l, 4] ’air’ /il/
3) [~T~1] pada [—g]:
[fi'niy, fi'niyg, fi'niy, fi'niyg] ’tanah’ /fi’nin/
[pin, piny, piy, piny] ’piring’ /pin/
[a’Wingae, a’winge, a’winge, a’ w1 gal (nama tempat)
[a’winga/
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4) [71~T~i~?"~T~1] pada [# —-n]:

[*?Tykou, ‘Inkoy, inkoy, 7inkoy, ikou, ’inkou] ’baru sa-
ja, baru-baru ini’ /’igkoU/

5) [i~1~%"] pada [—Ki/—Ki.] dimanaK=[r, 1, n] :
[ki’ritka’ratda, kf’ritki’ratda, k%A ’ritka,’ratde] ’ribut’
/ki’riTka’raTda/

[fi’nin, ﬁ’nix], f<3"’nig] ‘tanah’ /fi’niq/

[tap—ki’ri, tap— ki’ri, tap — k<a" ’ri] ’laba-laba’ /taP-
ki’ri/

[siri’kaja, siri ’kajo, s*9~ri’kaja] ’srikaya’ Anona squamosa
Jsiri ’kaja/

6) [~ 7~79"~ N~?{~i~i~2~1~1] pada posisi pretonik
[#-Ki/Ki.] dimanaK =[r,1,n] :

[?i‘nigsu, “Pnigsu, 72" °ninsu, i ’nigsu, i ’ninsu,
i’nisu, T'nisu, <a” ’ninsu, rnigsu, Tripsu] ’kamu ber-
tiga’ /i’ninsu/

7) [™M ~1i] pada [# —KV] dengan pengecualian contoh-contoh

yang disebutkan pada 2), 4), dan 6) :

[%ipa’, ’ipe’] ’mati® [’ipé/

[?" pinpe, i’panpa] ’tempat di bawah pinggir yang ber-
gantung’ /i’panpa/

[?’sej, i’sej] ‘’daging’  /i’sel/

8) [i? ~i? ~1? ~i?~i] pada [— #] :

[’latsi?, ’lats1?, ‘latsi?, °latsi?, latsi] ‘’berdiri’ /’laTsi/
[wa’let1?, wa’leti] ’pikul!’ [wa’leti/

[’b0’i?, ’ba1?, ’ba’i] ‘’besar’ [’bal/

[’nelami?, ’nelami?, ~’nelami] ’suamiku’ /’nelami/

9) [i] ditempat lain :

[’mifalen] ’mengubur’ /[’mifalen/
[’wilpdn] ’dingin’ /’wilpan/
[’'midoun] ’panas’ [’midoUn/
[ko’fuhsipi] ’menjahit’ /ka’fuhsipi/

3.5.11 Vokal belakang tinggi tegang bulat [/ ——>
1) [?u'~u’] pada [# -] :
[?u’u're, 'u'u’ra] ’membuat bunyi seperti uu” /’tiira/
[?u'ti, *u'tiy] (lihat Stokhof, 1977: 23) /*Aitin/
2) [u'~u:] pada[ —#] :
[o. "u®, a"’u :] (sejenis burung) /4’1/
[su*, su:] ’berat’ /sti/



3) [w ~ U] pada [—q] :
[go’surpdohokbo,  go’sirdehakbo] ’siap memagut’ [ga’
sigdahaKbo/
[bug, bi'g] (sejenis pohon) /bliy/
4) [T ~ %~ u ~ '] pada [#—q]:
L [%wy, ?¥y,un, gl ’teko, panci, L /un/
5) [u‘] ditempat lain :
[lu'k-] ’ubihutan’ /HK/
[ga'bu’ min] ’bubungan’ /ga’bliman/
[’bu'ta] ‘tato’ /’biita/

3.5.12 Vokal tak depan tinggi kendor bulat /u/ —>
1) [u~v] pada [-KK/K# /S]:

[’lug-bel, ’lvg—bel] (sejenis burung) Turnix Suscitator

Suscitator [’luKbel/

[’wuluh, ’wulvh] ’menggosoknya’ /’wuluh/

[kut—, kvt—] ’panah’ /kuT/

[’dume, ’dvmea] ’anak itu’ /’duma/
2) [u~u~?v~v] pada [#—KK/K#/S] :

[?ux, ux, ?vX, vx] . ’buah’ /[uh/

[’?uxde, "uxde, *?vxda’ vxda] ’tertutup’ /*uhda/

[*?ure, ’ure, *?vre, vra] ‘’merpati Kerajaan Irian’ /’ura/
3) [U~u~D~v] pada [—7] :

[fiiy, fuy, foy, fuy] *di bawah’ [fug/

[’biije, ‘bune, 'bige, *buge] ’pohon, bunga’ [’buna/
4) ["i~ti~u~?5~F~v] pada [#-1] :

R ["ig, i, uy, 791, Un, vyl ’teko, panci 'R/un/

5) [?u~u] pada [#—KV] kecuali contoh-contoh yang disebut-

kan pada 2) dan 4) : .
[*?ukande siny, ‘ukande siy] ’perintah-perintah
/’ukandésin/

6) Pretonik [u~u~%” ] pada [-Ku/Ku’]. di manaK = [h,
m] : .

[fu'mily, fi'miiy, f~9”’'mily] °di bawahsana’ /fu’'muy/
[muwhiiy mi’hily, m~ 27 ’hiig] di sebelah sana’ /mu’
hug/
[su’muj, si’muj, s*2> 'muj] ’angin’ /su’'mul/

7) [u/v~ ii] pada [—KVtbu] Kkalau tidak mendapat tekanan :
[su’ ¥e, su’le, sii’e] ’datang’ /[su’e/
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[su’lame, sv’lame, si’Yama] °datang (lampau)’ /su’
ama/ ‘
[lu’'mej, lv’mej, li’'mej] ’belut’ /lu’mel/
[’misubay, ’misiibay] °’menapis’ /’misubaU/
8) [07~v?~li%u’~u] pada [-—#] :
[s9?, sv?, ?su, su, su] ‘’tiga’ /[su/-
[’bukv?. ’buku?, ’buku] ’buku’ /’buku/
[’sikvrv?, ’sikuru?, ’sikuru] ’kita bermain, permainan ki-
ta’ /’sikuru/
[’tawv?, ‘tawu?, ‘’tawu] ’rotan’ +t.prom. [’tawu/
9) [u] ditempat lain :
["lu¥a’ ] ’daunlayu’ /[’lud/
M [’kusi] ’kuku’ M/’kusin/
[’luifa] ’memilin’ /’lulfa/

3.5.13 /U/ arkifonem /w/ dan /u/ tak bertekanan (lihat 3.4.4 :
3.2.1.6; 3.51.2)—>

1) [u~u~Ti~%1] pada [a/a—K] :
[’nenaut, ’nenaut, 'nencdit, ’nena%iit] ’saudara yang ber-
lainan kelamin’ /’nenaUT/
2) ['ﬁ~§1~ﬁ~k‘.ﬁ~u~g~;ﬁ~§ﬁ] pada [a/a—y] :
[afinke, *afifke, ‘otifka, ‘o%iijke, ‘aunke, ‘a¥nke, ’otin-
ko, ‘a¥linke] ’ceriman’ /*aUnka/ Monstrea deliciosa
3) [u~u~u] pada [V—K] kecuali contoh-contoh yang disebutkan
pada 1) dan 2):
[’ba’uta, bo’ute, *ba’lita] ‘’meratakan’ /’bauta/
[’suute, ‘’suute, ’sulite] ’suatu waktu ada tiga, tetapi’
[’suUte/ : 4
[’nouko, ’nouko, ’noiiks] ’ibuku’ /’noUko/
4) [u?~u~v?~u~u?~U?~U~Y?~ W%~ Ui~W5?] pada [a/a—#]:
[tau?, ’tou, ’tav?, ’tay, ’tau?, ’ted?, ’todl, ’tav?, ’tali?,
’to¥, *taWy?] ’rotan’ /’taU/
5) [u~u~v?~u~yu?~u%ii~5?] pada [V —#] kecuali contoh-
contoh pada 4) :
[taru?, teru, tev?, ‘toy, ‘teu?, to'u?, Ctod, ’to?]
’yang mana’ /’taU/
[’maleu?, ’maleu, ’malev?, ’'maley, ’maleli?, ’maleii,
‘male$.?] ’isteri’ +t.prom. /’maleU/
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3.5.14 /I/ arkifonem /j/ dan /i/ tak bertekanan (lihat 3.4.4.;
3.2.3;3.5.10) —>
) [i~i~i~i~i~i~T~i~§~j] pada [V—g] :
[ka wo Tnde, ka'wainde, ka’ wan]da, ka’'worimdae, ka’wor
njda ka’wo n]da, ka’wa 1x}da ka’war n}da ka’wo _u]doc, ka’
wo jnda] °bicara!’ /ka’wilgda/
2) [i?7~i~i?~i~j~j?] pada [V-#] :
[*bai?, ’bori, ’bar1?, ’bai, bej, baj?]
[’ai?, ’ad, ’1?, %ad, aj, 2j?] *mengambil’ /’al/
3) [i~1~T~i~j] pada [V —K] kecuali 1):
[’neijor, ’nexjer, ’nefjo, ’nefjor, *nejjor]
Ija/
[’sifje., ’sitje., ’sifjo., ’sifjo., ’sijje.] ’kami pulang’® /’silja/
[’'moiméy, ’moimin, moiméy, ‘moimax, ‘mojmén] (na-
ma tempat) /’molmarn/
[’se’ile, ’se’tla, ’se'ile, *se’ilo, *se’jla] ’ringan’ /’s€Ila/

“besar’ [’bal/

’saya pulang’ /’ne-

['moita, ’moate, ’maite, ‘meite, ‘mejte]

[’malta/

’tempat menari’

TABEL 5: ALOFON-ALOFON UTAMA FONEM-FONEM WO-

ISIKA TANPA MODIFIKASI YANG DISEBUTKAN
PADA PARAGRAF 3.5.0.

depan sentral belakang
bulat tak bulat bulat
kendor teg%mg kendor ! tegang
tinggi ooji1 u @
ti.nkgi ren- 1 o<y i v "l u
dah o 5
sedang tipg- =
sed}ng &l e '
seddng ren- € b)
dah o
rendah tipg- €. 2
rendah o o
rendah ren- ae. o. ai ao.
dah
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TABEL 6: TRAPESIUM VOKAL AUDITORIS: ALOFON-ALO-
FON (modifikasi yang disebutkan pada Paragraf 3.5.0
tidak dimasukkan)

3.6 Fonem Vokal: Oposisi

3.6.1
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[i] vs.

fil
18/

/kil/ *menikam’ vs. /kil/ *diam’
/nin/ 'mata kami’ vs. /nén/ ’sayalah yang’

/ae/ [nih/ ’duduk’ vs. /naeh/ ’gigiku’

14/

/'nenih/ ’saya duduk’ vs. /'nenah/ ’saya makan’

/ao/ [si/ ’kita’ vs. [sao/ ’menyalar’

[0/
4/
le/
/a/
fof
Ju/
/il

i1/

/kil ’menikam’ vs. /kdl/ *kubis’
[si/ ’kita’ vs. /s ’berat’
/miT/ ’menanam’ vs. /meT/ mengambil’
[’ikmi/ °di sini’ vs. [’akmi/ ’di sini (lebih umum)’
/kil/ 'menikam’ vs. /kol/ ’perisai’
/lih/ ’alu’ vs. /luh/ ’menggosok’
[’ia/ ’nasimu’ vs. [ji/ ’pergi’

/i4/ ’rumpun’
/’iah/ ’kamu makan’ vs. /jah/ *dia makan’
[’alma/ ’kamu semua’ vs. /’jalma/ ’mereka semua’
[’misu/ ’ketiga’ vs. /'milsu/ ’mengisap udara ber-
kali-kali’
[’sijd/ ‘rumpun kita’ vs. [’silja/ ’kita pulang’
/’nih/ ’duduk’ vs. /’nilh/ ’tubuhmu’



3.6.2
i vs.

3.6.3
/1] vs.

3.64
Ju/ vs.

/ii/ [’sia (~ ’sija)/ ’rumpun kita’vs. /’siid (~ ’silja)/
’kita kembali/ ke rumah’
/iah/ ’kamu makan!’ vs. /’iidh/ ’kamu makan’
fii/ [’idum/ ’anakmu’ vs. /’jidum/ ’anaknya’

/&/ [’'néwol/ ’kapurku (sirih)’ vs. /’niwol/ ’kapur ka-
mi’

[ae/ [ga’ki/ ketiaknya’vs. /ga’kae/ ’jeritan (babi)’

/a/ [i/ ’dibawah’ vs. /4] ’padi’

f/ao/ [si/ (sejenis cacing) vs. [sao/ 'menjalar’

[0/ [Kkil/ ’diam’ vs. [kdl/ ’kubis’

/u/ [pil/ ’sejenis mangga’ (Mangifera indica L. (?)
vs. [pl/ ’tarcis’

/i/ lihat 3.6.1

/e/ ['miwol/ kapur (sirih) kami’ vs. /'newol/ batuku’

/a/ [i/ ’di bawah’vs. /a/ ’kamu’

[o/ [kil/ ’diam’vs. /kol/ ’perisai’

‘Ju/ /il °diam’ vs. /kul/ ’lagi’

/1] [’bai/ ’di bawah pagar’ vs. /’bal/ *besar’
[’kal/ ’ari-ari’ vs. [’kal/ ’bergembira’

[ii/ [’jewai/ ’di bawah kakinya’ vs. /’jewaji/ ’kusta-
nya’

[/il/ [’sija/ ’pergi mencari kita’ vs. /’silja/ ’kita pulang’

il [’woia/ ditajamkan’ vs. /’'woja/ ’batu itu’

/el/ |8/ *beo’ vs. [’lel/’kacang turi’ Cajanus Cajan (?)

[il/ [’sida/ ’kami membuat’ vs. /’silda/ ‘kita me-
manggang untuk kita’

[€1] |1/ ’beo’vs. [’1€l/ ’raja’

/il [’wol/ *batu’ vs. ’'woi/ ’mengasah’

[ii/ ’bal/ ’besar’ vs. /’bdji/ (sejenis pohon) Gnetum

gnemon Linn.
/il [’'wol/ ’batu’ vs. [’woji/ ’di bawah batu itu’

/i/ lihat 3.6.2
[&] [kul/ ’lagi’ vs. /k&l/ ’keladi hutan’
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3.6.5

88

[0/ vs.

fae/ [tun/ °di atas sana’ vs. [taen/ ’satu sama lain’
/4 [tun/ °diatas sana, vs. /tdn/ ’naik ke atas, muncul’
Jao/ [su/ ’tiga’ vs. [sao/ *menjalar’

/6] [su/ ’tiga’ vs. [sd/ ’keranjang’

[4/ [su/ ’tiga’ vs. [sii/ 'berat, perangkap’

/i/ lihat3.6.1

/a/ [mut/ ’sapu’ vs. /maT/ *merasa sakit’

/a/ [WK/ ’menunduk’ vs. /1aK/ *bahasa’

/o/ [’wul/ ’bulan’vs. [’'wol/ ’batu’

/w| ['neud/ *(sejenis burung) vs. /newd/ ’telur saya’
/uU/ [su/ *tiga’ vs. [’suU/ ’tiga’ +t. prom.

JoU/ [su/ ’tiga’ vs. [’soU/ ’hangus’

[8U/ [su/ ’tiga’ vs. [’s0U/ ’keranjang’ +t. prom.

/i /st ’perangkap, berat, vs. [si/ (sejenis cacing)

/& [tli/ semua, hanya’ vs. /té/ 'menggali’

/ae/ [Tunbo/ ’danau’ vs. [’laerjbo/ ’masih berhutang,
dan’

/3] ['whl/ ’tempat kosong’ vs. /*wal/ ’kolam’

Jao/ [sii/ ’perangkap’ vs. [sao/ *menjalar’

/6/ /sl ’perangkap’ vs. [s0/ ’keranjang’

/i/ /mUT/ ’limau’ vs. /miT/ ‘menanam’

/e/ /miT/ ’limau’ vs. /meT/ ‘'mengambil’

/a/ [tK/ *menggiling (cabe)’ vs. [taK/ ’lari’

Jo/ [’wiil/ ’tempat kosong’ vs. /*wol/ *batu’

Ju/ [i’sima/ ’digigit (ular)’ vs. /i’suma/ ’‘hanyut’

/w| ['mealia/ ‘burung saya ini’ vs. /’neawa/ ’aluku’
[’fatia/ ’dilipat (pakaian)’ vs. [’fawa/ ’palu itu’

/U] ['neati/ sejenis burungku vs. /'neaU/’
’nasiku’ +t.prom.
/’fati/ *melipat (pakaian)’ vs. /’faU/ *palu’
[’jemail/ ‘mereka berperang’ vs. [’jemaU/
’kucingnya’

/wu/ [’jemaii/ ’mereka berperang’ vs. /’jemawu/ ’ku-
cingnya’ +t.prom.

JuU/ [’sute/ ’berat, tetapi’ vs. [’suUte/
’suatu waktu ada tiga, tetapi

JoU/ [si/ *berat, perangkap’ vs. /’soU/ *hangus’



3.6.6
/U] vs.

3.6.7
[o] vs.

3.6.8
[0/ vs.

/6U/ [si/ ’berat, perangkap’ vs. [’s6U/ ’keranjang’
+t. prom.

/4/ lihat 3.6.5.
[wu/ [’'maU/ *kucing’ vs. /'mawu/ ’kucing’ +t.prom.

i/ lihat 3.6.2

[&/ [wo/ ’adavs. /wé&/ *darah, banjir’

/ae/ [wo/ ’ada’ vs. /wae/ mangga’

/a3 [’wol/ *batu’ vs. /wil/ kolam’ ,

/ao/ [’worama/ ’ada (lampau)’ vs. /’waorama/ ’mela-
hirkan’

/6] |wo/ ’ada’ vs. /wd/ *mengikuti’

[i/ lihat 3.6.5

/i/ lihat 3.6.1

le/ [wo]’ada’ vs. /we/ ’pergi’

[a/ [tol/ ’sedikit’ vs. /tal/ *mengikat’

/u/ lihat 3.6.4.

[oo/ [’'mioK/ ’kedua’ vs. /’miooK/ *berdua-dua’

[oU] [ko/ ’ketela’ Manihot Utilissima vs. [koU/ ’kete-
la +t. prom.

[oa/ [wo/ ’ada’ vs. ’'woa/ ’ada (lampau)’

fi/ lihat 3.6.2

[/ [w6/ 'mengikuti’ vs. /wé/ *darah, banjir’

[ae/ [w8/ *mengikuti’ vs. /wae/ *mangga’

/4]  [kdy/ “alat penjinak babi’ vs. /kiy/
’pohon Kusambi’

[ao/ [kdn/ ‘alat penjinak babi’ bs. [kaony/ ’melebar
(tembakan)’

/4/ lihat 3.6.5.

/i/ lihat 3.6.1

e/ |wd/ *mengikuti’ vs. /we/ *pergi’

/al  [kOn/ “alat penjinak babi’ vs. /kany/ ’baik’

/o/ lihat 3.6.7

/u/ lihat 3.6.4
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3.6.9

e/ vs.

3.6:10

e/ vs.

3:6.11

90

/a] vs.

/aU/ ’mikd/ *tinggal lama’ vs. /'mikaU/

‘mengikat tempat tertentu busur dengan tali’
/oU/ [s6/ ’keranjang’ vs. [’soU/ ’keranjang’ +t. prom.
/6a/ |wd/ 'mengikuti’ vs. /'wéa/ ‘mengikuti (lampau).

/i/ lihat 3.6.2

e/ [nerj/ ‘mataku’ vs. /n€rn/ ’sayalah yang’

Jae/ [eh/ ’mengukur’ vs. /aeh/ ’gigimu’

/a] [’lel/ *turi’ vs. /’141/ *sepotong’

Jao/ [se/ ’datang’ vs. [sao/ 'menjalar’

/o/ lihat 3.6.8

/u/ lihat 3.6.5

/i/ lihat 3.6.1

/a/ [weT/ tempat’ vs. /waT/ 'matahari’

/o/ lihat 3.6.7

Ju/ lihat 3.6.4

[el/ |we/ 'pergi’ vs. A /’wel/ ’sebidang tanah (dengan
pohon buah-buahan)’

[el] |we/ ’pergi’ vs. [’wél/ *yes, of courte’

fi/ lihat 3.6.2

Jae/ /k€l/ ’keladi hutan’ vs. /kael/ ’karat’

/a/ |/mé/ ’untuk, dengan’ vs. /ma/ ’berangkat’

Jao/ /1] ’lewat’ vs. [lao/ ’lepas’

/o/ lihat 3.6.8

/u/ lihat 3.6.5

/i/ lihat 3.6.1

/e/ lihat 3.6.9

/a/ [’lel/ °raja’ vs. [lal/ ’pohon kurma’ Phoenix dac-
tylifera

/o/ lihat 3.6.7

/u/ lihat 3.6.4

/el/ [bé/ ’belalang’ vs. /’bel/ ’tidak’

/el/ [we/ ’darah’ vs. ['wél/ ’ya!’

fi/ lihat 3.6.1
/&/ lihat 3.6.10
/ae/ [ah/ ’tinjamu’vs. /aeh/ ’gigimu’



3.6.12 -
/3] vs.

3.6.13
[ae/ vs.

/a/ [saK/ ’rumput’ vs. [siK/ ’tua, dewasa,
/ao/ [sa/ ‘mengunyah’ vs. /sao/ *menjalar’
/6/ lihat 3.6.8

/4/ lihat 3.6.5

/i/ lihat 3.6.1

/e/ lihat 3.6.9

/o/ lihat 3.6.7

/u/ lihat 3.6.4

aa/ [’al/ >ambil’ vs. /a’al/ ’kamu ambil’

/i/ lihat 3.6.2

/é/ lihat 3.6.10

/ae/ [ah/’makan’ vs. [aeh/ ’gigimu’

/ao/ [sa/ *alat penangkap udang’ vs. /sao/ *menjalar’

/6/ lihat 3.6.8

/i/ lihat 3.6.5

/i/ lihat 3.6.1

/e/ lihat 3.6.9

/a/ lihat3.6.11

/o/ lihat 3.6.7

/u/ lihat 3.6.4

Jaa/ [’41/ ‘kemaluanmu (wanita)’ vs. /a’al/ ’kamu
ambil’

/i/ lihat 3.6.2

/&/ lihat 3.6.10

/a/ lihat 3.6.12

[ao/ [wae/ *mangga’ vs. /wao/ ’terjadi’
/o/ lihat 3.6.8

/i/ lihat 3.6.5

/i/ lihat 3.6.1

/e/ lihat 3.6.9

/a/ lihat 3.6.11

/o/ lihat 3.6.7

Ju/ lihat 3.6.4

[el/ [lae/ ’atas, ujung’ vs. /’lel/ *turi’
[€l] [lae/ ’atas, ujung’ vs. /’I81/ ’raja’
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3.6.14
/ao/ vs. [i/ lihat 3.6.2
/&/ lihat 3.6.10
/ae/ lihat 3.6.13
/0e/ lihat 3.6.12
/6/ lihat3.6.8
/u/ lihat 3.6.5
/i/ lihat 3.6.1
/e/ lihat 3.6.9
/a/ lihat 3.6.11
/o/ lihat 3.6.7
/u/ lihat 3.6.4
/oU]/ [sao/ *menjalar’ vs. /’soU/ *hangus’
/8U/ /sao/ *menjalar’ vs. /’s6U]/ ’keranjang’ + t.prom.
/aU/ [sao/ ‘menjalar’ vs. /’saU/ ’saya tidak tahu’
/aU/ [sao/ ’menjalar’ vs. /’s6U/air terjun’
/aoa/ [wao/ ’terjadi’ vs. [*waoa/ ’terjadi (lampau)’

4, TEKANAN DAN INTONASI

4.1 Pembahasan gejala tekanan dan intonasi yang memuaskan
dalam bahasa Woisika masih menunggu studi lebih lanjut. Dalam
tulisan ini hanya dibicarakan beberapa hal pokok.

Tekanan dalam bahasa Woisika kulminatif, suku kata yang
mendapat tekanan lebih prominen dibandingkan dengan suku-
kata suka-kata di sekitarnya. Tekanan itu berlaku pada satuan-
satuan aksentual minimal (s.a.m.), yaitu ”seunta}i suku kata de-
ngan satu dan hanya satu pada suatu saat [. . .] yang membawa
puncak prominensi (Ebeling, 1968 : 138). Suatu bentuk yang
berdiri sendiri secara gramatikal mungkin dapat dan mungkin
tidak bersamaan dengan satuan aksentual minimal.

Pada [na’ma-] terdapat dua bentuk bebas /na/ ’saya’ dan /ma/
’pergi’, namun hanya satu satuan aksentual minimal /na’mé/.
Sebaliknya, [ko'te’ta] terdiri dari satu bentuk bebas: /ka’téta/
’makanan’. Pada /i’'w4/ 'mulut kalian’, fonem /4/ ditandai oleh ting-
kat keterbukaan, tidak adanya kebulatan (dibandingkan dengan
/w6/ mengikuti’), dan ketegangan (dibandingkan dengan /’iwa/
’kakimu’). Ciri-ciri ini merupakan ciri bawaan /4/ : mereka ditetap-
kan dengan jalan membandingkannya dengan ciri-ciri lain secara in
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absentia, yaitu ciri-ciri yang dapat menempati posisi yang sama
dalam deretan itu.

- Kenyataan bahwa /4/ dalam satuan aksentual minimal /i’'wa/
lebih prominen daripada /i/ yang mendahului bukan karena ciri
bawaan fonem ini, tetapi karena satuan itu sendiri sebagai kese-
luruhan. Prominensi /8/ disebabkan oleh kehadiran segmen vokalik
lain dalam satuan yang sama. Itu merupakan ciri konfigurasional
/a/ karena ditetapkan dengan cara pembandingan dengan segmen
~ atau segmen-segmen lain yang ada. Oleh karena itu, /°/ (di tulis
di depan suku kata yang mempunyai puncak prominensi) di sini
sesungguhnya menunjukkan hubungan proporsional antara ber-
bagai suku kata yang terdapat di dalam suatu satuan.

Ciri-ciri yang menyatakan hubungan proporsional antara dua
(atau lebih) suku kata di dalam satu satuan ada di dalam satuan itu
sendiri: /i’'wa/ ‘mulut kalian’ dipertentangkan dengan /’iwa/ telur
kalian’. Contoh lain adalah:

[wa’ji/ *kusta’ vs. /*waji/ ’di bawah kambing itu’

[/i’bli/ *memakimu’ vs. /’ib{i/ *blangkon’

[’sapatu/ *Sabtu’ vs. [sa’patu/ ’sepatu’

[’sija/ ‘rumpun kita’ vs. /si’ja/ ’kita pergi®

Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa tempat tekanan (atau
menurut paragraf ini: hubungan proporsional antara suku-kata
suku-kata di dalam satuan aksentual minimal) adalah distingtif.
Tekanan dalam bahasa Woisika bebas. Tempatnya tidak dapat
diramalkan pada kata-kata dasar (yaitu kata-kata bukan bentukan
tanpa afiks) yang terdiri dari dua suku kata atau lebih. Kata-kata
yang terdiri dari tiga suku kata'atau lebih dengan tekanan di akhir
sangat sporadis.

Contoh :
Tekanan awal:
[’sibe/ *ayam’
[’tani/ *belum’
[’belnd/ *tidak’
/’ine/ *menjalin’
’toKtaKda/ *ribut’
Tekanan akhir :
[ta’fo/ 'membungkus’
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[i’sel/ ’daging’

/ta’ra/ ’kacang’

Jta’pul/ ’tunasusila’

/ta’pul/ ’kepiting’

/su’e/ "'memukul dengan tongkat’
/i’ten/ 'masak (buah)’

/a’ ti ~a’ti/ ’kayu api’

jma’teT/ ’pasti’

/ma’ruK/ ’pendek, kecil.

Tekanan kedua dari akhir :

[si’lota/ ’merentangkan’

/i’tenta/ *masak (buah)’

/ga’mintaU/ *meminta tolong’

/li’kila/ memikul di bahu’

/la’mata/ ’rakus’

/wa’walsin/ mengharapkan’

/u’ maki/ *burung puyuh’ Turnix suscitator suscitator (Gmel.)

Posisi tekanan dapat diramalkan pada perangkat yang terbatas
namun sering terjadi: beberapa awalan tertentu, antara lain, de-
retan awalan-awalan personal /e, &, 0, ao/ dan awalan /mi/ selalu
membawa puncak prominensi :

/ka’té/ *makan’
/’mikaté/ makan lagi, berulang kali’ _
/’netewe/ ’saya ingin masuk ke dalam rumah itu’
tetapi /na’tewe/ ’saya masuk ke dalam rumah itu’
/’nétewe/ *pergi mencari saya’
/ka’wal/ *berbicara’
/’nekawal/ ’saya mau berbicara’
/’naokawal/ memberi salam kepadaku’
[’jetokawal/ *mereka berbicara bersama-sama’
[’nokawal/ "bertengkar karena saya’
tetapi /naka’wal/ ’saya berbicara’
Dalam contoh-contoh ini tempat tekanan membantu penentuan
batas kata. Bentuk rangkap aksentual terdapat :

/ma’ne ~ ’mane/ ’kampung’
[altin ~ al’tin / "tangga’



4.2.  Satuan-satuan aksentual minimal merupakan kesatuan
dasar bahan bangunan dalam organisasi prominensi dalam tuturan.
Mereka dapat berupa kata atau untaian yang lebih panjang dan
mereka digabungkan dengan kata-kata bersuku satu atau bersuku
banyak untuk membentuk satuan-satuan aksentual tingkat yang
lebih tinggi (kerangka aksentual). Beberapa satuan kurang lebih
dapat lebih prominen daripada satuan lain dalam kerangka aksen-
tual yang sama. Hal ini terutama bergantung kepada faktor-fak-
tor pragmatik dan sintaktik (misalnya, pola dasar urutan kata,
topikalisasi, penekanan) dan faktor-faktor intonasi (misalnya,
pola-pola ritma, interval, dan sebagainya).

S.a.m. dibentuk dengan dua jenis kata :

(A) kata-kata yang terdiri dari dua suku kata atau lebih (kelas
terbuka)

(B) kata-kata yang terdiri dari satu suku kata.

Yang terakhir dikelompokkan dalam :

(Bl) kata-kata yang tak pernah membawa prominensi (kelas ter-
tutup)

(B2) kata-kata- yang mempunyai potensi untuk mendapat tekan-
an bila digabungkan dengan kata-kata (B) lain (kelas terbuka).

Berikut diberikan beberapa contoh : daftar tidak lengkap.

(A): [’wobd/ 'membuat’
[’wobama/ ‘membuat (lampau)’
/’wobantanoUkar/ ’barangkali membuat (lampau)’
/na’tan/ *tanganku’
/na’ tagmi/ ’di tanganku’
Dalam kategori ini termasuk juga kata-kata dengan /I/ atau /U/,
misalnya :
[’al/ *‘mengambil’
/’"mau/ ’siapa’

(B1): (1) kata ganti orang (bentuk singkat) perangkat /a/:

/na, a, ga, si, mi, i/ 13

(2) sama dengan yang. di atas, tetapi dengan akhiran / 1/ untuk
pementing sedikit:

/nal, al, gal, sil, mil, il/!3
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(3) kata depan seperti :
/ia/ ke’
/se/ ’sejauh, ke dalam’
/mé/ ’ke arah’

(4) adortatif /ka/
(5) kata bilangan /nok/ ’satu’, /oK/ ’dua’, dan /su/ tiga’
(6) penanda instrumental /me/
(B2) : (1) kata-kata bersuku satu, seperti :
/dol/ ’lembah’, /dum/ ’anak’ dan sebagainya.
/ma/ ’pergi, berangkat’, /ja/ ’pergi’
[te/ 'naik’, /fe/ *turun’, /me/ ’datang’,
/we/ ’pergi’, dan sebagainya.
(2) partikel, seperti :
/165/ *hanya’
/kul/ (1) "lagi’, (2) ’perlulah’
/an/ ’dengan cara ini/itu’
/k0/ ’terus-menerus’

(3) kata ganti orang pementing: dalam /—xg/ 13
/n€n [ ’sayalah yang . . .’ [siy/ ’kitalah yang . . .’
[ény/ ’kamulah yang . . .” /niy/ ’kamilah yang . . .
/jéy/ *dialah yang . . .” /iny/ ’kalianlah yang . . .’

Gabungan berikut terdapat di dalam satuan-satuan aksentual mi-
nimal :

MA

(2)B+A,A+B

(3) B1+B2,B2 +Bl, B2 + B2

Pada (2) B merupakan satu kata atau deretan kata. Demikian pula
halnya dengan B1 pada (3).

Kata-kata B2 dalam kombinasi dengan kata-kata B1 atau B2
tak pernah mendapat tekanan secara relevan bila ada kata A yang
tergolong di dalam satuan aksentual minimal yang sama, lihat
paragraf 4.3, contoh no. 3.

Berikut ini saya berikan daftar jenis satuan aksentual minimal
yang paling sering menurut teks. Kata (A) dituliskan secara ter-
pisah, yaitu dipisahkan oleh spasi, bila membentuk satuan aksen-
tual minimal tersendiri. Kata-kata (A) dan (B) diberi garis hubung
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bila mereka merupakan konstituen dalam suatu satuan aksentual
minimal.

2)B+A

B; + A /ni-mé-’kahpul/ ’kami pergi ke arah Kahpui’
/na-"dpul *wdl *fewe/ ’saya turun ke Apui’
/nal-’nenaka ’jébasi/ ’saya beri tahu kepada saudara-saudara
saya yang lebih tua’

/ga-’mijawalsi/ *dia kembali’

/al-’lomsi/ ’kamu katakan, bicara’

/ja-’akasi/ ’dia dengan cara ini’

/ka-si-’mési/ *mari kita pergi’

/se-ma’nemi dama/ ’datang ke desa itu (lampau)’
[se-sa’kolasi/ ’ke dalam sekolah’

/ja-"maUmar/ ’ke Maumang’

B, + A /I6n-’ewatu ‘nukurnkon/ ’tetapi kamu hanya akan dapat
satu hari’
[‘saPtu kul-’miawil/ ’hari Sabtu kamu harus kembali’
/na-k6-’mijafdh/ ’saya mencari mereka terus-menerus’

A + By [’kine-noK/ ’satu pisau’
/’kine-mé/ ’dengan pisau’
[’kul—-noK-k& ’kaTsi/ *seekor anjing terus menyalak’

A+ B2 ['nate-10r) / *atau hanya’
[si-’ol-te/ ’kita naik melalui tempat itu’

B, + B, /mé-’dol/ ’ke arah lembah itu’
/mé-"nen/ ’berikan kepada saya’
/na-"te/ ’saya naik’
/na-’ja ’nenaka ’jébisi/ ’saya pergi dan memberitahukan sa-
nak saudara yang lebih tua’
/ni-"k6 *mim3/ ’kami jalan dan berjalan’
* [ja-’te/ ’sampai naik’
/si-’an/ ’kita dengan cara ini’
[si-’an-m4/ ’kita pergi dengan jalan ini’

By + B /’dum-0K/ ’dua anak’

B,y + By [’gannoK ’kul-pil/ *mereka berdua menuntun anjing itu!
[’wun-tim/ ‘memasak’
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4.3 Apabila suatu kata B2 atau deretan kata B2 terdapat di antara
dua kata A, maka tak ada generalisasi yang mungkin mengenai pe-
netapan kata ini ke dalam satuan-satuan aksentual yang bersang-
kutan. Faktor semantik dan formal memainkan peranan di sini.

Pada (1) /’sinaUtlé ja-’pasarmida/ *saudara perempuan kita pergi

ke pasar’, A
/id/ tergolong ke dalam satuan terakhir, tetapi pada

(2) /’kuja-fuyy ’kaTsi/ ’anjing-anjing itu menyalak di ba-
wah’, /fun/ jelas merupakan bagian satuan awal. Con-
toh kendala yang tergantung kepada faktor formal di-
perlihatkan oleh : .

(3) /ga-i ’lehsibo 101 -mé-an-se’biray / ’dia menarik busur-
nya lalu memanah sembarangan’

Di sini penghubung /-bo/ merintangi pemasukan kata-kata (B) ke
dalam satuan di mana dia sendiri merupakan salah satu konsti-
tuen. Apa yang dikatakan mengenaj deretan A + By + A berlaku

juga dalam penentuan tekanan dalam satuan aksentual minimal
yang terdiri dari deretan B, + B,. Secara umum dapat dikatakan

bahwa dalam deretan B,, tekanan cenderung jatuh pada kata B,
yang pertama sekali di dalam satuan itu.

/a-’kul-16n-ma ji-’pasarmidasi?/
’apa engkau mau pergi ke pasar lagi?’

Kadang-kadang suatu kata B, tidak sesuai sama sekali di dalam

syatu satuan aksentual minimal, tetapi berdiri sendiri sebagai satu-
an’ aksentual minimal tersendiri, misalnya /kay/ ’baik’ di dalam
[na-’ja °guru ’jébamante, karn/
’Saya menghadap guru dan menceritakan tentang hal 1tu
dia setuju’
dan dalam
[’joU, ’kay/ ’ya’

4.4 Dalam bahasa Woisika hubungan antara tekanan dan intonasi
jelas. Dalam kontur satu unsur atau lebih menonjol karena unsur
(-unsur) itu membentuk lokus perubahan intonasi itu. Lokus itu
bertepatan selalu dengan suku kata yang mendapat tekananda-,
lam satuan aksentual minimal yang ditonjolkan, baik karena
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alasan sintaksis (organisasi tuturan) ataupun alasan pragmatik.
Perhatikan contoh yang disederhanakan dan agak impresionistis
berikut : ‘

’ayah kita meninggal’
. < (pernyataan)

x -
\
\
/

- [’sipaK ga’borama/

T PP e ’apa ayah kita meninggal?’

S T t - (pertanyaan tanpa tanda

R -~ tanya)

[’sipak ga’borama?/

T T ’apa ayah kita meninggal?’

S - -~ - (pertanyaan dengan tanda
R [~ R tanya; luncuran. awal atau

luncuran akhir tidak relevan;
[’sipaK ga’boranpi?/ lokus distingtif)

Kontur intonasi tidak bersamaan dengan satuan-satuan grama-
tikal, tetapi cenderung bertepatan dengan kerangka aksen. Mereka
ditumpangkan pada hierarki prominensi tuturan itu. Dalam ke-
rangka seperti :

/a-’jd *pésarmidante/ ’kamu pergi ke pasar dulu’
terdapat dua satuan aksentual minimal: /a-’ja/ dan/’pasarmidante/
dan yang terakhir ini mempunyai puncak prominensi distingtif.

Kerangka itu dapat mempunyai beberapa kontur distingtif,
misalnya:

Dengan luncuran menaik pada /ji/, luncuran menurun pada
/’pd-/, luncuran menaik pada keduanya, luncuran menurun pada
/i&/, luncuran menaik pada /’p-/, yang dapat menghasilkan segala
macam informasi tambahan mengenai sikap pembicara. Akan teta-
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pi, tidak pernah dengan cara yang samar-samar, perubahan pada
proporsional dapat mengakibatkan perubahan arti, sedangkan per-
ubahan dalam kontur intonasi tidak pernah mengakibatkan hal de-
mikian. Satu-satunya kasus yang mungkin di mana kontur dapat
fungsional diperlihatkan oleh contoh seperti:

(1) /na-’ma/ ’saya pergi’ vs. (2) /na’m3/ ’suaraku’

Dalam tuturan normal ujaran-ujaran ini selalu homofon, namun
mereka dapat dibedakan dalam tuturan yang amat lambat, yang
berhati-hati oleh kontur yang berlainan, kurang lebih demikian
(dengan interval fakultatif serta-merta di dalam (1)) :

T T

S ',/ l_‘\\\ S /’/’]\\\\

R ’af \\ R "/ \\\
(1) [na’ma’] (2) [na’me’]

Untaian-untaian yang lebih panjang dapat dipertegas dengan kon-
figurasi melodi, namun ini hanyalah alat sekunder. Bentuk aksen-
tual yang berbeda kerangka itu merupakan faktor yang menentu-
kan di sini (puncak-puncak prominensi distingtif dalam kerangka
itu digarisbawahi) :

(3) [a’tej-barj] ’burung besar’ vs. (4) [a’tejbe’j] 'bintang’
[a’tel’bil/vs. [a’telbal/.

(5) [si’ja’ka’ri">miwobe’ s1?] ’kita akan memperbaiki rumah’ vs.

(6) [si’jo’ka’ri'mi’woba's1?] ’kita akan membuatnya di rumah’
[si-’ja ka’rl *miwobdsi/ vs. /si-jd ka’rimi *wobdsi/.

4.5 Ketiadaan Ciri Pembeda Fungsi-fungsi Intonasi

Saya belum mendapatkan seperangkat ciri-ciri intonasi yang
memungkinkan informan tanpa informasi sintaksis dan semantik
tambahan dapat membedakan secara tegas antara, katakanlah.
pertanyaan dan pernyataan. Tentu saja, ada pola intonasi dasar
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yang kurang lebih tetap. Dapat dikatakan bahwa kita tidak jauh
dari kenyataan apabila kita mengatakan bahwa kontur itu turun
pada kasus yang terakhir dan naik pada kasus yang pertama (lihat
contoh-contoh pada paragraf 4.4). Tetapi, banyak pertanyaan
(dengan atau tanpa penanda pertanyaan atau kata tanya) yang di-
ucapkan dengan kontur yang tak menaik dan banyak pernyataan
yang mempunyai Kontur tak menurun. Banyak lagi, bergantung
kepada organisasi internal ujaran, tanda-tanda yang dipakai atau
posisi relatifnya (pola urutan). Tambahan pula, banyak faktor
bukan linguistik yang dapat mempengaruhi modulasi. Oleh karena
itu, saya tidak memberikan status distingtif kepada gejala-gejala
intonasi, tetapi menganggapnya sebagai ciri-ciri ekspresif; mereka
menyatakan sikap emosi penutur. Penelitian lebih lanjut diper-
lukan di sini.

Dalam untaian yang lebih panjang, terutama dalam teks,
saya menuliskan titik (diikuti oleh spasi) apabila saya cukup yakin,
berdasarkan arti ujaran itu, bahwa ujaran itu lengkap.

Gejala-gejala batas fakultatif tambahan yang mungkin mem-
bantu dalam penentuan batas :

1) kerangka aksen

2) kontur lengkap

3) perhentian dalam arus tuturan

4) pemanjangan vokal-vokal tegang prajeda dan luncuran
akhir tiba-tiba vokal-vokal kendor prajeda

5) awal yang mendadak pada vokal-vokal sesudah jeda

Tak perlulah disebutkan, bahwa gejala-gejala ini sendiri tidak
pernah cukup dalam menentukan batas kalimat : kontur tak leng-
kap terjadi dengan ujaran yang mengandung arti. Jeda terdapat
di mana-mana : bahkan di dalam kata sekali pun, tetapi juga, ten-
tu saja, di tempat-tempat di mana mereka dapat dikatakan mem-
perkuat kesan yang diberikan oleh ciri-ciri lain (seperti 1) atau 2)),
bahwa mereka memisahkan bagian-bagian rantai tuturan dengan
cara yang berarti.

Untuk sementara saya akan mengatakan, bahwa tanda titik
menyatakan keberakhiran, sedangkan ’?’ dan ’,” menunjukkan ke-
tidakberakhiran. Jadi, koma itu berarti bahwa informasi tambah-
an dinantikan dari si penutur, tanda tanya menunjukkan bahwa
penutur itu mengharapkan reaksi (dari si pendengar, misalnya).
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Hal serupa dinyatakan oleh .. ." setelah apa yang disebut penanda
apelatif (/-na/):

/gal-su’eUna. . ./ ,
’dia akan datang, jadi . .. (apa yang akan saya lakukan, atau
apa yang akan kamu lakukan mengenai hal itu?).

‘Untuk /! /lihat paragraf 7.

5. BENTUK-BENTUK VARIAN

5.1 Menurut inventarisasi dialek sementara pertama (Stokhof,
1975b), informan-informan saya adalah penutur dua subvarian
yang berbeda dari varian Ateita. A.A. (dari Manegeng VI 2.3)
dan J.L. (dari Susimang VI 2.4) memperlihatkan perbedaan-per-
bedaan yang kecil sekali dibandingkan dengan M.M. (Maumang
VI 3.1), LK (Maumang), dan R.L. (Puiwela VI 3.4).

Oleh karena survei terinci mengenai situasi linguistik geografis
di daerah Woisika direncanakan dalam waktu dekat, saya hanya
menyebutkan di sini beberapa hubungan yang umum.

Acap kali mudah menetapkan suatu gejala sebagai khas kepada
seseorang atau sejumlah orang karena para informan itu sendiri
menyadari sepenuhnya Kkelainan-kelainan tertentu : misalnya
V1 2 /’'molko/ VI 3/ "borko/ *ubi kayu’ (Manihot utilissima).

Pada kasus-kasus lain tampaknya hal ini tidak mungkin, ka-
rena ciri-ciri yang dikatakan atau dianggap dipengaruhi oleh dae-
rah ternyata ditemukan pada semua informan. Kita kadang-kadang
berhadapan dengan bentuk-bentuk rangkap yang dipakai dengan
frekuensi yang sama oleh mereka semua, kadang-kadang dengan
bentuk-bentuk pilihan pertama dan kedua, dan yang terakhir itu
dapat diterima tetapi tidak (sering) diucapkan. Dapat pula terjadi,
bahwa dua informan dari satu daerah masing-masing memakai dan
menerima varian yang berbeda untuk kata tertentu, sedangkan
informan ketiga yang juga berasal dari daerah yang sama memakai
kedua varian itu tanpa keragu-raguan. Perkembangan antarsistem
ini harus dijelaskan oleh pengaruh timbal-balik sebagai akibat
meningkatnya perpindahan para penutur bahasa Woisika, yakni
oleh kenyataan bahwa orang-orang muda Woisika yang berasal
dari berbagai desa sering berkelompok bersama-sama semasa me-
reka bersekolah di daerah-daerah di luar tempat kelahiran mereka,
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dan akhirnya oleh pengaruh ibu-ibu mereka yang hampir selalu
berasal dari desa lain. Sebaliknya, bentuk-bentuk rangkap karena
perkembangan intra-sistem terdapat pula dan saya dapatkan, bah-
wa seringkali sulit untuk menetapkan apa gejala yang sedang saya
hadapi.

Ibu Andreas berasal dari Maumang (VI 3.1), ibu Linus dari
Takaikul (VI 3.2), ibu Markus dari Ateita (VI 4.1), ibu Ruben
dari Pukeng (VI 1.1), sedangkan data mengenai Johanes kurang.
Kesan saya adalah bahwa tuturan R.L. sedikit lain dari tuturan
yang lainnya. L.K. menganggapnya sebagai penutur yang sangat
konservatif di antara para informan itu. Dia memperlihatkan
pengaruh tertentu subkelompok pertama (IV 1), tetapi sebalik-
nya, dia mempergunakan dengan mudah bentuk-bentuk dari sub-
kelompok kedua. Hal ini disebabkan oleh kenyataan, bahwa dia
tinggal lama di desa Johanes. R.L. merupakan satu-satunya infor-
man yang tuturannya mengalami pembaharuan dibandingkan
dengan yang lainnya. Misalnya, dia mengucapkan kata-kata pungut
dari bahasa Melayu dengan [r] awal tanpa vokal sentral rendah
yang mendahului (lafal yang ditolak oleh yang lain-lain; setahu
saya kata-kata Woisika asli tak pernah mulai dengan [r] dalam
varian Ateita (lihat paragraf 8.2.1.).).

Berikut ini diberikan beberapa-kaidah dengan beberapa penge-
cualian, dan ijtu akan dibicarakan pada tulisan yang akan datang
mengenai distribusi varian. Bentuk-bentuk (1), (2), dan (4) dipakai

oleh para penutur yang bersangkutan, sedangkan kaidah (3)
cenderung kurang dipatuhi.

5.2 Hubungan Bunyi Antara Varian IV 2 danIV 3

(1) R, L, M /6, o/ berhubungan dengan A, J /{i, u/ pada kata-kata
seperti : /’'mol/ /’miil/ ’pisang’
[’wdl/ [’wul/ ’memilih’
[ £81/ Jfil/ ’tabu’
[’fol/ [’ful/ *bermimpi’
(2) R, L, M gugus plosif tbs. berhubungan dengan A, J /1/ + plosif:

[aT’tiy | [altin/ ’tangga’
[’kuTton/ /’kulton/ ’nangka’ (Artocarpus integrifolia)
[’liKka/ /’lilka/ ’padat, kuat, erat’
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(3) R, L, M /u/ berhubungan dengan A, J /i/ :
[si’bal/> /[su’bal/ tumbuhan tak dikenal; sejenis padi-
padian (?) “’deli”.
/bi’lel/ /bu’lel/ ’ubi rambat’ (Ipomea batatas Poir)
[sil/ /[sul/ *menutup (pintu, dan sebagaimya)
[si’e/ [su’e/ ’datang’
[’wokileh/ /’wokuleh/ ’menutupkan kulup
[si’paka/ [su’paka/ ’baru’
/ka’til/ /ka’tul/ ’menudub’
[’tinbaK/ [’tunbaK/ ’berdoa’

(4) R, L, M. / # 4/ berhubungan dengan A, J / # wu/ :
/ux]/ /wun/ ’panci, teko’ :
/utn]/ [’wutin/ ‘tiang’ (lihat Stokhof, 1977: 23)
[ira/ [’wura/ ’merpati’, (sejenis perkutut)
Catatan : R juga /uy/.

(5) R, L, M /w/ dihilangkan pada A, J sesudah /a/ sebelum /ul/ :
/la’wul/ /1a’ul/ ’musuh, orang berbuat kejahatan’
[ta’wul/ [ta’ul/ ’lepas, tanah gembur’
Catatan : L juga /’taol/

53 Berikut ini diberikan beberapa bentuk khas yang terdapat
pada R.L. jika dlbandmgkan dengan bentuk-bentuk pada informan
‘lainnya :

(1) Variasi bebas antara /n/ dan /y/ sebelum /t/ pada bentuk-ben-
tuk tertentu dibandingkan dengan informan lain yang memakai

I/

R / 16n ’*tontanoU/ ~ 161y ’tontanoU/ ’bagaimana’ vs. 16y’
tontanoU/

R /aT’tintd ~ aT’intd/ *di atas tangga’ vs. /al’tijta/

R /’antumun ~ *antumun/ °di sana’ vs. / arijtumur/

R /na’lonton ménte? ~ na’ 1dnton mante? / ’lalu ke arah
mana saya pergi?’ vs. /na’lornton *ménte?/

Catatan : A.A. kadang-kadang mengucapkan /a’tinti/ di

samping /a’tintd/. M. memperlihatkan /’tunsama/, /’tugsama/

(di samping /’tinsama/) ’kemarin’

(2) R /awe/ dan /ae #/ (deretan dua suku) berhubungan dengan
/ae/ (deretan satu suku) :
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R /ga’wen/ "berbeda’ vs. /gaen/

R/’lawe/ ’atas (tongkat, dan sebagainya,), vs’ [lae/

R/ ’wae/ mangga’ vs. /wae/

R /’gaeta / (3 sukukata) ’terputar (leher), condong (rumah)’
vs. [’gaeta/ (2 suku kata).

R /ta’weh/ ’gigi’ vs. [tach/

R /ka'wegpal/ ‘kunyit’ Curcuma domestica vs. | ’kaenpal/

B)YR#= ¢ ~/ # w/ ~ | # g/ pada kata-kata pungut vs. lainnya
[#w~#gl:
R [’ula ~ *wula ~ ’gula/ ’gula’ vs. /*wula ~’gula/
R [’uru ~ *wuru~ ’guru/ ’guru vs. /’wuru ~’guru/

4)R # ¢ ~ | # a/ pada kata-kata pungut mulai dengan /r/ vs.
yang lainnya / # a/ : '
R /’rupia ~ a’rupia/ ’rupiah’
R /’ruh ~ a’ruh/ ’roh’
R /’roti ~ a’roti/ ’roti’
R /’romo ~ a’romo/ ’pendeta’
Catatan : A.A. sekali mengucapkan /a’ranta/ ’orang berbuat
kejahatan’ sebagai /’ranta/ dan a’rdku / ’labu muda’ sebagai
/raku/

54 Dalam paragraf berikut diberikan dua hubungan antara
L.K. dengan yang lainnya : .

(1) L /kaeK/ berhubungan dengan deretan /-keka/ dalam dua
contoh :
L /fa’kaeK/ /[fa’keka/ ’berkotek’
L /ta’kaeK/ /ta’keka/ ’runtuh’
(2) L /wa/ sesudah /a/ di depan [y atau +# dihilangkan pada
tuturan informan lainnya :

L /lawan/ /1ag/ ’sarang lebah’

L/la’kdwan/  [la’kdxy/ *aib karena perzinahan dengan saudara’
L/ma’rawan/ |/ *maéray/ (sejenis laba-laba berbisa)

L/ta’kawa/ /ta’k3/ *mencuri’

Catatan : R memakai /’maran/ di samping / ’marawar/; A mema-
kai bentuk /ma’rdwan/ dan /’méran/.

106



5.5. Bentuk-bentuk varian berikut ditemukan pada semua informan:

(1) /m ~ 13/ sebelum /N/ dan # :
/dum ~ dur/ ’anak, anak laki-laki’
[’lampu ~ ’lagpu/ "lampu’
[lambon ~ "lanbor/ "ubi kayu putih’
[’lambelta ~ "lagbelta/ (nama desa: Lambeta)
/’dummoK ~ ’dugmoK/ ’anak kecil:

(2) /e ~a/ pada kata-kata pungut :
/se’lana ~ sa’lana/ ’celana’
/ne’nas ~ na’nas/ ’nenas’
/ser’min ~ sar’min/ ’cermin’
/pe’ti ~ pa’ti/ *peti’

/ser’dadu ~ sar’dadu/ ’serdadu’

(3) /u~ o/ pada kata-kata pungut :
/an’gur ~ar ’gor/ *anggur’

.. /a’ruh ~ a’roh / ’roh’

(4) /e ~ i/ dan /o ~ u/ pada awalan orang ketiga dalam beberapa
kata : i
fjedum ~ *jidum/ *anaknya’

[’jelja ~ ’jilja/ *dia kembali’ (di samping /’jija/ dan [iia/)
[*wofun ~ *wufun/ .bekerja di, melakukan’

/’'wobd ~ *wubi/ 'membuat’

[’woUko ~ *wuUko/ ’ibunya’

(5) /Unbo ~ wunbo/, /Ingbo ~ jinbo/. Bentuk-bentuk ini timbul
sebagai akibat realisasi yang berlainan dari arkifonem /U/
(- [, 4] dan/I/ (> [i, 1] ) secara berturut-turut :
/’simitatdUnbo, ’simitatdwunbo/ dari /’simitataU/ ’kita berte-
mudan...’

[ka’walgbo, ka’wijinbo/ dari [ka’wil/ ’berbicara dan . . .’
- Lihat paragraf 3.4.4.

(6) /’ea~ &/, [’ia~1/ pada awalan kata ganti orang :
[’neara ~ ’nérd/ ’labuku’ /’siara ~’sira/ ’labu kita’
[’jeatel ~’jétel/ burungnya’ /’niatel ~ *nitel/ ’burung kami’
[’eawol ~ *éwol/ *garismu’ /’iawol ~ iwol/ ’garis kalian’
juga/’jeoranjtua ~ ’joranjtua/ *saudaranya yang lebih tua.
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(7) | i# ~i # | pada kata-kata benda :
/’néti ~ néti (~’neati ~’neati)/ ’kayu apiku ini, dari /aT/ ’kayu
api’
[l ~ 1’li/ ’air itu’ dari /il/ "air’
[’yéli ~yéli (~ ’ jeall)/ *akarnya’ dari /a’li/ ’akar’
/’némi ~ *némi (~’neam? ~’neami)/ *buah dadaku’ dari
/am/ ‘buah dada’

(8) /Va-K##VK #/ :
/ma’neaK~ma’néK/ ’desa ini’
/su’eaK ~ su’8K/ ’yang akan datang’

(9) /e ~o/ pada kata-kata tertentu :

/ga’reT ~ ga’roT/ ‘'memotong’

[’delin ~ ’dolir/ "langit’

(10) /e # ~a# [ pada sejumlah kecil kategori kata kerja, terutama

pada kalimat perintah :
/’ide ~ ’ida/ 'memanggang; pangganglah!’
/fe ~ fa/ *turun; turunlah!
/’sine ~ ’sina/ *menjalin; jalinlah!
[’sire ~ ’sira/ 'membersihkan; bersihkanlah!
[’ite ~ ’ita/’ mengisi; isilah!
[folne ~ *folna/ *bermimpi; bermimpilah!
[se ~ sa/ mengunyah; kunyahlah!
dan beberapa lagi.

(11) /a/ ~/o/ pada dua kata kerja : .
/’ako ~ ’oko/ ’dekat dengan pembicara’ (menurut ruang atau
secara psikologis)
[’arjo ~ oo/ ’dekat dengan yang disapa’ (menurut ruang atau
secara psikologis). '

5.6 Untuk varian-varian idiolek seperti :
R /’saUkol/, L, A /’salkol/, J, M, A [saUku’lel/ sejenis kadal
L /’nepa, 'nepd/ ’saudara laki-lakiku yang lebih tua’
J [’kera, M [’kara/, R, L [’kare/ ’jaket’
L /’kaUpal/, A [’kaUpaU/ ’kerbau’
M /’kusiy/, R, L [’kulsin/ *kukw’
L /miT/, A, M /mii/ "buah jeruk’
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J /ba’linti/, L, A, M, R /ba’linta/ ’lewat’
/na’ya/, [ni/ ’saya pergi’, /'nenud/, /*neni/
’barang-barangku’

L /’tutewe, ’titewe/ ’sedang turun’, L/’mane, ma’ne/ ’desa’
dan sebagainya. Saya mengacu kepada kamus.

6. KATA PUNGUT

6.1 Bahasa Woisika belum dipengaruhi oleh bahasa Indonesia
atau pun bahasa Melayu Kupang. Kata-kata pungut sangat terbatas
jumlahnya dan kelihatannya masih baru. Ada juga kata-kata pu-
ngut dari bahasa Belanda dan bahasa Portugis yang masuk dengan

perlahan-lahan melalui bahasa Melayu.

Contoh kata-kata dari bahasa Belanda :

/kol/ ’kubis’ M.K. kol, B.B. kool
[toy/ *tong’ M.K. ton, B.B. ton
/bal/ *bola’ M.K. bal, B.B. bal

[’kérel/ *Karel’ M.K. Karel, B.B. Karel

[seq/ uang’ M.K. sen, B.B. cent

/ba’lek/ ’kaleng’ M.K. balek, B.B. blik
[’baskom/ *baskom’ M.K. baskom, B.B. waskom

Kebanyakan kata pungut belum mengalami perubahan dan
diterima dalam bentuk yang dipakai di dalam bahasa asalnya :

MK.
bayam

kartas
parenta
balek
sapatu
barenti
kantang
salasa
sakola
pati
salom
bapa
jam

\'
/’bayam ~ ’bayem/

/kar’tas/
/pa’renta/
/ba’leK/
[sa’patu/
[ba’renti/
[kan’tan/
[sa’lasa~sa’ldsa/
/sa’kola/
[pa’ti~pe’ti/
[sa’lom/
[*bapa/
/djam/

’bayam’ Amaranthus

Spinosus
’kertas’
’perintah’
’kaleng’
’sepatu’
"berhenti’
’kentang’
’Selasa’
’sekolah’ -
peti’
’syalom’
*bapak’

’j am’

109



calana [tja’lana/ ’celana’
gula [’gula/ ’gula
guru [’guru/ gurw’ -
surat [su’raT ~ su’roT/ ’surat’

6.2 Pada kasus-kasus lain terdapat penyesuaian kata-kata pungut
itu (terutama pada tuturan kaum tak terpelajar) :

(HMK. [] —W [s]

M.K W

[Pet™] [set™] [seT/ >cat’
[par'taje] [par’saje]  /par’saja/ *percaya’
[Yar'min] [sar’min] /sar’min/ >cermin’
[fa’lona]  [sa’lang] /sa’lana/ "celana’
[ta’mat™] [sa’mat™] /sa’maT/ ’camat’

Para penutur terpelajar memakai variasi /tj ~ s/ (lihat paragraf
3.1.4) juga ada kecenderungan memakai variasi /a ~ e/ sebelum
/ 1.1/ sebagai pengaruh lafal sekolah.

QMK [d] — WIj]

MK. W

[dlam] [jam] /iam/ ’jam, pukul’

[ ’dJal_a] - [’jala] [’jala/ ’jala’

[sajdj_ara] [sa’jara] [sa’jara/  ’sejarah’

[’dumat™] [jumat™] /’jumaT/ ‘’Jumat’
Pengecualian : '

[’meda] [’meral ['mera/  ’meja’

Penyesuaian M.K. [#)] —— W ' [j ~ g] ditemukan dalam dua
contoh. Hal ini disebabkan oleh kenyataan, bahwa dalam bahasa
Woisika /j/ sering berfungsi sebagai fonem dasar dalam hubungan
dengan fonem berat /g/ (lihat paragraf 3.1.3. dan (3) di bawah).

MK. w 4 .
[*dala] [jala ~ ’gala] [jala, ’gala/ . ’jala’
[sa’d’ara] [sa’jara~sa’garal [sa’jara, sa’gara/ ’sejarah’

(B)MK. [g] — W [g~j] sebelum vokal tak bulat :
M.X. w

[’zsagal [’gaga ~’jajal [’gaga, jaja/ ’gagak’ ma-
~ crorhyncus
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@4)MK. [g] — W [g~w~¢)] sebelum vokal bulat :

w
M.K. , =
[.gula] [’gula~’wula ~ _ul,a] : ’gﬁi’
? [’ guru ~’wuru ~ ‘uru| g : ; '
5) I[VIgIlém%m n] -g———a W [5] sebelum N dan di akhir kata :
MK. W ’ ; :
[lampu] ["ldypu] / ’laqpu/ ’??E;"
[’dansa] [dansal /’dansa/ : a :
[*tu¥an] [*tu¥dy] [*tuan/ -’tuan,
[sen] [Fen] [seq/ ’uang :
[’setan] [’setdn] [’setan/ setan
(6) MK. [d] —— W [d~r] di antara vokal :
5 NEK W , : ’
[’kuda] [’kuda ~ ’kura] [’kuda/ kuda

[sa’peda] [sa’peda sa’perq] [sa’peda/  ’sepeda’
(MMK.[ 0] ——= W [u~9] dalam tuturan kaum terpela-

jar :

MK. W

[’aggor ["angor ~ angur] [*anjgor, *angur/ "anggur’

[a’tor] ["atorda ~ ’aturda] /’atorda, ’aturda ’menga-

' tur.

[roh] [a’roh ~ a’ruh] [’aroh, a’ruh/ ‘’roh’
B)MK. [V] —W [VK ~ VI] :

MK. w

[’susa] [’'wosu'sa~wosusa] /’wostisa, ‘wosusa/

’susah’
[pa ’sar] [’persar ~ ‘pasar] /pasar, ’pasar/ ’pasar’
[’karpal] [’kerpal ~’kapal] [’kapal, ’kapal/ ’kapal/
[sa’lersa]  [sa’lasa ~sa’lasa] /sa’lasa, sa’lasa/ ’Selasa’
[scla]l  [’sa’la~’sola] [’sala, ’sala/ ’salah’
[’ke” rel]l  [’korrel ~’Karel] [karel, *karel/ Karel’
[tors] [toars~tas] /tas, tas/ ’tas’

6.3  Meskipun pengaruh bahgsa Melayu belum besar benar dan
tidak mengakibatkan fonem-fonem (periferal) baru, hal itu menye-

~ babkan fonem-fonem muncul dalam lingkungan yang baru, misal-
nya :

(1) /r/ dan /s/ tidak terdapat di akhir kata pada kata-kata Woi-
sika kecuali pada kata-kata tiruan bunyi :
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[alor/  ’Alor 3

[’doKter ’dokter’ g?;s/N = :taS’

/fu]wur/ :anggur’ /ne’nas/ ‘rglelas

j,;::::;; ,gomor,’ /and’reas/ ’A?lndarseas’

! : antar /kar’tas/ kertas’

/’meter/ ’meter’ [’flores/ ’Flores’
/io’hanes/ ’Johanes’
/’tomas/ "Tomas’

(2) /1/ dan /h/ tidak terd '
apat d foi
knasli ke bt p : 1 awal kata pada kata-kata Woisi-

/haK/ "hak’
/’ruben/ ’Ruben’
0 E}contoh-contoh lain lihat paragraf 8.2.1)
3) Gugus intramorfemik yang terdiri dari oklusif
tidak lazim dalam bahasa Woisika : Eheean

/glas/ gelas
[’flores/ ’Flores’
[kar’tas/ *kertas’
/’blanda ~ ba’landa/ ’Belanda
[Klas ~ka’las/ ’kelas’

(confoh-contoh lain lihat paragraf &)

7. CIRI-CIRI EKSPRESIF

7.1 Kuantitas dan aspirasi (dengan keengahan yang fakultatif)
dapat menyatakan penekanan atau sikap emosi penutur.

Getar apikal yang sangat panjang (bervariasi bebas dengan [r,
r] biasa) dibuat pada kata-kata seperti :

[ar: ], [tar:], [dar: ], dan [kur )
Tiga kata pertama adalah tiruan bunyi dan menyatakan getaran
tali dan busur segera setelah pelepasan tegangan, yaitu bila anak
panah telah dilepaskan.

[kur : ] atau lebih sering [’kurkurkur/ (dengan /r/ biasa)

adalah bunyi panggilan kepada ayam.
[m :] (dengan tinggi nada naik-turun) mengisyaratkan keti-

daksetujuan dan/atau penolakan.
Keheranan, kesakitan, dan sebagainya dinyatakan secara fakul-

atif dengan jalan pemanjangan vokal akhir pada [a’do:], [adi

u:].
Aspirasi lemah (dengan keengahan fakultatif) mengisyaratkan
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ketidaksabaran atau kemarahan yang ditemukan pada kata kerja-
kata kerja yang sangat banyak dipakai seperti :

[si’mgg'h] (~[si’'ma:]) ’mari kita pergi!’
[waletil]  (~[waleti?]) "bawa!’

[te. 1] (~[te:]) *gali!’

[’inah] (~[’ina?]) ’rangkul!’
[wah] (~[wa?]) "pergil’

[mah] (~[ma?]) ‘mari!’

Apabila saya memperoleh kesan bahwa ada ciri-ciri ekspresif
yang terkandung, saya akan menyatakannya- dalam transkripsi '

fonemik dengan tanda seru diikuti oleh spasi kosong di ujung
ujaran itu :

[ar! /, [dar! /

[si'ma! [, [wa’leti! /

/té! /, dan sebagainya.

8. POLA SUKU KATA DAN DISTRIBUSI FONEM

8.1 Pola Suku Kata .

8.1.1 Suku kata dalam bahasa Woisika dibicarakan dalam bagian
ini terutama karena ia merupakan acuan yang baik untuk pemerian
fonotaktik.

Bunyi-bunyi yang dapat berfungsi sebagai pembawa puncak
prominensi merupakan kesatuan suku; mereka merupakan inti
suku kata. Semua bunyi yang lain merupakan bagian pinggiran
(prainti atau belakang inti) suku kata itu. Untuk bahasa Woisika,
suku kata adalah sebuah inti vokal yang dapat mempunyai ping-
giran yang terdiri dari satu atau dua konsonan yang mendahului-
nya (awal) dan/atau satu atau dua konsonan mengikutinya (koda).

Struktur suku kata dapat diringkaskan sebagai (K1) (K2) V
(K3) (K4). Pinggiran prainti yang terdiri dari dua konsonan
(lihat 6, 7 di bawah) jarang terdapat dalam kata-kata Woisika asli
(lihat 6.3), tetapi ditemukan dalam kata-kata pungut (misalnya:
[glas/ ’gelas’).

Arkifonem /I/ dan /U/ diperlakukan sebagai konsonan dalam
formula itu, walaupun realisasinya dapat menghasilkan bentuk-
bentuk dengan silabisitas yang berlainan (lihat 3, 5, 7, 8). K3 me-
lambangkan kedua arkifonem ini; tidak ada gugus lain yang terda-
pat pada pinggiran belakang inti selain yang mulai dengan segmen
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[1/ atau /U/. Pembatasan lain yang ditemukan dalam posisi bertu-
rutan pola suku kata adalah :

(1) Apabila satu konsonan merupakan satu-satunya pinggiran an-
tara dua inti, maka ia merupakan awal inti kedua (lihat 4).

(2) Apabila dua konsonan atau lebih terdapat berturutan dalam
posisi antarvokal, maka yang pertama merupakan belakang inti
dan yang lain merupakan prainti. Pengecualian adalah gugus K3-
- K4, yang selalu tergolong dalam inti yang mendahului (lihat 3,
8) serta bentuk-bentuk yang terdiri dari pola-pola marginal (lihat

6,7).
3
2)
3)

4)
5)
6)

7)

8)

V:
VK :
VKK:

KV :

KVK :

KKV :

KKVK :

KVKK: /

/a/ ’padi’

[’daa/ ‘menjunjung’
/aT] ’kayu api’
/an” ’dre”’as/ ’Andreas’
[’aUh/ ’rusa’
[’aUh”a/ ’rusa itu”’
/3] *pagar’

[ka” t&/ .  ’makan’
/bi” len/ ’menulis’
/maT/ ’sakit’

/’bad/ *besar’

[ful”’pen/  ’fulpen’
[’flo”’res/ ’Flores’
/an” ’ dre’’as/ ’Andreas’

/,dju”m/ ’jum,
[glas/ *gelas’
[’smul/ ’angin’
/djam/ jam’
[tier”’min/ ’cermin’
/’ne”’glas/ >gelasku’

[’ne”’naUt”’1¢/ saudaraku yang berlainan kelamin’
[’kaUh”ta/ ’bongkah’
[ielia/ ’mereka kembali’

8.1.2 Perhitungan pola suku kata memperlihatkan bahwa jenis

4 dan 5 mempunyai frekuensi yang paling tinggi.
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TABEL 8: FREKUENSI RELATIF POLA SUKU KATA SEBA-
GAI PROSENTASE JUMLAH SEMUA SUKU KATA
YANG DIHITUNG

JenisPola (1) | () | B) [ @] ®)[®) | O | 8
Suku Kata) V| VK | VKK | KV|KVK|KKV|KKVK| KVKK

781831 03 55 124,6(-* —* 4,1

* Jenis 6 dan 7 tidak terdapat dalam percontohan

Tidak ada pembatasan yang jelas mengenai deretan pola suku
kata yang dapat terjadi; namun, deretan suku kata yang lebih
dari empat V berturut tidak mungkin: / 'ne”’a”l”a/ ’jenis burung
saya itu’ merupakan satu-satunya contoh yang sebegitu jauh mem-
punyai empat inti dan terjadi berturutan.

Kata-kata dari satu sampai delapan suku kata. Contohnya
adalah : '

1) /noK/ ’satu’

2) [’jetaK/ ’dia lari’

3) J[akasi/ ’dengan cara ini’
4) [’jesilanbo/ ’ia turundan...’

5) /wa’leTsilonaq/ ’barangkali membawa . . .’

6) /ga’bundintanoUsih/ ‘ia disembunyikan jadi. . .’

7/ ’wojetolakahlonaq/ ‘barangkali (akan) menggantung
sama-sama’

8) /ga’rikaidandahaKbo/ ’baru mau pergi ke bawah tepi yang
bergantung itu (lampau)’

Kebanyakan kata bersuku banyak. Perhitungan frekuensi su-

ku pada 2006 kata menghasilkan prosentase berikut

TABEL 9

Jumlah suku 1 2 3 4 |5 16 |7 8
dalam satu kata

Frekuensi rela-
tif sebagai pro- {35,7 | 34 20,3 7,211,8]0,9(0,05/0,05
sentase jumlah
semua kata
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8.2.1 Distribusi Fonem

TABEL 10: DISTRIBUSI KONSONAN DALAM KATA

Awal Kata Tengah Kata ) Akhir Kata
intramorfem antarmorfem
Mm@ |3 (C)) ) 6) Q)] ®) ()] oy anj a2
-V | -KV|K-V| V-V| V-KV| VK-V| V-V| V-KV| VK-V| V |V-K| VK-
pl + + + + + + -
b| + + + + + - + -
P| - - - + - - + - +
m| + + + + + + + + + +
fl+ + + + + +
wi + + + - + + - + - -
Ul - - - - + - - - - + 4+ -
t | + + + + o+ + + + - -
d| + + + + + + - + - -
T| - - - + - - + - + +
n| + + + + + + + + + +
r |+ + + + + + + +
s |+ + + + + + +
1|+ + + + + + + + + +
i+ + + - + - + - -
1] - - - - + - - + - + o+ -
k| + + + + + + + - -
g | + + + + + - .- -
K| - - - + — - + - +
] + + + + +
h |+ + + + + + +
+ = posisi yang ditemukan
— = posisi yang secara fonemis tak mungkin
kosong = posisi yang mungkin, tetapi tidak ditemukan
Keterangan : o

/1, U/ dan /P, T, K/ dan fonem-fonem yang bersangkutan .
dengannya terbatas dalam distribusinya (lihat paragraf 3.4.4 dan
paragraf 3.1.2).

[/ awal kata tidak ada; demikian pula /f/ akhir kata.

[t/ pada posisi awal dan akhir jarang. Hanya beberapa kata pungut
yang ditemukan, misalnya: R/’romo/’pendeta’, R/’ruben/ ’Rubex}’,
R/’rupia/ ’rupiah’, [’alor/ ’Alor’, /nomer/ ’nomor’, [’doKter/

116




’dokter’, dan sebagainya. Selain itu, ada beberapa kata tiruan bu-
nyi, seperti /ar!/, /dar!/, /tar!/ (lihat paragraf 7).

/h/ jarang terdapat pada posisi awal kata; ia terdapat pada
kata-kata pungut dari bahasa Melayu, seperti /haK/ ’hak’, pada
kata seru, misalnya /ha!/, [’hahe/, /’hal/, dan onomatope seperti
/’hokhoKda/ ’menyergap (anjing, babi)’, /’hosa/ ’habis napas’.

/s/ awal kata ditemukan hanya pada kata-kata pungut: /tas/
’tas’, /an’ dreas/ *Andreas’, /na’nas, ne’nas/ ‘nenas’.

Konsonan yang terdapat di awal kata :

v/ /’palsan/ ’besok’
/b/  [va/ *pagar’
/m/  I’'mane/ *desa’
/f] [fe/ *turun’
/w/  ['wagkawa/ ’pelangi’
/t/ [*tanpi/ ’topi, tutup (botol)’
/d/ /dol/ ’lembah’
/n/  [nate/ ‘atau’
/d [’roti/ roti’
/s/ [’sima/ ’kita semua’
1/ [lam/ ’jantan’
fil [jelja/ ’mereka kembali’
/k/ /’kolkolna/ ’(sangat) banyak’
s/ [’gélbal/ Yjalan raya’
I/ -
/h/ /hak/ ’hak’
/ha!/ seruan

Konsonan yang terdapat di akhir kata :

[P/ [aP/ ikan’

/m/  [’netam/ ’sanakku generasi kedua naik atau turun’
It/ -

/U/  /mau/ *siapa?”’

[T/ ["biaT/ ’empat’

/n/ /nin/ ’kami punya’

[t/ /’doKter/ ’dokter’

/s/ /na’nas/ ’nenas’

Y [tol/ ’sedikit, sebentar’
N Jkel/ *tusuk dari kayu’
/K/  [taK/ lari’
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[/ [kan/ ’bagus’

/h/ /fah/ ‘mencari’

Konsonan yang terdapat di tengah kata (antara vokal) :
/p/ /’sipa/ ’sanak laki-laki kita yang lebih tua’
/b/ /’néba/ ’memberi tahu kepadaku’
/m/  /[’idama/ ’dipanggang’

/f] /'nefalaka/ ’kainku ini’

Jw/ [’tewe/ ’turun’

[t/ /i’tunma/ ’menjadi malam’

/d/ /a’dubal/ ’banyak’

/n/ /’ina/ ’sekarang’

[t/ /’sirum/ ’anak kita’

[s/ /’ballasa/ ’membeli’

1/ [’sila/ ’memandang dengan tajam’
/il [’s1ja/ ’pergi memanggil kita’

/k/ [’akasi/ ‘menurut cara mereka’

/gl /’'migabel/ ‘mengucapkan jampi-jampi’
In/ [’ana/ ’itu yang di sana’

/h/ /’ahaK/ ’dan, lalw’

Dalam bahasa Woisika gugus awal dan akhir kata jarang terjadi
(kolom 2,3 dan 11, 12 secara berturut-turut). Pada posisi awal
timbul karena:

(1) pinjaman dari bahasa Melayu, misalnya /klas/ ’kelas’
(2) penghilangan vokal dalam kata-kata Woisika asli, misalnya
/’smul/ ’angin’, lihat paragraf 3.5.2, 3.5.10 dan 3.5.12.

Untuk distribusi gugus awal yang lengkap serta contoh-contoh-
nya, lihat Tabel 11.

Oleh karena /U/ dan /I/ dianggap sebagai konsonan di sini
demi untuk memudahkan, hanya sedikit yang ditemukan dalam
(11) dan (12), misalnya /’aUh/ ’rusa’. Untuk distribusi gugus akhir
yang lengkap lihat Tabel 12.

Ada dua kategori gugus intramorfem tengah kata (kolom 5 dan
6):

(1) yang ditemukan dalam kata-kata Woisika asli,

(2) yang ditemukan dalam kata-kata pungut dari bahasa Melayu.
Dalam kategori pertama /I, U/, /n, h, 1, n/, /t/, dan /T, P, K/ dapat
merupakan unsur awal. Contohnya adalah :
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TABEL 11: GUGUS AWAL DALAM BAHASA WOISIKA |

1(1 KZ—’ pb P m fw Ut dT nr s 1 j I'lk g K ] h
3 - I —— = - _
b - - - - |- - - S
P _ - _ - ~- N
m - - +
£ + - + + -
w - + -
U - - - - - - == - e
t - - -+ o+ - - - + —f- - -
d - - - . - |- - = + —-|- - =
T - - _ - - - -
n —_ —
T —_ _
s + - + -
1 - _
j —
1 - - - - _ _ [ - - - -] - - _|_-
k - - - - - |- - = + -+ -] - = -
g - - |- - - -+ == - - -
K —_— —_ o — — —_ - = -— —-—
I} — —
h — -
Contoh :

/bl/ : /[’blanda ~ ba’landa/ ’Belanda’

/mh/:  /mhug~mu’hugy/ ’di dalam’

[fm/:  /fmun ~ fu'muy/ .- disebelah sana’

/wl/ :  ['wlanda~wa’landa/ ’Belanda’

[tm/ : [tmun~ tu’'muy/ ’di sebelah sana’

~/tj/ :  [tiina  ( ~ ’sina)/ ’Cina’

/di/ : /djam (~ ’jam)/ jam’

/kr/ :  [kriTkraTda ~ki’riTka’raTda/ ’ribut, gaduh’

/Kl/ : [klas~ka’las/ *kelas’

/fl/ :  [flores/ : ’Flores’

/gl/ : /glas~ga’las/ ’gelas’

[st/ : [sri’kaja ~ siri’kaja/ >srikaya’ Anona Squamosa

/fn/ : /fniq~ﬁ’nix]/ ’tanah’

[sm/: [’smul~ su’mul/ ’angin’

/til : [’tjoklat (~ ’soklat)/ ’coklat’
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TABEL 12: GUGUS PADA POSISI AWAL KATA

Poomf U aneapt s o | K
] - — + <
U] - — [+ + R
Contoh :

/'nenaUt/ ’saudaraku yang berlainan kelamin’

[ka’walg/ ’berbicara’

/’aUh/ ’rusa’

[’1aUn/ ’cepat’

/’mimaUn/ ‘melubangi berulang kali’

/’paUK/ ‘menunduk’

/’nelh/ tubuhku’

[’wokall/ ‘merangkul’

Pembentukan gugus antarmorfem adalah lazim. Karena ba-
nyaknya yang terbentuk, saya tidak akan memberikan contoh

di sini.

Ada keterbatasan tertentu pada deretan konsonan yang di-
perkenankan; gugus tiga konsonan sangat jarang dalam satu
morfem: /an’dreas/, [’aUnka/ ’Ceriman’ Monstera deliciosa. Di
luar batas morfem ditemukan di sama-sini : /'nenaUtloU/ ’saudara-

ku yang berlainan kelamin’ +t.prom.

Dalam bahasa Woisika banyak terdapat gugus vokal. Berikut
ini adalah gugus-gugus sebegitu jauh yang ditemukan : -

TABEL 13: GUGUS VOKAL DUA-TEMPAT

—

OO £ & = DO R P &

P
o @

V2-—>aﬁeéi‘1‘uﬁo6aeao
R I Ve 1 s 2
+ o+ A o G R
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+ .
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Untuk deretan-deretan fonem vokal tambah /I/ atau /U/, lihat
paragraf 3.4.3 bagian akhir.
Deretan yang terdiri dari tiga vokal atau lebih adalah jarang.

Contoh :
[’faua/ *dipalu’
/'meatia/  ’burung saya ini’

8.2.2 Frekuensi Fonem dan Arkifonem

Frekuensi relatif fonem dan arkifonem dalam bahasa Woisika
dihitung dari sebuah teks yang terdiri dari 11.302 fonem.

Fonem dan arkifonem tunggal yang dinyatakan sebagai pro-
sentase dari jumlah fonem seluruhnya adalah :

TABEL 14
>3% <3%>1% <1% <0,1%
/4] 14.50% il 235%| [p/ 0.90% i/ 0.08%
'n/ 9.75% | [uf 2.32%| /r/ 0.83% [ae/ 0.08%
le/ 9.50% | [b/ 2.04% | [T/ 0.70% [P| 0.02%
lif 7.09% | K/ 202%| [i] 0.44% /a0/0.01%

/a/ 5.20% /h/ 1.50%
Is/ 4.30% 8] 1.45%
/m/ 4.20% /6] 1.40%
1/ 4.20% /d/ 1.30%
Jt/ 4.09% lg] 1.15%
Jo] 4.03% /f] 1.14%
[k/ 3.17% /Ul 1.01%

9/ 3.10%
i} 3.09%
w/ 3.04%

Data mengenai fonem-fonem tunggal dapat diringkas dengan
jalan mencatat frekuensi terjadinya masing-masing jenis fonem.

vokal 50,20% (termasuk /I/ dan /U/)
konsonan 49,80%

Konsonan diklafikasikan menurut sifat artikulasi :
oklusif 15,39% aproksiman 11,09%
frikatif 5,44% getar/sentuh 0,83%
nasal 17.05%
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Konsonan diklasifikasikan berdasarkan artikulasi/sumber fonem-
nya:
labial 11,34%  velar  9,44%
apikal 25,17%  glotal 1,50%
" palatal 2,35%

Konsonan bersuara, tak bersuara dan konsonan bersuara yang tak
relavan :

bersuara 31,96%

tak bersuara 15,10%

bersuara tak relevan  2,74%
Angka-angka ini menunjukkan bahwa, dengan pengecualian /4/,
vokal-vokal tegang jarang./a/ memperoleh lebih 28% dari semua
vokal dan /n/ lebih dari 19% dari semua konsonan. Apikal mem-
perolah lebih 50% dari semua konsonan.

9. SANDI LUAR

Dalam bahasa Woisika kontak di luar batas morfem terutama
terjadi pada tuturan yang seksama. Berikut ini hanya alternasi
utama yang didaftarkan :
(1) dua konsonan serupa dapat direalisasikan menjadi satu :

(t.1.) (t.n)
[’indak ka’té/ ’makanlah /’indakaté&/
kamu punya’

[’sélja’ney/  ’dengan dipan itw’ [’sdjanen/

/a’haKka’téta/ dan makanan itu’  /a’hakatéta/

/nal’lomsi/ ’saya katakan’ /na’lomsi/

/’kul-noK-k&’kaTsi/ ’seekor anjing” /’kulnokd *kaTsi/

menyalak’
(2) dua vokal kendor yang serupa dapat direalisasikan sebagai satu
vokal tegang atau sebagai satu vokal kendor (bergantung kepada
idiolek ) : '

(t.1.) (t.n.)
/ka’téma ’ano?/  ’sudah makan? /ka’témano, ka’témano?/
/ka’téta a’ru/ ’tukang makan’ /ka’tétdru, ka’tétaru/
[si i’li i’sunte/ ’kita ambil air  /’silisunte/
dulvw’
[ta’ra a’tel/ ’burung pipit’  /ta’ratel/
[na’arjfun/ ’saya disana’  /’nanfun/
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L/ja’akasi/ ’dia dengan cara ini’/ ’jakasi/

(3) deretan vokal tegang dan vokal kendur dapat direalisasikan se-
bagai vokal tegang :
(t.1.) (t.n.)
[’salma ba’ka a’wila/ ’keranjang tanpa/’salma ba’kawila/
pinang di dalam’

Alja’anfun/ *pergi ke bawah / ’jagfur/
sana’
/da a’tel/ ’burung pipit’ /’datel/

(4) /i/ tak bertekanan dan akhir dapat direalisasikan sebagai /j/
sebelum vokal awal kata :

(t.1.) (tn.)
L/si’ol te/ ’kami naik melalui jalan itu’ /sj’olte/
(5) awal kata /w/ sebelum /u/ sesudah vokal akhir kata dapat di-
hilangkan. /j/ awal kata sebelum /4/ sesudah vokal depan akhir ka-
ta dapat dihilangkan:

(t.1) (t.n.)
/’nua *wufun/ ’melalukan sesuatu’ /‘nuaUfun/
/na-se-’jaTda/ ’saya datang mengun— /nase’aTda/
junginya’
[si—’fe —ja/ ’kita turun ke’ [si’fed/

(6) sesudah vokal akhir, /j/ dan /i/, /w/ dan /u/ awal kata dinetrali-
sasi :

(t.1) (t.n.)
A/kilo i’wesin/ ’limo kilo’ [’kiloIwesir/
[’ante ’ina/ ’langsung’ " [’antelna/
[’nate ’ina/ ’atau sekarang’ /’nételna/

/’nua ’pid *wobahni/ ’tidak sedang me— /’nui ’pidUbahni/
lakukan sesuatu’

L/’woba i’pa/ ’membunuh’ /’wobalpi/
/mé€ — ’ite/ ’mengisi’ ['mélte/
L/’neTbe ’ina/ ’juga, sekarang’ /'neTbélna/

(7) sesudah /i, i/ akhir, /j/ awal kata opsional (bandingkan para-
graf : 3.1.5) :
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VS.

10.

(f12) (t.n.)
/ti — ’jan/ ’tikus turun’ [*tidn/
[*tian/ ’tikus itu’

ORTOGRAFI
Oleh karena alasan yang jelas, ortografi yang dipakai adalah

berdasarkan sistem ejaan bahasa Indonesia.!4

Oleh karena oposisi tegang-kendor oleh para penutur bahasa

Woisika ditafsirkan berdasarkan panjang, dipergunakan diagraf
untuk fonem-fonem tegang.

Tekanan tidak dinyatakan.

Fonem Bahasa Lambang yang Lambang Bahasa
Woisika diusulkan Indonesia
fif i i

[if ii

e/ e e

e/ ee

[ae/ - ae ae*
/a/ a a

/a/ da aa
Ju/ u u

i/ uu

o] o 0

/o/ 00 .

ao/ ao

Ip/ p p

b/ b b

/P/ p p, b
/m/ m m .
/f] f f,v
[w/ w w
/d/f d d

Jt/ t t

[T/ t d; i
[t/ r r

* pada kata-kata seperti aerodinamika
*#* Bahasa Indonesia memakai dua simbol utama [f]
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[n/ n
/sl s
n 1 1
fil y y
Ik/ k k
I8/ g g
K/ k k
. Il ng ng
/h/ h h
i i i
/Ul u u
/djfo . i i
[tilo c c
[silo sy sy

11 CERITA WOISIKA: HANTU (diceritakan oleh L. Kamengmai)

11.1  Transkripsi fonetik teks yang menunjukkan alofon-alofon
‘utama dan beberapa penghilangan bunyi serta asimilasi tuturan
berangkai. :

11.2 Transkripsi fonemik. Untuk pungtuasi lihat paragraf 4 dan
7. Fo’nem-fonem yang dihilangkan diberikan di dalam kurung.

11.3  Terjemahan bebas ke dalam bahasa Indonesia oleh L. Ka-
mengmai. Pungtuasi 'sama seperti dalam bahasa Indonesia yang
normal.

11.4  Notasi menurut ortografi yang diusulkan; pungtuasi sama
seperti dalam bahasa Indonesia normal.

© Hanya pada kata-kata pungut dari bahasa Indonesia.
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11.1
[(1) ?%’len (2) 'minok’ nepoge jor lemalin saqe’bah (3) saqe’
bahdi- jo i’tungibo ’jeije: (4) jo-wat— ’tande’ mijsigsiiybo’gejjo:
(5) ’jeijor’lormanorwo* j’jejd-  nsewu’ leh si’ldy (6) sesi’lar’baugel
(7) gose’baugeldaHak— we ’jerma? (8) watuajsi ’lama?

9) *we' jo' k> kolkolngij— (10) we berj’jar ma? (11) ’pan-na?’ ne-
pajor’weta *wowe.'weme? (12) "we'kboqo, 'we* k’pika? (13) ?an-
neK’norboga’angmi (14). ga’bante’ jenihdi: (15) jo’ mifaretaqan
’tolkon’wo* seyboga’we'k—

11.2

/(1) 1an. (2) 'minoK ’nepa ga-’ja ’lamaliy saK a’bah. (3) saK a’
bahdi ja-i’tunsibo ’jelid. (4) ja-waTtanda ’milsinsuhbo ’gelja. (5)
jelja *1amand-wol ’jejdry se-wu’leh si'lar. (6) se-si’lan *baUgel. N
ga-se ‘baUgeldahaK, wé-jama. (8) "watu al-si "lama

(9) *wé-aK ’kolkolnay (10) "we-bal ’jama. (11) ’anna, ’nepa ja-’we-
ta’wowia ‘we me. (12). *wéK ’boko, *weK ’pika. (13) "annakK ’nabo
ga-"anmi (14) ga’banté ’jenihdf (15) jA-'mifareta kan ’tolkon "Wo-
sehbo ga-"'weK

11.3

(1) Setan (2) Pada suatu hari bapak saya pergi cabut rumput di
Lamaling (3) Cabut rumput terus sampai sore dia pulang @)
Sampai jam delapan dia pulang (5) Dia pulang liwat Lamana menu-
run di lereng (6) turun sampai di Baugel (7) Dia sampai di Baugel,
banjir (8) Pada siang hari hujan jadi

(9) Banjir turun, banjir turun banyak. (10) Banjir turun. (11) Jadi
bapak mulai periksa tempat ke sana kemari (12) mau menyebe-
rang, tidak bisa, karena banjir deras. (13) Jadi dia duduk (14)
di pinggir sungai (15) sampai lama sedikit, derasnya berkurang se-
dikit, lalu dia menyeberang.
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Tlaan. Minok nepa ga yaa Laamaling sak abah. Sak abahdii yaa
jtunsibo yeiyaa. Yaa wattanda miisingsuhbo geiyaa. Yeiyaa Laa-
manaa wooi yeyaang se wuleh silang. Se silang Baugel. Ga se Ba-
ugeldahak, wee yaama. Watu ai silama.

Wee yaak kolkolnaang. Wee baai yaama. Anna, nepa jaa weta wo-
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waa we me. Week boko, week pika. Annak naabo ga angmi gabang-
taa yenihdii yaa mifaretakan tolkon woosehbo ga week

11.1

© (16) *boko? ’tane ’pika? (17) ’?an-na ga’kul ’miyawa’ Ime tan-
bs ’maiba ’fa‘hsibo (18) ’aybogeat-me* ’dei” ’wot- (19) %at-me
"dei”’wot-ta (20) ga’jel’jenihdi: (21) jeljeniydiic’ titlasamakansi-
boga’we-kaj :

(22) ’angbe.kul’boko (23) ’an-nak ga’akan’ svk-pakaj:.(24) ’inakna’
akmi ‘neta-xte? (25) *?anigdinnana’majtandi-si? (26) *?annak’na.
bo’titiaga “fetity’bulsibo (27) ga’a . tig'woba: (28) g (a) ’a. tine’
woba. jo. ‘misamakansakaj: (29) ‘nokl3nseko'm’ ¢ “’tuy’ wojtisi?
(30) nokse ’akan’wujtisi? (31) ma.gfu'mvnko. fetin bulinda??

11.2

(16) ’boko, ’tana ’pika. (17) ’anna ga-’kul ’migawil me’te”u]bo
’malba ’fahsibo (18) ’ahbo ga-’aT mé-’del *woT (19) aT-mé-def
‘woTta (20) ga-jel ’jenihdi (21) jel-’jenihdia ’titlasamakansibo ga-
wékK al!

(22) ’anbé kul-"boko. (23) ’annakK ga-"akan ’suKpaK al! (24) ’inaK
na-"akmi ’netdhte (25) ’aninjdan na—na’maIta‘qdisi (26) ’annakK ’na-
bo ’titla ga-’fetig "bulsibo (27) ga-’dtar; *wobd. (28) g (a)-ﬁtaga
‘woba ja’misamakansaK, al! (29) ’nok-105 se-ko-mu’tun *woltisi.
(30) noK-se-’akan ’‘wultisi (31) may-fu’'mug k6-’fetir] ’bulinda?

11.3

(16) masih deras. (17) Jadi dia kembali di pinggir sungai lagi dan
dia cari bambu kering (18) dan dia buat api di bawah goa. (19)
Sesudah buat api di bawah goa (20) dia duduk dekat api sampai
lama (21) Dia duduk dekat api sampai sentengah malam, dia
menyeberang lagi, ah!

(22) tidak bisa. (23) Jadi dia pikir-pikir begini (24) :”’ah, sekarang
kalau saya tidur disini (25) berarti saya tidak makan.” (26) Ter-
paksa malam juga dia potong bambu besar (27) lalu dia buat jem-
batan (28) Dia pertengahan buat jembatan, ah (29) ada orang
panggil dia di sana. (30) Satu orang datang panggil begini: (31)
”Hoi, siapa yang ada potong bambu?”
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boko. Tanaa pika. Anna ga kul migawaal metaangbo maiba faah-
sibo, ahbo ga at mee de ii wot. At mee de ii wotta ga yel yenih-
dii. Yel yenihdiia titlasamakansibo ga week, ai!

Ang bee kul boko. Annak ga akan sukpak: Ai! inak na akmi ne-
taahte, aningdang na namaitangdiisi.” Annak naabo titla ga feting
bulsibo ga aatang wobaa. Ga aatanga wobaa yaa misamakansak,
ai! nok loong se koo mutung woitisi. Nok se akan wuitisi : "Maang
fumung koo feting bulingda?”’

11.1

(32) ’an-na’nepoGa’ aqgasi'nal - lora? (33) ’an-ne’lamsa - kingal
‘misejsinsi (34) ’al 'meu? (35) ’nepage ’lomsinalka ‘ménmajo?
(36) ’an-na ‘nete-moga-’akanka’ménde? (37) *?é-gko’ ’feﬁt] *bulih-
me'mu’na ‘uRahloura?? (38) ’an-na? ’nepaGal-’lomsf’e o we”
jar ntanou (39) we'k’bokounaks* ‘o taqwqba Haks? (40) ?an-na
’malse-kaga’ja.fjme ?

(41) ’?an-na’malserqaga’akasi (42) ?aj ’inaka’ti Inals-’sin-nokmah
(43) sil’e tdy ‘wobd qsﬂ ‘wetena? (44) ’an-na’ no'bos’nepogal
‘malso’qa ’gan-nok (k) o'« tan}a ‘woba: (45) *woba® lajjak- (46)
ga'we? (47) ga’wa: ‘malsa’ qa]e nsumante (48) al’bei a]rna’Ga
silsiné'1j (49) "nepe k’gJeweJhRakgal’waq

11.2

(32) ’anna ’nepa ga-"akasi 'nallora (33) ’anna ’lamsﬁkaq gal-’miel-
sinsi (34) ’al 'maU? (35) 'nepa ga-lomsi nal-ka’menmajo (36) ’an-
na ‘netima ga-'akan ka’ meqde (37) *énrkd “fetin *bulih mé - mu’
naUrahloUra? (38) ’anna 'nepa gal-lomsi &I! wé-jantanoU (39)
wéK-"bokoU na—k6-& > tayg wobihako (40) ’anna ’malsaka ga-’
janme

(41) ’anna ’malsdka ga-"akasi (42) al ’ina ka’til nal-se- smnoK mah
43) sil-’ ataq wobaq sil-’wetena . . . (44) ’anna ’nabo ’nepa gal-
’malsika ’ganno (K) ko6 ’itana woba (45) *wobalaljaK (46) ga-
‘we. (47) ga-’wa, ’malsaka jensumante (48) al-’bel ’alma ’gasilsi-
néy. (49) 'nepakK ’gewelliraK gal”’ warn

11.3
(32) Jadi bapak bilang: “Saya!” (33) Lalu bapak tua itu tanya
lagi: (34) “Engkau, siapa?” (35) Bapak menjawab: ”Saya Ka-
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mengmai.” (36) Lalu nenek bilang: Kamengmai, (37) engkau po-
tong bambu besar itu buat apa?” (38) Lalu bapak bilang: ”Ah,
banjir jadi (39) tidak bisa menyeberang jadi saya ada buat jem-
batan.” (40) Jadi Mallet datang

(41) Malsak bilang (42) : “Ah, sekarang ini saya sudah datang
jadi kita (43) berdua buat jembatan dan kita menyeberang ke sana
(44) Kemudian bapak saya dan Malletsak mereka dua buat jem-
batan. (45) Selesai buat jembatan (46) mereka menyeberang (47)
Mereka menyeberang, Malsak dahulu, (48) tetapi tidak ada orang
yang mengganggu dia (49) Bapak saya dari belakang.

11.4

anna nepa ga akasi: “Nallora.” Anna lamsaak ang gal mieisinsi:
”Al maau?” Nepa ga lomsi: ’Nal Kamengmai.” Anna netaama ga
akan: “Kamengde! Eeng koo feting bulih mee munaaurahloura?”
Anna nepa gal lomsi: “Eei! wee yaantanou week bokou na koo
aatang wobaahako.” Anna Malsaaka ga yaangme.

Anna malsaka ga akasi: “Ai, ina Katiil nal se sinnok mah! Sil
aatang wobaang sil wetena. Anna naabo nepa gal malsaaka gannok
koo aatanga wobaa. Wobaalaiyak ga we. Ga waa, malsaaka yeen-
sumante al bei alma gaasilsinaang nepaak geweilirak gal waang.

11.1 :

(50) ’?almilgalga’mutaj’ je- riki’tansi? (51) ’jeriki’tanin (52)
we’k’bokos (53) gal’kul’miawa: Im& ’me: lkgq (54) gal’kul’'wiy
(55) ’almalgal ’kulga’ mutai’jer Riki ’taniy (56) ?an-no’nepejo’
wosamanst? (57) ’foru (58) 153° n’ne. Imokanounokga’borasi’ an-
day bona’wepa kul’ne.rij’ tanse’

(59) *7aHak’ na te’setdn’je” di"ta*u?  (60) *?andahkuli’tamih!
(61) *?an-na’nepoga’we’k (62) kuli *tansi’ an-na’ nepoga’akasi’ apa
’setdn-no? (63) ’?an-na’nepego’akasi ?ah a’téiq’metih! (64) ‘titla-
Rahnanal ’nejjo— ‘’titlaRahna? (65) nal’nejjema’nemidante?
(66) *?an-na ’nepe-yaan-"wosamanpe’malsa'gbe” *jewofa” xsi.

11.2

(50) ’almal gal-ga’mutal ’jériK i’tansi. (51) ’jériK i’tanin (52)
'wéK’boko (53) gal-’kul ’miawil ° maj] ‘'mélkan (54) gal-’ kul-waq
(55) ’almal gal-’kul ga’mutal ’jériK i’tanif. (56) ’anna ’nepa *wo-
samansi (57) ’f6U loq (58) ’nélmakanoUnoK ga’borasi ’andahbo

na-wepa kul-’néri i’tansé
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(59) ’ahaK ’nate ’setar) ’jéditaU (60) andah kul+’tani! (61) ’anna
nepa ga-’'weK (62) kul-’tansi ’anna ’nepa ga-’akasi ’apa ’setanno
(63) ’anna ’nepa ga-"akasi ah a’tarj *meti! (64) ’titlarahna nal-’ne-
Ija ’titlarahna (65) nal-’nelja ma’nemidante (66) ’anna ’nepa ga-an-
’wosamanpa ‘malsaKbé’jewofahsi

11.3

(50) orang tarik payungnya dari belakang..(51) Karena orang tarik
payung dari belakang (52) tidak bisa ke sana (53) Dia mundur lagi,
itu bisa (54) Dia maju lagi (55) orang tarik lagi payung dari bela-
kang. (56) Jadi bapak mulai’ bersumpah (57) : ”Ah, (58) kalau
keluarga saya ada yang mau mati, kelau begitu, sekarang saya
menyeberang, jangan tarik lagi.

(59) kalau setan sembarangan, (60) boleh tarik lagi”. (61) Lalu
bapak kesana.(62) payungnya ditarik lagi. Lantas bapak bilang:
”0, ini setan sembarangan, bukan jiwa keluarga saya.” (63) Ba-
pak bilang: ’Ayo, lepas tangan! (64) Sudah malam, jadi saya mau
pulang. Sudah malam (65) saya .rau pulang sampai di kampong.”
(66) Bapak bersumpah begitu, Mallet juga rasa heran.
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almal gal gamutai yeerik itansi. Yeerik itaning, week boko, Gal kul
miawaal maang meel kang. Gal kul waang, almal gal kul gamutai
yeerik itaning. Anna nepa wcsamansi: Foou, loong neelmakanou
nok gaborasi andahbo na wzpa kul neeri itansee.

Ahak naate setang jeediitaau, andah kul itani.” Anna nepa ga
week kul itansi. Anna nepa ga akasi: ”Apa setanno.” Anna nepa
akasi: “’Ah, atang meti! Titlarahna nal neiyaa titlarahna nal neiyaa
manemidante.” Anna nepa ga an wosamanpa malsaak bee ye-
wofaahsi.

11.1

(67) *?an-na’malso kaga’akasi (68) ka’ménde?’ inapol3- ’tohlou’s
hlej: (69) ’sin-nok-kou-bate’ almalls* xj’nalil’na.silsina' (70) ’alak-
ko’ assilsak (71) ’an-na’nepoga’akasi’saura? (72) ’nedbe’ 151’
nenlakwone’ te (73) mu’na'yjé'ge’hdno (74) *?an-nega’jesu’je nda-
ga'welkdyy (75) ’7annoga’gan-nok’geijo” ’fewega ’banka’re-tolda?
(76) 'nepaga’akasi

(77) ’malsarku (78) ’?inakné'r’ne nsusi’wubeale ’nebiie’ hlouna?
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(79) ’?an-na ’malsa.ka ga’akasi ’jou’ andihka¢ - 1’ nsusi’é1y’e
nsu? (80) *?an-nawuj- ’tutasil, ganmno (k) koko. ‘merdi: (81)
‘wetewu’lehate? (82) “ti'mana’mana-’jetewe? (83) mana: ’jetewe
jora’pujmi? (84) a’pujmi’angmitol’jenih.

11.2

(67) ’anna ’malsika ga-’akasi (68) ka’menjde ’inapa 165-’tohloU
’dhlel (69) ’sinnoKkoUbate ’almal 1613- ’nalal ’nésilsina (70) ’alaK
kd-’asilsaK (71) ’anna nepa ga-’akasi ’saUra (72) neTbé 161]-
‘nerjlakwonate (73) mu'ndU-jén a’hanjo (74) ’anna ga-jesu ’jénda
ga’wel kan (75) ’anna ga’gannoK ’gelja ’fewe ga’bay ka’ratolda
(76) nepa ga-"akasi

(77) 'mals@ku (78) 'maK nén-nénsusi *wubalé ’nebidhloUna . . .
(79) ’anna ’malsika ga-’akasi joU ’andah ka-€nj-"énsusi en *énsu
(80) *anna wul i’tutasi! *ganno (K) ka-k&’ma-df (81) *wete wu’leha
te (82) ’timand 'mani ’jetewe (83) *mani ’jetewe ja-a’pulmi (84)
a’pulmi ’anmi tol-’jenih

11.3

(67) Malsak bilang (68) : ”Kamengmai, kenapa bisa terjadi begitu?
(69) Kita dua tetapi orang tidak ganggu saya (70) hanya engkau
diganggu.” (71) Bapak bilang: *’Tidak tahu, (72) saya sendiri tidak
tahu juga (73) apa yang buat begitu.” (74) Sampai ketiga kali dia
menyeberang, bisa. (75) Mereka dua menyeberang ke sebelah. (76)
Bapak bilang :

(77) Mallet, (78) sekarang saya yang dahulu. Saya terlalu takut.”
(79) Malsak bilang: Ja. Kalau begitu engkau dahuluan. Engkau
dahulu.” (80) Bulan juga gelap! Tetapi mereka dua jalan terus
(81) mendaki naik lereng (82) naik lereng Timana (83) naik sam-
pai di Apuimi (84) Sampai di Apuimi mereka duduk sedikit.

11.4.

Anna Malsaaka ga akasi: “Kamengde, inapa loong tohlou aahlei?
Sinnokkoubate almal loong nalal naasilsinaa, alak koo aasilsak.”
Anna nepa ga akasi: Saura, net bee loong nenglakwonaate mu-
naau yeeng ahango.” Anna ga yesu yeenda gawel kang. Anna ga
gannok geiyaa fewe gabang karaatolda. Nepa ga akasi

“Malsaaku! Inak neeng neensusi. Wubalee nebieehlouna.” Anna
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malsaaka ga akasi: “You, andah ka eeng eensusi. Eeng eensu.”
Anna wui itutasi gannok ka koo maa dii wete wuleha te Timanaa
‘manaa yetewe. Manaa yetewe yaa Apuimi. Apuimi angmi tol yenih

11.1

(85) ta’bik-jena -kgakul'ma: (86) ’moardijecte? (87) ga’jorte?
wojfu? (88) kul’'me’ fewe? ’dohmRa (k)kul’wetepa’le puj’je wete
(89) ’jerisolja- ’pipitiy (90) plpltn]damante *beitol’jenihsine” ’je
jsolljirje:  jartelubujmidak- (91) lu’bujmidak’malse-kja’akasika
'ménde? (92) ‘nalana’nejjo :

(93) barga’ri’katak- teweuna?. (94) ka’alakal’jeisolte’an-na (95)
’malso-ka’jejjo- barga’ri‘katak’tewe (96) ’nepa’je’lsolte? (97) ’je’
jsoltark-ga'jor almani-Rahakaj: "alma "almanin@-g (98) mlag\bo ni-
ta*-ni’jao*pansikama? (99) *?an-na’nepaGa’ko-’it-ta? (100) ’maleso
ku? a’winasul (101) ga’te.kgar *akasi

11.2

(85) ta’baK ’jenﬁK gakul-'ma (86) ’ma-dija-te (87) ga-ja-te’
wolfu. (88) kul-'mi ’fewe ’dolmira(K) kul-'wete pa’lepul ’jewete
(89) JeIsol ja-’pipitin) (90)rpipitindamante *bel’tol-jenihsind *jel-
sol ’jfja. ja-te-lu’bulmidaK (91) lu’bulmidak 'malsiaK ja-’akasi
ka’mernde (92) 'nala na- ‘nelja.

(93) ba-ga’rike-taK ’teweUna . . . (94) ka-"alaK-al ’j.élsol-te. 95)
‘malsika ’jelji bi-ga’rika-taK ’tewe (96) 'nepa ’jélsol-te. (97)
’jélsol taK ga-'ja almalerahaK al! ’alma ’almar}marj (98) ’nilaKbo
*nitd ni’aopansikama (99) ’anna ’nepa ga-’k6 ’iTta (100) ’malesi-
ku! a’wine-sul (101) ga-"taK ga-’akasi:

11.3

(85) Sesudah merokok mereka jalan terus. (86) Jalan terus naik
(87) sampai di Woifu (88) Jalan terus di lembah, ke sana liwat
Palepui lagi. (89) Langsung ke Pipiting. (90) Mereka jalan sampai
di Pipiting tetapi tidak berhenti di Pipiting, mereka langsung pu-
lang sampai di pinggir kampung (91) Sudah sampai di pinggir
kampung, Bapak Mallet bilang: ”Kamengmai, (92) saya, saya pu-
lang.

(93) Saya pulang lewat pinggir pagar ke sana. (94) Mari engkau
pulang terus ke rumah.” (95) Lalu bapak Malsak pulang ikut
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pinggir pagar ke sana (96) dan bapak saya pulang terus ke rumah
(97) Dia jalan terus naik sampai di bawah gudang, ah! tidak ada
orang (98) kami tidur semua (99) Bapak panggil: (100) *’Ibu, buka
pintu. (101) Dia naik di gudang, dia bilang:

114

Tabak yenaak ga kul maa. Maa dii yaa te. Ga yaa te Woifu. Kul
maa fewe dolmirak kul wete Palepui yewete yeeisol yaa Pipiting.
Pipitingdamante bei tol yenihsinaa yeeisol yiiyaa. Yaa te lubuimi-
dak. Lubuimidak Malsaak ya akasi: ”Kamengde, nala na neiyaa.

Baa gariika tak teweuna. Ka alak al yeeisol te.” Malsaaka yeiyaa
baa gariika tak tewe. Nepa yeeisol te. Yeeisol taak ga yaa almang-
iirahak, ai!, alma almangiinaang. Nilakbo nitaa niaopansikama. An-
na nepa ga koo itta: ’Malesaaku! awinga sul.” Ga taak, ga akasi:

I1.1

(102) *?inak’almo’ne’siltanoyna (103) *?inkonisu’%ork’almall5*
nkos-"narsiltanouna” (104) wu’t3n’ toemUndome*su’yeneuka’te nal
netordirsi? (105) ’?an-na’noukos’akasi ‘'wutdgmel’'mi'ma? (106)
*?an-na me-jenkate'ak- (107) ga’getadicak (108) ’titla Ra’jefojne’
k’aqasi? (109) aj: ’jetormleruba? (110) ’bei’ setdn’ piler unoruba?
(111) ’titlaRa’jefoine'k (112) ’jetom’jesrse’akasi

(113) ’titloné" 1 ’esilmante’bei’ setdn plla une: (114) 'nal-loura?nal-
etermleru (115) née- 1 *figsilmantej’ 15 1 'wobale ’titlasamaRante-

ma'k- (116) ’lak-kou’i"basi’anih’watu’ pllo(.Rab’S (117) ?il’'wobale”
‘titlarante-'mahje’ante’alma’jé njkabuli ’iasilsilqgna" (118) ’?an-

mante’nepaGa’akasijou’an-mah (119) ’bej ’piles 'ne‘te’neta-mleu?

(120) *?an-no’di-jo mlpajsan-nata’feqbokoGasx lax} (121) gasi’la'k
’tu]oz’lat-snak-

11.2
(102 ’inaK ’alma ’ndsiltanoUna . . . (103) iqko ni’suidK ’almal
161]-k6- nasiltanoUna . . (104) wu’tor] ’tdmuijda mé-su’e-nen

ka’té nal ’netadisi (105) ’anna 'noUko ’akasi wutoq-mal ‘mima
(106) anna mé-’jen ka’téaK (107) ga ‘getadiak (108) ’titlara ’je-
foInéK (109) al! ’jetimléUba (110) ’bel ’setar) *pidUndUba (111)
‘titlara ’jefoIngK (112) ’jetdm ’jesury se-’akasi

(113) ’titla néy-"asilmante ’bel ’setar; *pidUna (114) ’nalloUra nal
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’etamléU (115) néy ’iasil-mante i-’161) 'wobal€ ’titlasamarante maK
(116) ’1aKkoU ’ibési ’anih ’watu ’piarahbo (117) il-’wobalé ’titla-
rante 'mahjé ’ante ’alma ’jénkabiil ’iasilsiloUna (118) ’anmante
’nepa ga-’akasi ’joU ’anmah (119) ’bel ’pidnite 'netimléu (120)
’anna ’dia ’mipalsanna ta’ferjboko ga-si’lar (121) gasi’laK a’tina
’laTsiaK

11.3

(102 Tadi kami pulang ada orang ganggu saya. (103) — (104) Ada
makanan bawa saya makan, sesudah makan saya mau tidur.”
(105) Ibu bilang: ”Ada makanan.” (106) Setelah dia makan (107)
dia tidur. (108) Malam dia mimpi (109) Aduh, katanya nenek
moyanglah (110) Bukan setang liar (111) Malam dia mimpi (112)
itu nenek moyang datang bilang.

(113) Malam saya ganggu engkau, bukan setan sembarangan,
(114) itu saya! Saya adalah nenek kamu. (115) Saya yang ganggu
kamu karena kamu pulang terlalu jauh malam. (116) Jadi saya ha-
nya kasih peringatan supaya lain kali (117) kamu jangan pulang
sampai jauh malam. Nanti orang yang tidak kenal kamu nanti
‘ganggu kamu.” (118) Jadi bapak bilang: O ya, kalau begitu,
(119) bukan setan lain, ternyata nenek moyang saya.” (12) Lalu
dia tidur sampai pagi masih subuh, dia turun (121) Dia turun, ka-
sih turun tangga. ’

114

”Innak alma naasiltanouna. Ingko ni suaak almal loong koo naa-
siltanouna. Wutong taamungda mee sue nen katee nal nétaadiisi.”
Anna nouko akasi: "Wutong maal miima.” Anna mee yen kateeak
ga getaadiiak. Titlara jefoineek akasi, ai! yetaamleeuba, bei setang
piaaunaauba. Titlara jefoineek yetaam yasung se akasi

Titla neeng aasilmante bei setang piaaunaa. Nalloura, nal etaam-
leeu. Neeng iasilmante i loong wobalee tiltlasamarante maak lak-
kou iibaasi anih watu piaarahbo il wobalee titlarante maahyee.
Ante alma yeengkabuul iasilsilouna.” Anmante nepa ga akasi:
”You, anmah bei piaanaate netaamleeu.” Anna diia mipaisanna
tafengboko, ga silang. Ga silaak atinga latsiak

11.1
(122) gasi’liy ga'wetejer ’malsak’je-ImaniRa? (123) *je-lmaxi-
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rak ga’akasi *nepa: (124) ’titla’almaboko ’nacsil-Iakbej ’setdn’ pi-
lena-’setan’ piieno.te? (125) ’site.mle.uRa? (126) ’titlanase’ne-
tar  di‘iak-'nefojne-k’lamso-knoksu’ue-kse-aqasi’titla’itosil-le (127)
’pijo- ‘na-te’nilloyRa? (128) *?igks’wobale* titlasamaRante ‘ma-
 Hak (129) ni‘y ’lak-kou’i"ba'si.

(130) ’jente’alma’wap-kabul’ijosilsilou? (131) *?an-nak ni-g ’lak-
kou’i‘ba.ma? (132) ta’pela’almakanbo ile’jéglak-wona ijerdlig-
malin. ]

11.2
(122) gasi’lany ga-’wete ja-'malsaK ’jélmarnira (123) ‘jelma irakK
ga-’akasi nepa (124) ’titla almabo kd-’nésillaK bel-’setarj ’pidna
’setar) *pianate (125) ’sitamléura (126) ’titla na—se-"netadiak ’ne-
foIngK ’lamsdknoK su’8K se-’akasi ’titla ’iasilla (127) ’pidnite
‘nilloUra. (128) ’igko ’wobalé ’titlasamarante *mahaK (129) nin
’laKkoU ’ibasi -

(130) ’jente ’alma ’wéaPkabul ‘iasilsiloU (131) ’annakK nin-10y
laKkoU *ibama (132) ta’pela ’almakanbo ’ila ‘jerjlakwona ’iasi-
liqmalix]./

11.3 ' .

(122) dia turun. Dia ke sana ke gudang bapak Malsak (123) Sam-
pai di bawah gudang dia bilang: “Bapak (124) tadi malam orang
yang ganggu saya bukan setan lain, bukan setan lain tetapi (125)
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